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ABSTRAK

Septiani, Anjar Dwi. 2011. Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi melalui Model
Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger pada Siswa Kelas 11 B SDN
Tawang Mas 01 Semarang. Sarjana Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing: (1) Drs. Umar
Samadhy, M. Pd. dan (2) Dra. Florentina Widihastrini, M. Pd. 171 halaman.

Kata kunci: Menulis Deskripsi, Model Pembelajaran Terpadu, Media Picture Hanger

Latar belakang penelitian ini adalah keterampilan siswa dalam menulis deskripsi
rendah. Hal ini ditunjukkan dengan ketuntasan hasil belajar secara klasikal hanya
mencapai 57,5 % (23 dari 40 siswa), karena guru kurang optimal dalam menggunakan
media pembelajaran yang dapat membantu siswa sehingga siswa kurang dapat
berimajinasi dan menuangkannya dalam bentuk tulisan. Selain itu, guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran masih terpisah-pisah sehingga penguasaan materi
pada siswa terbatas. Dan pembelajaran berpusat pada guru yang mengakibatkan keaktifan
siswa tidak berkembang karena guru masih menggunakan metode ceramah selama proses
pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa kelas I B SDN Tawang Mas 01
Semarang kurang terampil dalam menulis, khususnya menulis deskripsi. Pencapaian
hasil evaluasi siswa kurang maksimal dengan rata-rata kelas 65,5.

Rumusan masalah yang muncul yaitu: Bagaimanakah cara meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa Kelas II B SDN Tawang Mas 01? Masalah
tersebut dirinci: (1) apakah model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger
dapat meningkatkan keterampilan guru dalam proses pembelajaran di kelas II B SDN
Tawang Mas 01? (2) apakah model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger
dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas Il B SDN Tawang Mas 01? (3) apakah model
pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger dapat meningkatkan keterampilan
menulis deskripsi pada siswa kelas II B SDN Tawang Mas 01? Model pembelajaran
terpadu dengan media Picture Hanger bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas II B SDN Tawang Mas 01, yang
meliputi: (1) mendeskripsikan peningkatan keterampilan guru dalam proses pembelajaran
di kelas II B SDN Tawang Mas 01; (2) mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa
kelas II B SDN Tawang Mas 01; (3) meningkatkan keterampilan menulis deskripsi pada
siswa kelas II B SDN Tawang Mas 01.

Rancangan penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan tahapan
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Tawang Mas 01 Semarang, meliputi seluruh siswa kelas II B tahun pelajaran
2010/2011 sebanyak 40 siswa. Data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, angket,
catatan lapangan, dan dokumen dianalisis dengan cara analisis kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui model pembelajaran terpadu dengan
media Picture Hanger dapat meningkatkan keterampilan guru dengan skor 30 pada siklus
pertama menjadi 38 pada siklus kedua, aktivitas siswa meningkat dari skor rata-rata 2,88
pada siklus pertama menjadi 3,29 pada siklus kedua, dan keterampilan menulis deskripsi
dengan persentase ketuntasan sebesar 67,5% (27 dari 40 siswa) rata-rata 74,25 pada
siklus pertama meningkat menjadi 90% (36 dari 40 siswa) rata-rata 84,43 pada siklus
kedua.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan dalam menerapkan pembelajaran terpadu
dengan media Picture Hanger sebaiknya: (1) guru mempersiapkan sumber belajar
sebelum pembelajaran, (2) siswa banyak berlatih menulis untuk mempermudah dalam

Vii



berimajinasi, dan (3) siswa membiasakan diri membaca buku-buku penunjang lain
sehingga dapat menambah wawasan siswa untuk menulis.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006
tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, bahwa standar
kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan
minimal siswa yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan
berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar
kompetensi ini merupakan dasar bagi siswa untuk memahami dan merespons
situasi lokal, regional, nasional, dan global. Menurut Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 39
ayat (2) dinyatakan bahwa, “Pendidik merupakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai
(mengevaluasi) hasil belajar, memberikan materi pelajaran, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada
perguruan tinggi” (Aqib, 2009: 19).

Dalam Kurikulum Standar Isi KTSP (2006), disebutkan bahwa bahasa
memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional
siswa dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang
studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu siswa mengenal dirinya,
budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan,

berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan



menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif yang ada
dalam dirinya. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan
benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil
karya kesastraan manusia Indonesia. Tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia
adalah agar siswa memiliki kemampuan (1) berkomunikasi secara efektif dan
efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis; (2)
menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan
dan bahasa negara; (3) memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan; (4) menggunakan bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial;
(5) menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berbahasa; dan (6) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai
khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. Ruang lingkup mata
pelajaran bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan berbahasa dan
kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek berikut, yaitu (1) mendengarkan,
(2) berbicara, (3) membaca, dan (4) menulis. Keterampilan menulis sebagai salah
satu dari empat keterampilan berbahasa mempunyai peranan yang sangat penting
di dalam kehidupan manusia (BSNP, 2006: 317).

Suyatno (2009) mengemukakan bahwa rendahnya kemampuan berbahasa
Indonesia akan sangat berdampak pada rendahnya kemampuan membaca dan

kemampuan menulis. Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi.



Penelitian Sufanti (2010), menemukan bahwa pembelajaran sastra hanya sebesar
20% dari bobot maksimal keseluruhan materi bahasa Indonesia, materinya hanya
tercantum dalam buku teks, pembelajaran sastra lebih bersifat teoritis dari pada
apresiatif, proses pembelajaran berpusat pada guru, dan materinya jarang
dikaitkan dengan tema pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi, baik
lisan maupun tulis (Depdikbud, 2009). Hal ini, menunjukkan bahwa masih
terdapat berbagai macam permasalahan pelaksanaan standar isi mata pelajaran
bahasa Indonesia, yang mengakibatkan rendahnya kualitas pembelajaran bahasa.
Fakta pada pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia tersebut di atas,
merupakan gambaran yang terjadi di SDN Tawang Mas 01. Keadaan tersebut
didukung dengan data dokumen (catatan lapangan, daftar nilai, beberapa foto) dan
hasil observasi pada tanggal 23-25 September 2010, yang menunjukkan bahwa
57,5% (23 dari 40 siswa) kelas II B SDN Tawang Mas 01 kurang terampil dalam
menulis, khususnya menulis deskripsi. Hal ini dikarenakan guru kurang optimal
dalam menggunakan media pembelajaran yang dapat membantu siswa sehingga
siswa kurang dapat berimajinasi dan menuangkannya dalam bentuk tulisan, guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran masih terpisah-pisah (setiap mata
pelajaran berdiri sendiri-sendiri) sehingga penguasaan materi pada siswa terbatas,
guru masih menggunakan metode ceramah selama proses pembelajaran sehingga
pembelajaran berpusat pada guru yang mengakibatkan keaktifan siswa tidak

berkembang.



Hal itu didukung data dari pencapaian hasil belajar bahasa Indonesia siswa
pada materi tentang mendeskripsikan suatu benda kelas II B semester gasal tahun
pelajaran 2010/2011 masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang
ditetapkan oleh sekolah yaitu 68. Data hasil belajar ditunjukkan dengan nilai
terendah 40 dan nilai tertinggi 100, dengan rerata kelas 65,5. Dengan melihat data
hasil belajar dan pelaksanaan mata pelajaran tersebut, perlu sekali proses
pembelajaran untuk ditingkatkan kualitasnya dan diadakan perbaikan. Agar siswa
di sekolah dasar tersebut dapat lebih memahami materi pelajaran bahasa
Indonesia, khususnya pada keterampilan menulis. Karena menurut Farris (2008),
menulis merupakan kegiatan yang paling kompleks untuk dipelajari dan diajarkan.

Melihat kegiatan pembelajaran seperti tersebut di atas, peneliti bersama tim
kolaborasi berinisiatif menetapkan alternatif tindakan untuk meningkatkan
keterampilan menulis siswa, yang dapat mendorong keterlibatan siswa dalam
pembelajaran dan meningkatkan keterampilan guru. Maka peneliti menggunakan
salah satu desain dan strategi pembelajaran inovatif, yaitu model pembelajaran
terpadu tipe webbed dengan menggunakan media Picture Hanger. Agar siswa
lebih tertarik dengan pembelajaran, maka digunakan media pembelajaran yang
dapat merangsang imajinasi anak. Pada saat kegiatan belajar berlangsung, bahan
belajar (learning matterial) yang diterima siswa diperoleh melalui media
(Darmawan, 2007: 5-5). Pembelajaran terpadu merupakan suatu sistem
pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun
kelompok, aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan

secara holistik, bermakna, dan autentik (Trianto, 2010: 56). Guru diharapkan



dapat menerapkan pembelajaran terpadu yang holistik, bermakna, dan autentik
dengan pengembangan tema secara terpadu, sehingga terjadi proses pembelajaran
autentik, mengenai proses maupun isi untuk semua materi pelajaran, khususnya
mata pelajaran bahasa Indonesia mengenai menulis deskripsi. Pembelajaran
terpadu memiliki kelebihan, yaitu: (1) pengalaman dan kegiatan belajar anak
relevan dengan tingkat perkembangannya; (2) kegiatan yang dipilih sesuai dengan
minat dan kebutuhan anak; (3) kegiatan belajar bermakna bagi anak, sehingga
hasilnya dapat bertahan lama; (4) keterampilan berpikir anak berkembang dalam
proses pembelajaran terpadu; (5) kegiatan belajar mengajar bersifat pragmatis
sesuai dengan lingkungan anak; (6) keterampilan sosial anak berkembang dalam
proses pembelajaran terpadu. Keterampilan sosial ini antara lain adalah kerja
sama, komunikasi, dan mau mendengarkan pendapat orang lain. Melalui
pembelajaran terpadu akan menghemat waktu siswa dalam belajar, dalam sekali
pembelajaran siswa dapat menerima berbagai mata pelajaran sekaligus yang
saling terkait, sehingga sisa waktunya dapat dialokasikan untuk kegiatan
bimbingan bagi siswa yang belum tuntas belajar dan pengayaan.

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Indonesia di SDN Tawang Mas 01, agar siswa lebih aktif,
kreatif, dan terampil, dapat pula membantu siswa dalam memahami mata
pelajaran lainnya.

Dari ulasan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti akan mengkaji

melalui penelitian tindakan kelas dengan judul ‘“Peningkatan Keterampilan



Menulis Deskripsi melalui Model Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture

Hanger pada Siswa Kelas II B SDN Tawang Mas 01 Semarang”.

B. Rumusan Masalah dan Pemecahan Masalah

1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
Bagaimanakah cara meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa
Indonesia pada siswa Kelas II B SDN Tawang Mas 01?
Adapun rumusan masalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut:
a. Apakah model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger
dapat meningkatkan keterampilan guru dalam proses pembelajaran
di kelas IT B SDN Tawang Mas 01?
b. Apakah model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger
dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas II B SDN Tawang Mas 01?
c. Apakah model pembelajaran terpadu dengan Media Picture Hanger
dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas
IT B SDN Tawang Mas 01?
2. Pemecahan Masalah
Menurut Hadisubroto, dalam merancang pembelajaran terpadu
sedikitnya ada empat hal yang perlu diperhatikan (Trianto, 2010: 63),
yaitu:

a. menentukan tujuan;



b. menentukan materi dan media;

c. menyusun skenario KBM;

d. menentukan evaluasi;

Menurut Prabowo, langkah-langkah (sintaks) pembelajaran terpadu

dengan media Picture Hanger secara khusus dapat dibuat (Trianto, 2010:

66) seperti berikut:

a. Tahap Perencanaan

1)

2)
3)
4)

5)

Menentukan kompetensi dasar (materi-materi yang akan
dipadukan).

Menentukan indikator dan hasil belajar (tujuan pembelajaran).
Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).

Membuat media Picture Hanger.

Membuat alat evaluasi.

Langkah yang ditempuh guru, yaitu:

1)

2)

3)

4)

S)

Menyampaikan konsep pendukung yang harus dikuasai siswa.
Menyampaikan konsep-konsep pokok yang akan dikuasai oleh
siswa.

Menyampaikan keterampilan proses yang akan dikembangkan.
Menyampaikan media yang akan digunakan (media Picture
Hanger).

Menyampaikan pertanyaan kunci.

b. Tahap Pelaksanaan

1)

Pengelolaan kelas, kelas dibagi dalam beberapa kelompok.



2) Kegiatan proses.
3) Kegiatan pencatatan data.
4) Diskusi.
5) Penggunaan media Picture Hanger agar pembelajaran lebih
menarik.
c. Evaluasi

1) Evaluasi proses
a) Ketepatan hasil pengamatan.
b) Ketepatan penggunaan media Picture Hanger.
c) Ketepatan menganalisis data.

2) Evaluasi hasil
Penguasaan konsep-konsep sesuai indikator yang telah
ditetapkan.

3) Evaluasi psikomotorik

Penguasaan penggunaan media pembelajaran (media Picture
Hanger).

Pembelajaran terpadu model webbed merupakan salah satu model
pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik (Ayni,
2010). Langkah-langkah yang ditempuh dalam model pembelajaran jaring
laba-laba (webbed), yaitu sebagai berikut:

a. QGuru menentukan tema utama dan tema lain yang telah dipilih dari
beberapa standar kompetensi lintas mata pelajaran (bidang studi),

tema ini bisa dinegosiasi atau didiskusikan antara guru dan siswa.



b. Guru menyiapkan tema-tema yang telah terpilih, misalnya tema
matematika, kesenian, bahasa dan IPS yang sesuai dengan tema
utama.

c. Guru menjelaskan tema-tema yang terkait sehingga materinya lebih
luas.

d. Guru memilih konsep atau informasi yang bisa mendorong belajar
siswa dengan pertimbangan lain yang memang sesuai dengan
prinsip-prinsip pembelajaran terpadu.

e. Dari tema yang telah terpilih maka dikembangkan aktivitas belajar

yang akan dilakukan oleh siswa.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah:
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa
kelas II B SDN Tawang Mas 01.
Tujuan khusus penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan  peningkatan keterampilan guru dalam proses
pembelajaran di kelas II B SDN Tawang Mas 01.
2. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa kelas II B SDN Tawang Mas
01.
3. Meningkatkan keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas II B SDN

Tawang Mas 01.
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D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian tindakan kelas ini, diharapkan dapat memberikan
sumbangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu,
diharapkan pula memberikan manfaat bagi:

1. Guru
Dengan penelitian ini, dapat mengembangkan kemampuan dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran menulis deskripsi yang benar-
benar efektif dengan jalan penerapan pembelajaran terpadu dan
menggunakan media pembelajaran yang menarik, serta menambah
pengalaman guru untuk melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
2. Siswa
Dengan penerapan pembelajaran terpadu dan media pembelajaran,
siswa dapat menambah pemahaman bahwa dengan pembelajaran terpadu
tersebut akan membantu kemampuan menulis siswa, memberikan
motivasi, pembelajaran lebih bermakna, lebih utuh, dan sangat kontekstual
dengan dunia anak-anak.
3. Lembaga
Dengan menerapkan pembelajaran terpadu dan media pembelajaran
yang menarik, sekolah dapat meningkatkan mutu pendidikan di
sekolahnya, sehingga sekolah mendapatkan kepercayaan dari berbagai
komponen masyarakat dalam pengembangan pendidikan. Serta untuk

memberi gambaran tentang kompetensi guru dalam mengajar, dan
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kompetensi siswa dalam menulis deskripsi, sehingga diharapkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran dapat ditingkatkan.
. Peneliti

Dengan melakukan penelitian ini, dapat memberikan pengalaman tentang
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), menambah pemahaman wawasan keilmuan
dan penelitian guna merancang penelitian lebih lanjut dengan desain penelitian

untuk fokus masalah yang berbeda.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori

1. Hakikat Belajar

a.

Pengertian Belajar

Untuk memperoleh pengertian yang objektif tentang belajar
terutama belajar di sekolah, perlu dirumuskan secara jelas
pengertian belajar. Pengertian belajar sudah banyak dikemukakan
oleh para ahli psikologi termasuk ahli psikologi pendidikan.
Menurut Slameto (2010: 2), belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Selain itu, Gagne
juga mengungkapkan bahwa belajar merupakan perubahan
disposisi atau kecakapan manusia, yang berlangsung selama
periode waktu tertentu, dan perubahan perilaku tidak berasal dari
pertumbuhan (Anni, 2006: 2).

Dari kedua definisi tersebut di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa belajar yaitu suatu proses perubahan tingkah laku sebagai
hasil pengalaman dan latithan dalam berinteraksi dengan

lingkungannya dalam kurun waktu tertentu. Oleh sebab itu,

12



13

keadaan suatu lingkungan dapat mempengaruhi perubahan yang

terjadi pada individu baik itu positif maupun negatif.

Ciri — ciri Belajar

1)

2)

3)

4)

5)

Beberapa ciri belajar (Baharuddin & Wahyuni, 2008: 15), yaitu:
Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change
behavior).

Perubahan perilaku relative permanent.

Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada
saat proses belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku
tersebut bersifat potensial.

Perubahan tingkah laku merupakan hasil latithan atau
pengalaman.

Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan.

Perubahan tingkah laku bisa mengarah pada tingkah laku yang

lebih baik atau buruk. Perubahan tingkah laku bisa dilihat atau

diamati dari aktivitas siswa. Aktivitas belajar merupakan segala

kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa)

dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan

di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar

aktif, seperti yang dikemukakan oleh Natawijaya (2010), belajar

aktif adalah “Suatu sistem belajar mengajar yang menekankan

keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional guna
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memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif,

afektif dan psikomotor”.

Karena aktivitas belajar itu banyak sekali macamnya, maka para

ahli mengadakan klasifikasi atas macam-macam aktivitas tersebut.

Dierich mengemukakan bahwa aktivitas belajar siswa dalam

pembelajaran (Hamalik, 2004: 172) meliputi:

1)

2)

3)

4)

S)

Aktivitas visual, seperti membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, atau mengamati
orang lain bekerja atau bermain.

Aktivitas lisan (oral), seperti mengemukakan suatu fakta atau
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan
pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat,
wawancara, diskusi, dan interupsi.

Aktivitas mendengarkan, seperti mendengarkan penyajian
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok,
mendengarkan suatu permainan, dan mendengarkan radio.
Aktivitas menulis, seperti menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membuat rangkuman,
mengerjakan tes, dan mengisi angket.

Aktivitas menggambar, seperti menggambar, membuat grafik,

chart, diagram peta, dan pola.
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6) Aktivitas metrik, seperti melakukan percobaan, memilih alat-
alat, melaksanakan pameran, membuat model,
menyelenggarakan permainan, menari, dan berkebun.

7) Aktivitas  mental, seperti  merenungkan, mengingat,
memecahkan masalah, menganalisis, faktor-faktor, melihat,
menghubung-hubungkan, dan membuat keputusan.

8) Aktivitas emosional, seperti minat, membedakan, berani, tenang,
dan lain-lain.

Aktivitas belajar siswa yaitu semua kegiatan yang dilakukan
dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran, dari kegiatan fisik yang mudah diamati sampai
kegiatan psikis yang sulit diamati. Kegiatan-kegiatan belajar tersebut
dapat terlaksana secara optimal apabila ditunjang dengan metode
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan situasi
kelas serta materi yang diajarkan. Adapun dalam penelitian ini
aktivitas siswa pada pembelajaran terpadu dengan media Picture
Hanger meliputi indikator: (1) mempersiapkan diri dalam menerima
pelajaran; (2) bertanya dan menjawab pertanyaan dalam
pembelajaran terpadu; (3) memperhatikan penjelasan guru tentang
materi menulis deskripsi; (4) membaca dan merangkum teks bacaan;
(5) mendengarkan kaset rekaman tentang deskripsi suatu benda
dalam kelompok; (6) menulis deskripsi dengan media Picture

Hanger; (7) memberi masukan atas hasil karangan deskripsi teman.
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Prinsip — prinsip Belajar
Menurut Soekamto dan Winataputra, di dalam tugas

melaksanakan proses belajar mengajar, seorang guru perlu

memperhatikan beberapa prinsip belajar (Baharuddin & Wahyuni,

2008: 16) yaitu sebagai berikut:

1) Apa pun yang dipelajari siswa, dialah yang harus belajar, bukan
orang lain.

2) Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya.

3) Siswa akan dapat belajar dengan baik bila mendapat penguatan
langsung pada setiap langkah yang dilakukan selama proses
belajar.

4) Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan
siswa akan membuat proses belajar lebih berarti.

5) Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apabila ia diberi
tanggung jawab dan kepercayaan penuh atas belajarnya.

Faktor — faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar
Proses belajar adalah serangkaian aktivitas yang terjadi pada

pusat saraf individu yang belajar. Proses belajar terjadi secara

abstrak, karena terjadi secara mental dan tidak dapat diamati. Oleh
karena itu, proses belajar hanya dapat diamati jika ada perubahan
perilaku dari seseorang yang berbeda dengan sebelumnya.

Perubahan perilaku tersebut bisa dalam hal pengetahuan, afektif,

maupun psikomotoriknya (Baharuddin & Wahyuni, 2008: 16).
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Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses
belajar individu sehingga menentukan kualitas hasil belajar
(Baharuddin & Wahyuni, 2008: 19).

1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam
diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu.

Faktor-faktor internal ini meliputi faktor fisiologis dan

psikologis.

a) Faktor Fisiologis

Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang
berhubungan dengan kondisi fisik individu.

b) Faktor Psikologis

Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis
seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar.
Beberapa faktor psikologis yang utama mempengaruhi
proses belajar adalah kecerdasan/intelegensi siswa,
motivasi, minat, sikap, dan bakat.

2) Faktor Eksternal
Syah menjelaskan bahwa faktor-faktor eksternal yang

mempengaruhi  belajar dapat digolongkan menjadi dua
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golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan
nonsosial (Baharuddin & Wahyuni, 2008: 26).
a) Lingkungan Sosial
(1) Lingkungan sosial sekolah.
(2) Lingkungan sosial masyarakat.
(3) Lingkungan sosial keluarga.
b) Lingkungan Nonsosial
(1) Lingkungan alamiah.
(2) Faktor instrumental.
(3) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa).
Teori Belajar
Proses belajar yang terjadi tidak lepas dari teori-teori belajar
yang mendasari. Beberapa macam teori belajar menurut para ahli
yang mendasari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Teori Perkembangan Piaget
Menurut  Piaget (dalam  Budiningsih, 2008: 35),
perkembangan kognitif merupakan suatu proses genetik, yaitu
suatu proses yang didasarkan atas mekanisme biologis
perkembangan sistem saraf. Dengan makin bertambahnya umur
seseorang, maka makin komplekslah susunan sel syarafnya dan
makin meningkat pula kemampuannya. Ketika individu
berkembang menuju kedewasaan, akan mengalami adaptasi

biologis dengan lingkungannya yang akan menyebabkan adanya
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perubahan-perubahan kualitatif di dalam struktur kognitifnya.

Piaget tidak melihat perkembangan kognitif sebagai sesuatu

yang dapat didefinisikan secara kuantitatif. la menyimpulkan

bahwa daya pikir atau kekuatan mental anak yang berbeda usia
akan berbeda pula secara kualitatif.

Bagaimana seseorang memperoleh kecakapan intelektual,
pada umumnya akan berhubungan dengan proses mencari
keseimbangan antara apa yang mereka rasakan dan mereka
ketahui pada satu sisi dengan apa yang mereka lihat suatu
fenomena baru sebagai pengalaman atau persoalan.

Piaget (dalam Alim, 2009) mengatakan bahwa kita
melampaui  perkembangan melalui empat tahap dalam
memahami dunia. Masing-masing tahap terkait dengan usia dan
terdiri dari cara berpikir yang berbeda. Berikut adalah
penjelasan lebih lanjut:

a) Tahap Sensorimotor (Sensorimotor Stage), yang terjadi dari
lahir hingga usia 2 tahun, merupakan tahap pertama Piaget.
Pada tahap ini, perkembangan mental ditandai oleh
kemajuan yang besar dalam kemampuan bayi untuk
mengorganisasikan dan mengkoordinasikan sensasi (seperti
melihat dan mendengar) melalui gerakan-gerakan dan

tindakan-tindakan fisik.
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b) Tahap Praoperasional (Preoperational Stage), yang terjadi
dari usia 2 hingga 7 tahun, merupakan tahap kedua Piaget.
Pada tahap ini, anak mulai melukiskan dunia dengan kata-
kata dan gambar-gambar. Mulai muncul pemikiran
egosentrisme, animisme, dan intuitif.

c) Tahap Operasional Konkrit (Concrete Operational Stage),
yang berlangsung dari usia 7 hingga 11 tahun, merupakan
tahap ketiga Piaget. Pada tahap ini, anak dapat melakukan
penalaran logis menggantikan pemikiran intuitif sejauh
pemikiran dapat diterapkan ke dalam cotoh-contoh yang
spesifik atau konkrit.

d) Tahap Operasional Formal (Formal Operational Stage),
yang terlihat pada usia 11 hingga 15 tahun, merupakan
tahap keempat dan terkahir dari Piaget. Pada tahap ini,
individu melampaui dunia nyata, pengalaman-pengalaman
konkrit, berpikir secara abstrak dan lebih logis.

2) Teori Belajar menurut Bruner
Dalam memandang proses belajar, Bruner menekankan
adanya pengaruh kebudayaan terhadap tingkah laku seseorang.

Bruner menyatakan bahwa perkembangan bahasa besar

pengaruhnya terhadap perkembangan kognitif. Menurut Bruner

(dalam Budiningsih, 2008: 41), perkembangan kognitif
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seseorang terjadi melalui tiga tahap yang ditentukan oleh

caranya melihat lingkungan, yaitu:

a) Tahap Enaktif, seseorang melakukan aktivitas-aktivitas
dalam upayanya untuk memahami lingkungan sekitarnya.
Artinya, dalam memahami dunia sekitarnya, anak
menggunakan pengetahuan motorik. Misalnya melalui
gigitan, sentuhan, pegangan, dan sebagainya.

b) Tahap Ikonik, seseorang memahami objek-objek atau
dunianya melalui gambar-gambar dan visualisasi verbal.
Maksudnya, dalam memahami dunia sekitarnya, anak
belajar melalui bentuk perumpamaan (tampil) dan
perbandingan (komparasi).

c) Tahap Simbolik, seseorang telah mampu memiliki ide-ide
atau gagasan-gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi oleh
kemampuannya dalam berbahasa dan logika. Dalam
memahami dunia sekitarnya, anak belajar melalui simbol-
simbol bahasa, logika, matematika, dan sebagainya.
Penggunaan media dalam kegiatan = pembelajaran
merupakan salah satu bukti masih diperlukannya sitem
enaktif dan ikonik dalam proses belajar.

3) Teori Belajar Bermakna Ausubel
Teori-teori belajar yang ada selama ini masih banyak

menekankan pada belajar asosiatif atau belajar menghafal.
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Belajar demikian tidak banyak bermakna bagi siswa. Belajar
seharusnya merupakan asimilasi yang bermakna bagi siswa.
Ausubel (dalam Budiningsih, 2008: 43) mengemukakan bahwa
struktur kognitif merupakan struktur organisasional yang ada
dalam ingatan seseorang yang mengintegrasikan unsur-unsur
pengetahuan yang terpisah-pisah ke dalam suatu unit
konseptual. Materi yang dipelajari  diasimilasikan dan
dihubungkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa
dalam bentuk struktur kognitif.
Teori Belajar Konstruktivistik

Pembelajaran konstruktivistik merupakan pembelajaran
yang lebih menekankan pada proses dan kebebasan dalam
menggali pengetahuan serta upaya dalam mengkonstruksi
pengalaman. Dalam proses belajarnya pun, memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan gagasannya
dengan bahasa sendiri, untuk berpikir tentang pengalamannya
sehingga siswa menjadi lebih kreatif dan imajinatif serta dapat
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Oleh karena itu,
pembelajaran ini dianggap dan diharapkan dapat meningkatkan
mutu pendidikan nasional saat ini.

Proses belajar sangat berpengaruh terhadap perkembangan
kecerdasan peserta didik, karena pengetahuan yang telah

diperoleh dan dimiliki seseorang akan membentuk suatu
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jaringan struktur kognitif dalam dirinya. Pada bagian ini akan

membabhas:

a)

b)

Proses Belajar Konstruktivistik

Menurut paham konstruktivisme, manusia membangun atau
menciptakan pengetahuan dengan cara mencoba, memberi
arti pada pengetahuan sesuai dengan pengalamannya.
Esensi dari teori konstruktivistik adalah siswa harus
menemukan dan mentransformasikan suatu informasi
kompleks ke situasi lain, dan apabila dikehendaki, informasi
itu menjadi milik mereka sendiri. Sehingga dalam proses
belajar, siswa membangun sendiri pengetahuan mereka
dengan keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
Peranan Siswa

Menurut teori konstruktivistik, belajar adalah proses
pemaknaan atau penyusunan pengetahuan dari pengalaman
konkrit, aktivitas kolaboratif, dan refleksi serta interpretasi.
Proses tersebut harus dilakukan oleh siswa, karena
pembelajaran konstruktivistik lebih banyak diarahkan untuk
meladeni pertanyaan atau pandangan siswa. Sehingga siswa
bisa memiliki pemahaman yang berbeda terhadap
pengetahuan yang dipelajari. Dalam  pembelajaran
konstruktivistik, siswa menjadi pusat kegiatan dan guru

sebagai fasilitator. Akan tetapi, kadang guru harus
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mengambil prakarsa untuk menata lingkungan agar
terbentuk proses belajar yang optimal sehingga siswa
termotivasi untuk belajar dan menggali informasi. Namun,
pada akhirnya yang paling menentukan terwujudnya gejala
belajar adalah niat belajar dari siswa itu sendiri. Dengan
kata lain, bahwa pada dasarnya hakikat kendali belajar
sepenuhnya ada pada siswa.

Peranan Guru

Dalam proses belajar konstruktivistik, guru atau pendidik
berperan sebagai fasilitator artinya membantu siswa untuk
membentuk  pengetahuannya sendiri dan  proses
pengkonstruksian pengetahuan berjalan lancar. Guru tidak
mentransferkan pengetahuan yang dimilikinya pada siswa
tetapi dituntut untuk memahami jalan pikiran atau cara
pandang setiap siswa dalam belajar.

Sarana Belajar

Pusat kegiatan pembelajaran konstruktivistik adalah siswa.
Dalam proses belajar, siswa berusaha menggali dan
membentuk pengetahuannya sendiri serta bebas dalam
mengungkapkan pendapat dan pemikirannya. Sehingga
segala sesuatu seperti bahan, media, peralatan, lingkungan
dan fasilitas lainnya disediakan untuk membantu proses

belajar tersebut. Dengan demikian, siswa akan terbiasa dan
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terlatih untuk berpikir sendiri, mandiri, kritis, kreatif dan
mampu bertanggung jawab.
e) Evaluasi Belajar
Evaluasi yang digunakan untuk menilai hasil belajar
konstruktivistik, memerlukan proses pengalaman kognitif
bagi tujuan-tujuan konstruktivistik. Evaluasi merupakan
bagian utuh dari belajar dan menekankan pada keterampilan
proses dalam kelompok. Bentuk-bentuk evaluasi ini dapat
diarahkan pada tugas-tugas autentik, tugas-tugas yang
menuntut aktivitas belajar yang bermakna serta menerapkan
apa yang dipelajari dalam konteks nyata serta
mengkonstruksi pengetahuan yang menggambarkan proses
berpikir yang lebih tinggi dan mengkonstruksi pengalaman
siswa dan mengarahkannya pada konteks yang lebih luas
(Ardianti, 2009).
5) Teori Belajar Vygotsky
Lev Vygotsky mengatakan bahwa jalan pikiran seseorang
harus dimengerti dari latar sosial-budaya dan sejarahnya.
Menurut Moll & Greenberg, untuk memahami pikiran seseorang
bukan dengan cara menelusuri apa yang ada di balik otaknya
dan pada kedalaman jiwanya, melainkan asal-usul tindakan
sadarnya, dari interaksi sosial yang dilatari oleh sejarah

hidupnya. Peningkatan fungsi-fungsi mental seseorang berasal
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dari kehidupan sosial atau kelompoknya, dan bukan dari

individu itu sendiri. Interaksi sosial demikian antara lain

berkaitan erat dengan aktivitas-aktivitas dan bahasa yang

dipergunakan (Budiningsih, 2008: 99).

Dari beberapa teori belajar yang telah diuraikan di atas, peneliti
menerapkan model pembelajaran terpadu dengan media Picture
Hanger ini disesuaikan dengan tahapan perkembangan kognitif anak
menurut Piaget dan Bruner serta mengacu pada teori belajar yang
telah diuraikan oleh Ausubel, Vygotsky, dan teori belajar
Konstruktivisme. Anak belajar melalui tahapan-tahapan belajar yang
telah diuraikan oleh Bruner dan disesuaikan dengan tahapan
perkembangan kognitif anak menurut Piaget. Teori belajar Ausubel
mengintegrasikan unsur-unsur pengetahuan yang terpisah-pisah ke
dalam suatu unit konseptual. Sarana belajar (media) berpengaruh
terhadap perkembangan kecerdasan anak sesuai teori belajar
Konstruktivistik. Interaksi sosial berkaitan erat dengan aktivitas dan
bahasa yang dipergunakan telah diuraikan oleh Vygotsky. Sehingga
teori-teori belajar tersebut mendasari penelitian ini.

2. Hakikat Mengajar
a. Pengertian Mengajar

Definisi modern di negara-negara yang sudah maju, “Teaching

is the guidance of learning. Mengajar adalah bimbingan kepada

siswa dalam proses belajar.” Definisi ini menunjukkan bahwa yang
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aktif adalah siswa, yang mengalami proses belajar. Sedangkan guru
hanya membimbing, menunjukkan jalan dengan memperhitungkan
kepribadian siswa. Menurut DeQueliy dan Gazali, mengajar adalah
menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan cara paling
singkat dan tepat (Slameto, 2010: 30). Dalam hal ini pengertian
waktu yang singkat sangat penting. Guru kurang memperhatikan
bahwa di antara siswa ada perbedaan individual, sehingga
memerlukan pelayanan yang berbeda-beda.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, peneliti mengemukakan
bahwa mengajar merupakan suatu aktivitas mengorganisasi
lingkungan dengan menghubungkannya dengan siswa sehingga
terjadi proses belajar mengajar. Beberapa komponen yang harus
diperhatikan yaitu tujuan yang ingin dicapai, materi yang diajarkan,
guru dan siswa yang harus memainkan perannya, jenis kegiatan yang
dilakukan, serta sarana dan prasarana yang tersedia.

Prinsip — prinsip Mengajar

Mengajar bukan tugas yang ringan bagi seorang guru. Dalam
mengajar, guru berhadapan dengan sekelompok siswa, mereka
adalah makhluk hidup yang memerlukan bimbingan, dan pembinaan
untuk menuju kedewasaan. Mengingat tugas yang berat itu, guru
yang mengajar di depan kelas harus mempunyai prinsip-prinsip

mengajar, dan harus dilakukan seefektif mungkin, agar guru tidak



28

asal mengajar. Menurut Slameto (2010: 35), prinsip-prinsip dalam

mengajar yaitu:

1)

2)

3)

4)

Perhatian

Di dalam mengajar, guru harus dapat membangkitkan
perhatian siswa kepada pelajaran yang diberikan oleh guru.
Perhatian akan lebih besar bila pada siswa ada minat dan bakat.
Aktivitas

Dalam proses mengajar belajar, guru perlu menimbulkan
aktivitas siswa dalam berpikir maupun berbuat. Penerimaan
pelajaran jika dengan aktivitas siswa sendiri, kesan itu tidak
akan berlalu begitu saja, tetapi dipikirkan, diolah, kemudian
dikeluarkan lagi dalam bentuk yang berbeda.
Apersepsi

Setiap guru dalam mengajar perlu menghubungkan
pelajaran yang akan diberikan dengan pengetahuan yang telah
dimiliki siswa, ataupun pengalamannya.
Peragaan

Waktu guru mengajar di depan kelas, harus berusaha
menunjukkan benda-benda yang asli. Bila mengalami kesukaran
boleh menunjukkan model, gambar, benda tipuan, atau
menggunakan media lainnya seperti radio, tape recorder, TV,

dan sebagainya.
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Repetisi

Bila guru menjelaskan suatu unit pelajaran, itu perlu
diulang-ulang. Ingatan siswa itu tidak setia, maka perlu dibantu
dengan mengulangi pelajaran yang sedang dijelaskan. Pelajaran
yang diulang akan memberikan tanggapan yang jelas, dan tidak
mudah dilupakan.
Korelasi

Guru dalam mengajar wajib memperhatikan dan
memikirkan hubungan antar setiap mata pelajaran. Begitu juga
dalam kenyataan hidup, semua ilmu/pengetahuan itu saling
berkaitan. Namun hubungan itu tidak terjadi dengan sendirinya,
tetapi terus dipikirkan sebab-akibatnya. Ada hubungan secara
korelasi, hubungan itu dapat diterima akal, dapat dimengerti,
sehingga memperluas pengetahuan siswa itu sendiri.
Konsentrasi

Hubungan antarmata pelajaran dapat diperluas. Mungkin
dapat dipusatkan kepada salah satu pusat minat, sehingga siswa
memperoleh pengetahuan secara luas dan mendalam.
Sosialisasi

Dalam perkembangannya, siswa perlu bergaul dengan
teman lainnya. Siswa di samping sebagai individu juga

mempunyai segi sosial yang perlu dikembangkan.
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9) Individualisasi
Siswa merupakan makhluk individu yang unik. Hal mana
masing-masing mempunyai perbedaan khas, seperti perbedaan
intelegensi, minat bakat, hobi, tingkah laku, watak maupun
sikapnya.

10) Evaluasi

Semua kegiatan mengajar belajar perlu dievaluasi. Evaluasi
dapat memberi motivasi bagi guru maupun siswa, mereka akan
lebih giat belajar, meningkatkan proses berpikirnya.

Mengajar yang Efektif
Mengajar adalah membimbing siswa agar mengalami proses

belajar. Dalam belajar, siswa menghendaki hasil belajar yang efektif

bagi dirinya. Untuk tuntutan itu, guru harus membantu, maka pada
waktu guru mengajar juga harus efektif. Mengajar efektif ialah
mengajar yang dapat membawa belajar siswa yang efektif pula.

Upaya melaksanakan mengajar yang efektif diperlukan syarat-syarat

sebagai berikut (Slameto, 2010: 92), yaitu:

1) Belajar secara aktif, baik mental maupun fisik. Di dalam belajar,
siswa harus mengalami aktivitas mental, misalnya pelajar dapat
mengembangkan kemampuan intelektualnya, kemampuan
berpikir kritis, tetapi juga mengalami aktivitas jasmani seperti
mengerjakan sesuatu, menyusun intisari pelajaran, membuat

peta dan lain-lainnya.
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Guru harus mempergunakan banyak metode pada waktu
mengajar.

Motivasi, hal ini sangat berperan pada kemajuan, perkembangan
siswa selanjutnya melalui proses belajar.

Kurikulum yang baik dan seimbang. Kurikulum sekolah yang
memenuhi tuntutan masyarakat dikatakan bahwa kurikulum itu
baik dan seimbang.

Guru perlu mempertimbangkan perbedaan individual.

Guru akan mengajar efektif bila selalu membuat perencanaan
sebelum mengajar.

Pengaruh guru yang sugestif perlu diberikan pula kepada siswa.
Sugesti yang kuat akan merangsang siswa untuk lebih giat
belajar.

Seorang guru harus memiliki keberanian menghadapi siswa-
siswanya, juga masalah-masalah yang timbul waktu proses
mengajar belajar berlangsung.

Guru harus mampu menciptakan suasana yang demokratis di
sekolah.

Pada penyajian bahan pelajaran pada siswa, guru perlu
memberikan masalah-masalah yang merangsang untuk berpikir.
Semua pelajaran yang diberikan pada siswa perlu diintegrasikan,
sehingga siswa memiliki pengetahuan yang terintegrasi, tidak

terpisah-pisah.
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12) Pelajaran di sekolah perlu dihubungkan dengan kehidupan yang
nyata di masyarakat.

13) Dalam interaksi belajar mengajar, guru harus banyak memberi
kebebasan pada siswa, untuk menyelidiki sendiri, mengamati
sendiri, belajar sendiri, mencari pemecahan masalah sendiri.

14) Pengajaran remedial. Banyak faktor menjadi penyebab kesulitan
belajar. Guru perlu meneliti faktor-faktor itu, agar dapat
memberikan diagnosis kesulitan belajar dan menganalisis
kesulitan-kesulitan itu.

Keterampilan Dasar Mengajar
Keterampilan mengajar bagi seorang guru adalah sangat penting

kalau ia ingin menjadi seorang guru yang professional. Jadi, di

samping guru harus menguasai substansi bidang studi yang diampu,

keterampilan dasar mengajar juga merupakan keterampilan
penunjang untuk keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar.

Keterampilan dasar mengajar (Hasibuan & Moedjiono, 2009: 58),

meliputi:

1) Keterampilan Memberi Penguatan

Memberi penguatan diartikan dengan tingkah laku dalam
merespon secara positif suatu tingkah laku tertentu siswa, yang
memungkinkan tingkah laku tersebut timbul kembali. Beberapa
komponen keterampilan memberi penguatan adalah:

a) Penguatan verbal
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Penguatan ini dapat berupa kata-kata atau kalimat yang
diucapkan guru.

Penguatan gestural

Penguatan ini diberikan dalam bentuk mimik, gerakan
wajah atau anggota badan yang dapat memberikan kesan
kepada siswa.

Penguatan dengan mendekati

Penguatan ini dikerjakan dengan cara mendekati siswa
untuk menyatakan perhatian guru terhadap pekerjaan,
tingkah laku, atau penampilan siswa.

Penguatan dengan sentuhan

Guru dapat menyatakan penghargaan kepada siswa dengan
menepuk pundak siswa, menjabat tangan siswa, atau
mengangkat tangan siswa.

Penguatan  dengan = memberikan  kegiatan  yang
menyenangkan

Penguatan ini dapat berupa meminta siswa membantu
temannya bila dia selesai mengerjakan pekerjaan terlebih
dahulu dengan tepat, siswa diminta memimpin kegiatan,

dan lain-lain.
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Penguatan berupa tanda atau benda
Penguatan bentuk ini merupakan usaha guru dalam
menggunakan bermacam-macam simbol penguatan untuk

menunjang tingkah laku siswa yang positif.

2) Keterampilan Bertanya

Bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta respons

dari seseorang yang dikenai. Respons yang diberikan dapat

berupa pengetahuan sampai dengan hal-hal yang merupakan

hasil pertimbangan. Jadi, bertanya merupakan stimulus efektif

yang mendorong kemampuan berpikir. Tujuan-tujuan dalam

memberikan pertanyaan tersebut adalah:

a)
b)

c)

d)

Merangsang kemampuan berpikir siswa.

Membantu siswa dalam belajar.

Mengarahkan siswa pada tingkat interaksi belajar yang
mandiri.

Meningkatkan kemampuan berpikir siswa dari kemampuan
berpikir tingkat rendah ke tingkat yang lebih tinggi.
Membantu siswa dalam mencapai tujuan pelajaran yang

dirumuskan.

Komponen-komponen yang termasuk dalam keterampilan dasar

bertanya yaitu:

a)
b)

Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat

Pemberian acuan
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c) Pemusatan ke arah jawaban yang diminta
d) Pemindahan giliran menjawab
e) Penyebaran pertanyaan
f) Pemberian waktu berpikir
g) Pemberian tuntunan
Keterampilan Menggunakan Variasi
Menggunakan variasi diartikan sebagai perbuatan guru
dalam konteks proses belajar-mengajar yang bertujuan
mengatasi kebosanan siswa, sehingga dalam proses belajarnya
siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta
berperan serta secara aktif. Komponennya adalah:
a) Variasi dalam gaya mengajar guru
(1) Variasi suara
(2) Pemusatan perhatian
(3) Kesenyapan
(4) Kontak pandang
(5) Gerakan badan dan mimik
(6) Perubahan posisi guru
b) Variasi penggunaan media dan bahan-bahan pengajaran
(1) Media dan bahan pengajaran yang dapat didengar (oral)
(2) Media dan bahan pengajaran yang dapat dilihat (visual)
(3) Media dan bahan pengajaran yang dapat disentuh,

diraba, atau dimanipulasikan
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c) Variasi pola interaksi dan kegiatan siswa
Keterampilan Menjelaskan

Menjelaskan berarti menyajikan informasi lisan yang
diorganisasikan secara sistematis dengan tujuan menunjukkan
hubungan, antara sebab akibat yang diketahui dan yang belum
diketahui. Komponen keterampilan menjelaskan meliputi:
a) Merencanakan penjelasan

Dalam merencanakan penjelasan, perlu diperhatikan:

(1) Isipesan yang akan disampaikan (materi)

(2) Penerima pesan (siswa dengan segala kesiapannya)
b) Menyajikan penjelasan

(1) Kejelasan

(2) Penggunaan contoh dan ilustrasi

(3) Memberikan penekanan

(4) Pengorganisasian

(5) Balikan
Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran

Membuka pelajaran diartikan dengan perbuatan guru untuk
menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan perhatian
siswa agar terpusat pada apa yang akan dipelajari. Menutup
pelajaran adalah kegiatan guru untuk mengakhiri kegiatan inti
pelajaran.  Maksudnya adalah memberikan  gambaran

menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari siswa, mengetahui
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tingkat pencapaian siswa, dan tingkat keberhasilan guru dalam
proses belajar-mengajar.
a) Komponen membuka pelajaran

(1) Menarik perhatian siswa

(2) Menimbulkan motivasi

(3) Memberikan acuan

(4) Membuat kaitan
b) Komponen menutup pelajaran

(1) Meninjau kembali dengan cara merangkum inti

pelajaran dan membuat ringkasan

(2) Mengevaluasi dengan berbagai bentuk evaluasi
Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan

Mengajar kelompok kecil dan perorangan diartikan sebagai
perbuatan guru dalam konteks belajar-mengajar yang hanya
melayani 3-8 siswa untuk kelompok kecil, dan hanya seorang
untuk perorangan. Pada dasarnya, bentuk pengajaran ini dapat
dikerjakan dengan membagi kelas dalam kelompok-kelompok
yang lebih kecil. Komponen yang perlu dikuasai guru yaitu:
a) Keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi
b) Keterampilan mengorganisasi
c) Keterampilan membimbing dan memudahkan belajar
d) Keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan

belajar mengajar
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7) Keterampilan Mengelola Kelas
Keterampilan mengelola kelas merupakan keterampilan
guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang
optimal dan mengembalikannya ke kondisi yang optimal jika
terjadi gangguan, baik dengan cara mendisiplinkan ataupun
melakukan kegiatan remedial.
a) Keterampilan yang berkaitan dengan penciptaan dan
pemeliharaan kondisi belajar yang optimal, meliputi:
(1) Menunjukkan sikap tanggap
(2) Membagi perhatian
(3) Memusatkan perhatian kelompok
(4) Memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas
(5) Menegur
(6) Memberi penguatan
b) Keterampilan yang berkaitan dengan pengembalian kondisi
belajar yang optimal, meliputi:
(1) Memodifikasi tingkah laku
(2) Pengelolaan kelompok
(3) Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang
menimbulkan masalah
8) Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil
Diskusi kelompok kecil adalah suatu proses yang teratur

dengan melibatkan sekelompok siswa dalam interaksi tatap
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muka kooperatif yang optimal dengan tujuan berbagai informasi

atau pengalaman, mengambil keputusan atau memecahkan suatu

masalah. Komponennya meliputi:

a) Pemusatan perhatian

b) Memperjelas permasalahan

c) Menganalisis pandangan siswa

d) Meningkatkan urunan pikiran siswa

e) Menyebarkan kesempatan berpartisipasi

f) Menutup diskusi

Pada kenyataannya, dewasa ini banyak para guru yang mengajar
dengan pola tradisional dan mengabaikan keterampilan-keterampilan
yang sangat mendasar ini. Adapun dalam penelitian ini, keterampilan
guru pada pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger
diambil dari keterampilan dasar mengajar guru yang sudah
disesuaikan dengan penerapan model pembelajaran terpadu dengan
media Picture Hanger meliputi indikator: (1) melaksanakan
prapembelajaran; (2) membuka pelajaran dengan apersepsi; (3)
menyampaikan tujuan pembelajaran; (4) mengajukan pertanyaan
kepada siswa; (5) membimbing siswa dalam menggunakan media
Picture Hanger; (6) memadukan materi pembelajaran sesuai tema;
(7) memberikan penguatan kepada siswa; (8) mengelola kelas; (9)
membimbing siswa dalam diskusi kelompok; dan (10) menutup

pelajaran.
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3. Hakikat Bahasa
a. Pengertian Bahasa
Manusia merupakan makhluk yang perlu berinteraksi dengan
manusia lainnya. Interaksi terasa semakin penting pada saat manusia
membutuhkan eksistensinya diakui. Kegiatan ini membutuhkan alat,
sarana atau media, yaitu bahasa. Bahasa adalah alat komunikasi
antara anggota masyarakat berupa lambang bunyi ujaran yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia (Santosa, 2008: 1.2). Menurut
Widjono (2007: 14), bahasa adalah sistem lambang bunyi ujaran
yang digunakan untuk berkomunikasi oleh masyarakat pemakainya.
Dari beberapa definisi tersebut di atas, peneliti mengemukakan
bahwa bahasa media komunikasi yang digunakan untuk
berkomunikasi antar masyarakat. Bahasa yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari mempunyai fungsi yang penting bagi
kehidupan bermasyarakat.
b. Fungsi Bahasa
Bahasa sebagai alat komunikasi memiliki fungsi (Santosa, 2008:
1.5), yaitu sebagai berikut:
1) Fungsi Informasi
Yaitu untuk menyampaikan informasi timbal balik antaranggota
keluarga ataupun anggota-anggota masyarakat.

2) Fungsi Ekspresi
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Yaitu untuk menyalurkan perasaan, sikap, gagasan, emosi atau

tekanan-tekanan perasaan pembicara.

3) Fungsi Adaptasi dan Integrasi
Yaitu untuk menyesuaikan dan membaurkan diri dengan
anggota masyarakat.

4) Fungsi Kontrol Sosial
Bahasa berfungsi untuk mempengaruhi sikap dan pendapat
orang lain.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
Mata pelajaran bahasa Indonesia diberikan di semua jenjang

pendidikan formal. Dengan demikian, diperlukan standar kompetensi

mata pelajaran bahasa Indonesia yang memadai dan efektif sebagai
alat komunikasi, berinteraksi sosial, media pengembang ilmu, dan
alat pemersatu bangsa.

Ruang lingkup standar kompetensi mata pelajaran bahasa
Indonesia SD dan MI terdiri dari beberapa aspek (Hartati, 2010),
yaitu:

1) Mendengarkan, seperti mendengarkan berita, petunjuk,
pengumuman, perintah, bunyi atau suara, bunyi bahasa, lagu,
kaset, pesan, penjelasan, laporan, ceramah, khutbah, pidato,
pembicara narasumber, dialog atau percakapan, pengumuman
serta perintah yang didengar dengan memberikan respons secara

tepat serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan
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mendengarkan hasil sastra berupa dongeng, cerita anak-anak,
cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun dan
menonton drama anak.

Berbicara, seperti mengungkapkan gagasan dan perasaan,
menyampaikan sambutan, dialog, pesan, pengalaman, suatu
proses, menceritakan diri sendiri, teman, keluarga, masyarakat,
benda, tanaman, binatang, pengalaman, gambar tunggal, gambar
seri, kegiatan sehari-hari, peristiwa, tokoh
kesukaan/ketidaksukaan, kegemaran, peraturan, tata tertib,
petunjuk dan laporan, serta mengapresiasi dan berekspresi sastra
melalui kegiatan melisankan hasil sastra berupa dongeng, cerita
anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu,
pantun, dan drama anak.

Membaca, seperti membaca huruf, suku kata, kalimat, paragraf,
berbagai teks bacaan, denah, petunjuk, tata tertib, pengumuman,
kamus, ensiklopedi, serta mengapresiasi dan berekspresi sastra
melalui kegiatan membaca hasil sastra berupa dongeng, cerita
anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu,
pantun, dan drama anak. Kompetensi membaca juga diarahkan
menumbuhkan budaya membaca.

Menulis, seperti menulis karangan naratif dan non-naratif
dengan tulisan rapi dan jelas dengan memperlihatkan tujuan dan

ragam pembaca, pemakaian ejaan dan tanda baca, dan kosakata
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yang tepat dengan menggunakan kalimat tunggal dan kalimat
majemuk serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui
kegiatan menulis hasil sastra berupa cerita dan puisi.
Kompetensi menulis juga diarahkan menumbuhkan kebiasaan

menulis.

d. Pendekatan Terpadu dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pemilihan pendekatan terpadu dalam pembelajaran bahasa,

termasuk bahasa Indonesia, dilandasi oleh pemikiran bahwa aspek-

aspek bahasa selalu digunakan secara terpadu, bahasa tidak pernah

digunakan secara terpisah, aspek demi aspek (Zuchdi & Budiasih,

2001: 44). Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, materi kebahasaan

yang perlu diberikan kepada siswa SD mencakup:

1)

2)

3)

4)

Lafal dan intonasi, ini berkaitan dengan keterampilan membaca
dan keterampilan berbicara, serta menyimak.

Ejaan dan tanda baca, berkaitan dengan keterampilan membaca
dan menulis.

Struktur, berkaitan dengan keempat jenis keterampilan
berbahasa.

Kosakata, berkaitan dengan semua aspek lain, baik aspek

keterampilan berbahasa maupun struktur.
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Keterkaitan Menulis dengan Keterampilan Berbahasa yang
Lain

Keterampilan berbahasa mencakup empat aspek, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek
berbahasa itu saling berkaitan. Untuk mendapatkan gambaran yang
jelas mengenai hubungan antar keempat keterampilan berbahasa
tersebut dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 2.1 Hubungan Empat Keterampilan Berbahasa

Keterampilan Lisan dan Tertulis dan
Berbahasa Langsung Tidak Tertulis
Aktif reseptif
Menyimak Membaca
(menerima pesan)

Aktif produktif

Berbicara Menulis
(menyampaikan pesan)

Berdasarkan tabel di atas, jelaslah hubungan antara keempat
aspek keterampilan berbahasa (Suparno & Mohamad, 2007: 1.6).
1) Hubungan Menulis dengan Membaca
Menulis dan membaca merupakan keterampilan yang saling
melengkapi. Menulis dan membaca adalah kegiatan berbahasa
tulis. Pesan yang disampaikan penulis diterima pembaca,

dijembatani melalui simbol-simbol bahasa yang dituliskan.
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2) Hubungan Menulis dengan Menyimak
Di dalam menulis, seseorang butuh inspirasi, ide, atau
informasi untuk tulisannya. Hal itu dapat diperoleh dari berbagai
sumber. Tidak hanya dari sumber yang tercetak. Kalau dari
sumber yang tercetak informasi itu diperoleh dari membaca.
Untuk sumber tak tercetak diperolehnya dengan menyimak.
3) Hubungan Menulis dengan Berbicara
Menulis dan berbicara keduanya sama-sama keterampilan
berbahasa yang aktif produktif, artinya penulis dan pembicara
berperan sebagai penyampai.
4. Hakikat Menulis
a. Pengertian Menulis
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling
tinggi tingkat kesulitannya bagi pembelajar dibandingkan dengan
ketiga keterampilan lainnya (Iskandarwassid & Sunendar, 2010:
291). Menurut Hasani (2005), menulis merupakan keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung. Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif,
sehingga penulis harus mampu memanfaatkan kemampuan dalam
menggunakan tata tulis, struktur bahasa, dan kosakata. Mahan &
Day (dalam Tarigan, 2008: 7) merumuskan ciri-ciri tulisan yang
baik, yaitu:

1) Jujur: jangan coba memalsukan gagasan atau ide.
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2) Jelas: jangan membingungkan para pembaca.

3) Singkat: jangan memboroskan waktu para pembaca.

4) Usahakan keanekaragaman: panjang kalimat yang beraneka
ragam, berkarya dengan penuh kegembiraan.

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai menulis yang
dikemukakan oleh para ahli, peneliti mengartikan bahwa menulis
merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan
sebuah tulisan. Dengan menulis kita dapat menyampaikan pesan
kepada pihak lain secara tidak langsung (dalam bentuk tulisan).
Jenis-jenis Karangan

Karangan merupakan karya tulis hasil dari kegiatan seseorang
untuk mengungkapkan gagasan dan menyampaikanya melalui
bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami. Lima jenis karangan
yang umum dijumpai dalam keseharian adalah narasi, deskripsi,
eksposisi, argumentasi, dan persuasi (Wikipedia, 2011).

Karangan dapat disajikan dalam lima bentuk atau ragam wacana
(Suparno & Mohamad, 2007: 1.11), yaitu:

1) Narasi (Penceritaan atau Pengisahan)
Narasi adalah ragam wacana yang menceritakan proses kejadian

suatu peristiwa.
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Deskripsi (Pemerian)

Deskripsi adalah ragam wacana yang melukiskan atau
menggambarkan  sesuatu  berdasarkan  kesan-kesan  dari
pengamatan, pengalaman, dan perasaan penulisnya.

Eksposisi (Paparan)

Eksposisi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk
menerangkan, menyampaikan, atau menguraikan sesuatu hal
yang dapat memperluas atau menambah pengetahuan dan
pandangan pembacanya.

Argumentasi (Pembahasan atau Pembuktian)

Argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk
meyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan
oleh penulisnya.

Persuasi

Persuasi adalah ragam wacana yang ditujukan untuk
mempengaruhi sikap dan pendapat pembaca mengenai sesuatu

hal yang disampaikan penulisnya.

Karangan Deskripsi

Kata deskripsi berasal dari kata bahasa Latin describere yang

berarti menggambarkan atau memerikan suatu hal. Dari segi istilah,

deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang melukiskan sesuatu

sesuai dengan keadaan sebenarnya, sehingga pembaca dapat

mencitrai (melihat, mendengar, mencium, dan merasakan) apa yang
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dilukiskan itu sesuai dengan citra penulisnya (Suparno & Mohamad,

2007: 4.6).

1)

2)

3)

1)

2)

3)

4)

S)

Karangan deskripsi memiliki ciri-ciri (Wikipedia, 2011), yaitu:
Menggambarkan atau melukiskan sesuatu.

Penggambaran tersebut dilakukan sejelas-jelasnya dengan
melibatkan kesan indera.

Membuat pembaca atau pendengar merasakan sendiri atau
mengalami sendiri.

Menurut Muslich (2007), langkah menyusun deskripsi, yaitu:
Menentukan objek atau tema yang akan dideskripsikan.
Menentukan tujuan.

Menentukan aspek-aspek yang akan dideskripsikan dengan
melakukan pengamatan.

Menyusun aspek-aspek tersebut ke dalam urutan yang baik,
apakah urutan lokasi, urutan waktu, atau urutan menurut
kepentingan.

Mengembangkan kerangka menjadi deskripsi.

Langkah-langkah dalam menulis deskripsi menurut Sudiati dan

Widyamartaya (2005: 11), yaitu:

1)

Mengamati
Segala sesuatu di sekeliling kita dapat kita amati, misalnya
semut yang beramai-ramai menyeret bangkai lalat ke sarangnya,

pohon jambu yang lebat buahnya, orang yang hilir mudik di
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jalan depan rumah kita, warung kopi yang tidak jauh dari tempat
tinggal kita, dan sebagainya. Kita harus belajar mengamati, yaitu
memilih sesuatu yang menarik hati kita dan mengamatinya
dengan seksama. Untuk mengamati, kita mengerahkan segenap
indera (penglihatan, pendengaran, penciuman, pengecapan, dan
perabaan) kita untuk memperoleh gambar angan-angan yang
lengkap dan utuh. Selain berbekal daya panca indera yang tajam,
pengamat dan peneliti harus juga berbekal sikap-sikap yang
perlu menjadi landasan kegiatannya, yaitu bersimpati,
berempati, dan berpikir cermat serta jernih.
Menentukan Tujuan
Agar dapat menulis deskripsi yang baik dan menarik, kita perlu
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari kegiatan
pengamatan. Kita dapat memilih-milih data dari sekumpulan
data itu yang dapat memenuhi tujuan penulisan deskripsi. Ada
dua tujuan yang dapat kita capai dengan penulisan deskripsi,
yaitu:

a) Memberikan informasi atau keterangan tentang sesuatu
yang dideskripsikan, memberi tahu pendengar atau pembaca
tentang sesuatu yang dideskripsikan.

b) Menyampaikan kepada pendengar atau pembaca suatu
pengalaman serta penghayatan batin pembicara atau penulis

tentang sesuatu melalui daya imajinasinya supaya
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pendengar atau pembaca sepengalaman dan sepenghayatan
melalui daya angan-angannya dengan pembicara atau
penulis.

Memproses Data menjadi Karangan Deskripsi

Memproses data-data merupakan serangkaian kegiatan, yaitu

mengkaji, memilih-milih, mengolah/mengelola.

Keterampilan menulis mencakup beberapa aspek (Ambarwati,

2009) yaitu:

1)
2)
3)
4)

5)

Ketepatan isi dan tema.

Koherensi kalimat.

Kompleksitas (ketepatan penggunaan kata dan istilah).
Penggunaan ejaan dan tanda baca yang benar.
Kerapian bentuk karangan dan tulisan.

Manfaat karangan deskripsi menurut Sudiati dan Widyamartaya

(2005: 35), yaitu:

1)

2)

3)

Deskripsi dengan percakapan dapat menghidupkan cerita.
Deskripsi pemandangan, tempat, keadaan, peristiwa, dan orang
yang dikisahkan dapat memberikan kesan atau meyakinkan
bahwa sebuah cerita atau kisah benar-benar terjadi, dan
membuat kejadian tampak lebih jelas.

Dalam  membangun  cerita, selain mendukung dan
mengembangkan jalan dan alur cerita, juga dapat menjadi sarana

untuk menggambarkan atau menggariskan perwatakan.
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Menurut Sudiati dan Widyamartaya (2005: 67), syarat-syarat

karangan deskripsi yaitu:

1)

2)

3)

Kesatuan dan Keutuhan

Kesatuan dinyatakan dengan pemusatan pembicaraan atau
pemusatan pada satu hal yang menjadi pokok pangkal karangan,
dengan kata lain pemusatan pada tema.

Perimbangan Luas

Dalam membahas sesuatu, harus selalu dicamkan rasa
perimbangan luas (Sense of proportion). Hal-hal yang
dibicarakan berkenaan dengan tema ada yang bersifat kurang
penting, penting, lebih penting, dan paling penting. Semuanya
diberi tempat yang layak, seimbang dengan tingkat
kepentingannya.

Daya Tarik dan Keaslian

Tentu saja penulis harus berusaha sekuat tenaga untuk membuat
karanganya asli, menarik, memikat. Tidak sekedar
menumpahkan ide-idenya dalam kata-kata. Supaya menarik,
karangan deskripsi tentu saja harus memilih hal-hal yang
menarik perhatian untuk dideskripsikan, detail-detail yang
relevan, dan warna-warni kedaerahan, bukan hal-hal yang sudah

klise atau basi.
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4) Susunan Penyajian

Karangan harus tersusun paragraf demi paragraf yang kompak.

Hubungan paragraf yang satu dan paragraf berikutnya nyata

terasa dan kelihatan karena ada keserasian isi.

5. Model Pembelajaran Terpadu
a. Hakikat Model Pembelajaran

Menurut Arends (dalam Trianto, 2010: 51), model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial. Pengertian model pembelajaran
menurut Sagala (2005) adalah kerangka konseptual yang
mendeskripsikan dan melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajaran untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perencanaan pengajaran bagi para guru dalam melaksanakan
aktivitas pembelajaran.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman perencanaan pembelajaran dalam melaksanakan
aktivitas pembelajaran. Model pembelajaran mengacu pada
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di
dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Ada
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banyak model yang dikembangkan oleh para ahli dalam usaha
mengoptimalkan hasil belajar siswa. Diantaranya adalah model
pembelajaran terpadu.
Pengertian Pembelajaran Terpadu

Berbagai kurikulum pembelajaran terpadu dikembangkan di
seluruh dunia, tetapi tampaknya pengertian pembelajaran terpadu
masih banyak variasi. Menurut Joni, pembelajaran terpadu
merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa,
baik secara individual maupun kelompok, aktif mencari, menggali,
dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistik,
bermakna, dan autentik (Trianto, 2010: 56). Senada dengan pendapat
tersebut, Hadisubroto mengemukakan bahwa pembelajaran terpadu
adalah pembelajaran yang diawali dengan suatu pokok bahasan atau
tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok bahasan lain, konsep
tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang dilakukan secara spontan
atau direncanakan, baik dalam satu bidang studi atau lebih, dan
dengan beragam pengalaman belajar anak, maka pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Selain itu, Prabowo menyatakan bahwa
pembelajaran terpadu adalah suatu proses pembelajaran dengan
melibatkan/mengkaitkan berbagai bidang studi (Kholil, 2008).
Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan
cara ini dapat dilakukan dengan mengajarkan beberapa materi

pelajaran disajikan tiap pertemuan.
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Berdasarkan  beberapa  pengertian  tersebut,  peneliti
menyimpulkan bahwa pembelajaran terpadu dapat diartikan sebagai
pembelajaran yang memadukan materi beberapa mata pelajaran
dalam satu tema untuk memberikan pengalaman bermakna kepada
anak didik. Arti bermakna disini dikarenakan dalam pembelajaran
terpadu diharapkan anak akan memperoleh pemahaman terhadap
konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung,
dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka
pahami.

Menurut Prabowo (dalam Trianto, 2010: 39), ada tiga model
yang dipandang layak untuk dikembangkan dan mudah dilaksanakan
pada pendidikan formal (pendidikan dasar). Ketiga model ini adalah
model keterhubungan (connected), model jaring laba-laba (webbed),
dan model keterpaduan (integrated). Dalam penelitian ini
menggunakan pembelajaran terpadu model jaring laba-laba
(webbed).

Pembelajaran Terpadu Model Webbed

Pembelajaran terpadu model webbed adalah pembelajaran
terpadu yang menggunakan pendekatan tematik. Pendekatan ini
pengembangannya dimulai dengan menentukan tema tersebut. Tema
bisa ditetapkan dengan negosiasi antara guru dan siswa, tetapi dapat
pula dengan cara diskusi sesama guru. Setelah tema tersebut

disepakati, dikembangkan sub-sub temanya dengan memperhatikan
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kaitannya dengan bidang-bidang studi. Dari sub-sub tema ini
dikembangkan aktivitas belajar yang harus dilakukan siswa.

Kelebihan dari model jaring laba-laba (webbed), meliputi: (1)
penyeleksian tema sesuai dengan minat akan memotivasi anak untuk
belajar; (2) lebih mudah dilakukan oleh guru yang belum
berpengalaman; (3) memudahkan perencanaan; (4) pendekatan
tematik dapat memotivasi siswa; (5) memberikan kemudahan bagi
anak didik dalam melihat kegiatan-kegiatan dan ide-ide berbeda
yang terkait.

Selain kelebihan yang dimiliki, model webbed juga memiliki
beberapa kekurangan antara lain: (1) sulit dalam menyeleksi tema;
(2) cenderung untuk merumuskan tema yang dangkal; (3) dalam
pembelajaran, guru lebih memusatkan perhatian pada kegiatan
daripada pengembangan konsep (Trianto, 2010: 41).

Prinsip Dasar Pembelajaran Terpadu

Secara umum, prinsip-prinsip pembelajaran terpadu dapat
diklasifikasikan menjadi: (1) prinsip penggalian tema; (2) prinsip
pengelolaan pembelajaran; (3) prinsip evaluasi; dan (4) prinsip
reaksi (Fikri, 2009).

1) Prinsip Penggalian Tema
Prinsip pengalian tema merupakan prinsip utama (fokus)
dalam pembelajaran terpadu. Artinya, tema-tema yang saling

tumpang tindih dan ada keterkaitan menjadi target utama dalam
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pembelajaran. Dengan demikian, dalam penggalian tema

tersebut hendaknya memperhatikan beberapa persyaratan

berikut ini:

a)

b)

d)

2

Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah
dapat digunakan untuk memadukan banyak mata pelajaran.
Tema harus bermakna, maksudnya ialah tema yang dipilih
untuk dikaji harus memberikan bekal bagi siswa untuk
belajar selanjutnya.

Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan
psikologis anak.

Tema dikembangkan harus mewadahi sebagian besar minat
anak.

Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan
peristiwa-peristiwa autentik yang terjadi di dalam rentang
waktu belajar.

Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan
kurikulum yang berlaku serta harapan masyarakat.

Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan

ketersediaan sumber belajar.

Prinsip Pengelolaan Pembelajaran

Pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guru

mampu menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses.

Artinya, guru harus mampu menempatkan diri sebagai fasilitator
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dan mediator dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran,

hendaknya guru dapat berlaku sebagai berikut:

a) Guru hendaknya jangan menjadi single actor yang
mendominasi pembicaraan dalam proses belajar mengajar.

b) Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus
jelas dalam setiap tugas yang menuntut adanya kerja sama
kelompok.

c¢) Guru perlu mengakomodasi terhadap ide-ide yang
terkadang sama sekali tidak terpikirkan dalam perencanaan.

Prinsip Evaluasi
Evaluasi pada dasarnya menjadi fokus dalam setiap

kegiatan. Dalam hal ini untuk melakukan evaluasi dalam

pembelajaran terpadu, maka diperlukan beberapa langkah-
langkah antara lain:

a) Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan
evaluasi diri (self evaluation/self assessment) di samping
bentuk evaluasi lainnya.

b) Guru perlu mengajak para siswa untuk mengevaluasi
perolehan belajar yang telah dicapai berdasarkan kriteria
keberhasilan pencapaian tujuan yang akan dicapai.

Prinsip Reaksi
Dampak pengiring yang penting bagi perilaku secara sadar

belum tersentuh oleh guru dalam KBM. Karena itu, guru
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dituntut agar mampu merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran sehingga tercapai secara tuntas tujuan-tujuan
pembelajaran. Guru harus bereaksi terhadap aksi siswa dalam
semua peristiwa serta tidak mengarahkan aspek yang sempit
melainkan ke suatu kesatuan yang utuh dan bermakna.
Pembelajaran terpadu memungkinkan hal ini dan guru
hendaknya menemukan kiat-kiat untuk memunculkan

kepermukaan hal-hal yang dicapai melalui dampak pengiring.

Pentingnya Pembelajaran Terpadu

Pembelajaran terpadu memiliki arti penting dalam kegiatan

belajar mengajar. Ada beberapa alasan yang mendasari pelaksanaan

pembelajaran terpadu (Handayani, 2010), antara lain:

1)

2)

Dunia anak adalah dunia nyata

Tingkat perkembangan mental anak selalu dimulai dengan
tahap berpikir nyata. Dalam kehidupan sehari-hari, mereka tidak
melihat mata pelajaran berdiri sendiri. Mereka melihat objek
atau peristiwa yang di dalamnya memuat sejumlah
konsep/materi beberapa mata pelajaran.
Proses pemahaman anak terhadap suatu konsep dalam
suatu peristiwa/objek lebih terorganisasi

Proses pemahaman anak terhadap suatu konsep dalam suatu
objek sangat bergantung pada pengetahuan yang sudah dimiliki

anak sebelumnya. Masing-masing anak selalu membangun
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sendiri pemahaman terhadap konsep baru. Anak menjadi
“arsitek” pembangun gagasan baru. Guru dan orang tua hanya
sebagai “fasilitator” atau mempermudah sehingga peristiwa
belajar dapat berlangsung. Anak mendapat gagasan baru jika
pengetahuan yang disajikan selalu  berkaitan dengan
pengetahuan yang sudah dimilikinya.
Pembelajaran akan lebih bermakna

Pembelajaran akan lebih bermakna jika pembelajaran yang
sudah dipelajari dapat dimanfaatkan untuk mempelajari materi
berikutnya. Pembelajaran terpadu sangat berpeluang untuk
memantfaatkan pengetahuan sebelumnya.
Memberi  peluang siswa untuk mengembangkan
kemampuan sendiri

Pengajaran terpadu memberi peluang siswa untuk
mengembangkan tiga ranah sasaran pendidikan secara
bersamaan. Ketiga ranah sasaran pendidikan itu meliputi sikap
(Jujur, teliti, tekun, terbuka terhadap gagasan ilmiah),
keterampilan (memperoleh, memanfaatkan, dan memilih
informasi,  menggunakan  alat, bekerja  sama, dan

kepemimpinan), dan ranah kognitif (pengetahuan).
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Memperkuat kemampuan yang diperoleh

Kemampuan yang diperoleh dari satu mata pelajaran akan
saling memperkuat kemampuan yang diperoleh dari mata
pelajaran lain.
Efisiensi waktu

Guru dapat lebih menghemat waktu dalam menyusun
persiapan mengajar. Tidak hanya siswa, guru pun dapat belajar
lebih bermakna terhadap konsep-konsep sulit yang akan

diajarkan.

Karakteristik Pembelajaran Terpadu

Menurut Depdikbud, pembelajaran terpadu sebagai suatu proses

mempunyai beberapa karakteristik atau ciri-ciri, yaitu: holistik,

bermakna, autentik, dan aktif (Anshari, 2009).

1)

2)

Holistik

Suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat perhatian
dalam pembelajaran terpadu diamati dan dikaji dari beberapa
bidang kajian sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-
kotak.
Bermakna

Rujukan yang nyata dari segala konsep yang diperoleh, dan
keterkaitannya dengan konsep-konsep lainnya akan menambah
kebermaknaan konsep yang dipelajari. Selanjutnya hal ini akan

mengakibatkan pembelajaran yang fungsional. Siswa mampu
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menerapkan perolehan belajarnya untuk memecahkan masalah-
masalah yang muncul di dalam kehidupannya.

3) Autentik

Pembelajaran terpadu memungkinkan siswa memahami

secara langsung prinsip dan konsep yang ingin dipelajarinya
melalui kegiatan belajar secara langsung. Mereka memahami
dari hasil belajarnya sendiri, bukan sekadar pemberitahuan guru.
Informasi dan pengetahuan yang diperoleh sifatnya menjadi
lebih autentik.

4) Aktif

Pembelajaran terpadu menekankan keaktifan siswa dalam
pembelajaran, baik secara fisik, mental, intelektual, maupun
emosional guna tercapainya hasil belajar yang optimal dengan
mempertimbangkan hasrat, minat, dan kemampuan siswa
sehingga mereka termotivasi untuk terus belajar.
g. Langkah-langkah (Sintaks) Pembelajaran Terpadu

Dalam merancang pembelajaran terpadu sedikitnya ada empat

hal yang perlu diperhatikan (Trianto, 2010: 63), yaitu:

1) menentukan tujuan;

2) menentukan materi/media;

3) menyusun skenario KBM;

4) menentukan evaluasi;
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Menurut Prabowo, langkah-langkah (sintaks) pembelajaran

secara khusus (Handayani, 2010) seperti berikut:

1) Tahap Perencanaan

2)

3)

a)
b)

Menentukan kompetensi dasar.

Menentukan indikator dan hasil belajar.

Langkah yang ditempuh guru, yaitu:

a)

b)

d)

e)

Menyampaikan konsep pendukung yang harus dikuasai
siswa.

Menyampaikan konsep-konsep pokok yang akan dikuasai
oleh siswa.

Menyampaikan  keterampilan  proses yang  akan
dikembangkan.

Menyampaikan alat dan bahan yang dibutuhkan.

Menyampaikann pertanyaan kunci.

Tahap Pelaksanaan

a)
b)
©)
d)

Pengelolaan kelas, kelas dibagi dalam beberapa kelompok.
Kegiatan proses.
Kegiatan pencatatan data.

Diskusi.

Evaluasi

a)

Evaluasi proses
(1) Ketepatan hasil pengamatan.

(2) Ketepatan penyusunan alat dan bahan.
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(3) Ketepatan menganalisis data.
b) Evaluasi hasil
Penguasaan konsep-konsep sesuai indikator yang telah
ditetapkan.
c) Evaluasi psikomotorik
Penguasaan penggunaan alat ukur.

Pembelajaran terpadu model webbed merupakan salah satu

model pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik

(Ayni, 2010). Langkah-langkah yang ditempuh dalam model

pembelajaran jaring laba-laba (webbed), yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Guru menentukan tema utama dan tema lain yang telah dipilih
dari beberapa standar kompetensi lintas mata pelajaran/bidang
studi, tema ini bisa dinegosiasi atau didiskusikan antara guru
dan siswa.

Guru menyiapkan tema-tema yang telah terpilih, misalnya tema
matematika, kesenian, bahasa dan IPS yang sesuai dengan tema
utama.

Guru menjelaskan tema-tema yang terkait sehingga materinya
lebih luas.

Guru memilih konsep atau informasi yang bisa mendorong
belajar siswa dengan pertimbangan lain yang memang sesuai

dengan prinsip-prinsip pembelajaran terpadu.
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5) Dari tema yang telah terpilih maka dikembangkan aktivitas

belajar yang akan dilakukan oleh siswa.

6. Media Pembelajaran
a. Hakikat Media Pembelajaran

Kata media dalam “media pembelajaran™ secara harfiah berarti
perantara atau pengantar, sedangkan kata pembelajaran diartikan
sebagai suatu kondisi yang diciptakan untuk membuat seseorang
melakukan suatu kegiatan belajar. Dengan demikian, media
pembelajaran memberikan penekanan pada posisi media sebagai
wahana penyalur pesan atau informasi belajar untuk mengkondisikan
seseorang untuk belajar. Dengan kata lain, pada saat kegiatan belajar
berlangsung bahan belajar (learning matterial) yang diterima siswa
diperoleh melalui media (Darmawan, 2007: 5-5). Menurut
Romiszowski, media adalah pembawa pesan yang berasal dari suatu
sumber pesan (yang dapat berupa orang atau benda) kepada
penerima pesan (Wibawa & Mukti, 1992: 8). Briggs (dalam
Dadimedina, 2009) menyatakan bahwa media adalah “alat untuk
memberi perangsang bagi siswa supaya terjadi proses belajar”,
sedangkan Brown menggaris bawahi bahwa media yang digunakan
guru atau siswa dengan baik dapat mempengaruhi efektivitas proses
belajar dan mengajar (Darmawan, 2007: 5-5).

Dari beberapa definisi tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa

media pembelajaran adalah segala alat pengajaran yang digunakan
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guru sebagai perantara untuk menyampaikan bahan-bahan
instruksional, sehingga mempengaruhi efektivitas proses belajar dan
mengajar.
Posisi Media Pembelajaran
Oleh karena proses pembelajaran merupakan proses komunikasi
dan berlangsung dalam suatu sistem, maka media pembelajaran
menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen
sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi
dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan
bisa berlangsung secara optimal. Media pembelajaran adalah
komponen integral dari sistem pembelajaran (Daryanto, 2010: 7).
Kontribusi media pembelajaran menurut Kemp and Dayton
(dalam Darmawan, 2007: 5-6), bahwa penyampaian pesan
pembelajaran dapat lebih terstandar dan pembelajaran dapat lebih
menarik, yaitu sebagai berikut:
1) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori
belajar.
2) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek.
3) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan.
4) Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan
dimanapun diperlukan.
5) Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses

pembelajaran dapat ditingkatkan.
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6) Peran guru berubah ke arah yang positif.
Fungsi Media Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai
pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa).
Sedangkan metode adalah prosedur untuk membantu siswa dalam
menerima dan mengolah informasi guna mencapai tujuan
pembelajaran. Fungsi media dalam proses pembelajaran ditunjukkan

pada gambar berikut (Daryanto, 2010: 8):

METODE

Gambar 2.1 Fungsi Media dalam Proses Pembelajaran

Menurut Gerlach & Ely, tiga kelebihan kemampuan media
(Daryanto, 2010: 9) adalah sebagai berikut:
1) Kemampuan Fiksatif
Artinya dapat menangkap, menyimpan, dan menampilkan
kembali suatu objek atau kejadian.
2) Kemampuan Manipulatif
Artinya media dapat menampilkan kembali objek atau kejadian
dengan berbagai macam perubahan (manipulasi) sesuai

keperluan.
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Kemampuan Distributif
Artinya media mampu menjangkau audien yang besar
jumlahnya dalam satu kali penyajian secara serempak.

Hambatan-hambatan komunikasi dalam proses pembelajaran

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Verbalisme, artinya siswa dapat menyebutkan kata tetapi tidak
mengetahui artinya.

Salah tafsir, artinya dengan istilah atau kata yang sama diartikan
berbeda oleh siswa.

Perhatian tidak berpusat, hal ini dapat terjadi karena beberapa
hal, antara lain gangguan fisik, ada hal lain yang lebih menarik
mempengaruhi perhatian siswa, siswa melamun, cara mengajar
guru membosankan, cara menyajikan bahan pelajaran tanpa
variasi, kurang adanya pengawasan dan bimbingan guru.

Beberapa fungsi media dalam proses pembelajaran adalah

sebagai berikut (Daryanto, 2010: 10):

1)

2)

3)

Mengamati benda/peristiwa yang sukar dikunjungi, baik karena
jaraknya jauh, berbahaya, atau terlarang.

Mendengar suara yang sukar ditangkap dengan telinga secara
langsung.

Dapat melihat secara cepat suatu proses yang berlangsung

secara lambat.
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4) Dapat melihat secara lambat gerakan-gerakan yang berlangsung
secara cepat.
5) Dapat menjangkau audien yang besar jumlahnya dan mengamati
suatu objek secara serempak.
Prosedur Pemilihan Media Pembelajaran
Sebuah media yang efektif dan efisien serta menyenangkan
tentu menjadi dambaan dan kebutuhan untuk pembelajaran, untuk
mendapatkan media tersebut diperlukan beberapa prinsip yang perlu
diperhatikan diantaranya dalam pemilihan media. Dalam hal ini tidak
ada media yang sempurna, dengan kata lain dapat digunakan dalam
semua situasi, semua karakteristik siswa dan semua mata pelajaran,
namun media sifatnya kondisional dan kontekstual sesuai dengan
kebutuhan. Sejalan dengan hal ini, pendekatan yang ditempuh adalah
mengkaji media sebagai bagian integral dalam proses pendidikan
yang fokusnya akan memperhatikan beberapa komponen,
diantaranya (Darmawan, 2007: 5-10) yaitu:
1) Instructional Goals
Tujuan instruksional apa yang akan dicapai dalam suatu
kegiatan pembelajaran. Dari kajian Tujuan Instruksional Umum
(TIU) atau Tujuan Instruksional Khusus (TIK) ini bisa dianalisis

media apa yang cocok guna mencapai tujuan tersebut.
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Instructional Content

Materi pembelajaran yaitu bahan atau kajian apa yang akan
diajarkan pada program pembelajaran tersebut.
Learner Characteristic

Familiaritas media dan karakteristik siswa. Yaitu mengkaji
sifat-sifat dan ciri media yang akan digunakan dikaitkan dengan
karakteristik siswa, baik secara kuantitatif (jumlah) ataupun
kualitatif (kualitas, ciri, dan kebiasaan lain) dari siswa terhadap
media yang akan digunakan.
Media Selection

Adanya sejumlah media yang bisa diperbandingkan karena
pemilihan media pada dasarnya adalah proses pengambilan
keputusan dari sejumlah media yang ada ataupun yang akan

dikembangkan.

Peranan Media untuk Mengundang Partisipasi Aktif Siswa

Tujuan mengajar di kelas bukan semata-mata transformasi

pengetahuan, namun sebagai upaya pendidikan untuk menghasilkan

manusia seutuhnya. Oleh karena itu, guru harus memperhatikan hasil

belajar yang langsung maupun tidak langsung. Hasil belajar yang

langsung ialah hasil belajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran

yang telah ditetapkan. Sedangkan hasil belajar tidak langsung dapat

dinyatakan dalam bentuk kemandirian, sikap sosial, daya kreatif

siswa dan kemampuan siswa untuk bersaing secara sehat.
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Menurut prinsip-prinsip belajar dalam kegiatan belajar-mengajar
apa pun, yang harus aktif adalah siswa. Karena itu guru harus
berusaha menumbuhkan peran serta aktif siswa dalam pelajaran yang
diberikannya. Namun upaya mengundang peran serta aktif ini sering
kali terhambat oleh (1) cara dan kemampuan guru dalam mengelola
kelas; (2) keadaan pribadi siswa, seperti: pemalu, tidak cukup
keberanian, kurang gagasan dan takut gagal.

Dalam hal ini media seperti gambar, poster, model, realia, peta,
permainan, film, rekaman video, rekaman audio, siaran televisi dan
radio, dapat membantu mengatasi hambatan tersebut di atas. Media
tersebut dapat digunakan untuk merangsang diskusi diantara guru
dengan siswa dan antara siswa dengan siswa, serta dapat membantu
menemukan gagasan untuk mengawali kegiatan mengarang,
bercerita, dan kegiatan kerja kelompok, serta dapat dipakai sebagai
sumber kegiatan belajar mandiri untuk melengkapi atau memperkaya
pengetahuan yang dipelajari di kelas (Wibawa & Mukti, 1992: 62).
Klasifikasi Media Pembelajaran

Banyak cara diungkapkan untuk mengidentifikasi media serta
mengklasifikasikan karakteristik fisik, sifat, kompleksitas, ataupun
klasifikasi kontrol pada pemakai. Namun demikian, secara umum
media bercirikan tiga unsur pokok, yaitu suara, visual, dan gerak.
Menurut Rudy Brets (dalam Darmawan, 2007: 5-7), ada 7 (tujuh)

klasifikasi media, yaitu:
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1) Media audio visual gerak, seperti film bersuara, pita video, film
pada televisi, televisi, dan animasi.
2) Media audio visual diam, seperti film rangkai suara, halaman
suara, dan sound slide.
3) Audio semi gerak, seperti tulisan jauh bersuara.
4) Media visual bergerak, seperti film bisu.
5) Media visual diam, seperti halaman cetak, foto, microphone,
slide bisu.
6) Media audio, seperti radio, telepon, pita audio.
7) Media cetak, seperti buku, modul, bahan ajar mandiri.
Media yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah media
grafis. Media grafis termasuk media visual diam.
Media Grafis
Media grafis adalah suatu penyajian secara visual yang
menggunakan titik-titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan-tulisan,
atau simbol visual yang lain dengan maksud untuk mengikhtisarkan,
menggambarkan, dan merangkum suatu ide, data atau kejadian
(Daryanto, 2010: 19). Macam-macam media grafis dalah
gambar/foto, diagram, bagan, grafik, poster, media cetak, buku
(Darmawan, 2007: 5-20). Media yang peneliti ambil dalam
penelitian ini adalah gambar (gambar dan sebuah kata yang

menerangkan gambar tersebut).
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Fungsi umum media grafis adalah untuk menyalurkan pesan dari
sumber ke penerima pesan. Sedangkan fungsi khususnya adalah
untuk menarik perhatian, memperjelas ide, mengilustrasikan atau
menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan
bila tidak digrafiskan.

Kelebihan yang dimiliki media grafis adalah: (1) bentuknya
sederhana; (2) ekonomis; (3) bahan mudah diperoleh; (4) dapat
menyampaikan rangkuman; (5) mampu mengatasi keterbatasan
ruang dan waktu; (6) tanpa memerlukan peralatan khusus dan mudah
penempatannya; (7) sedikit memerlukan informasi tambahan; (8)
dapat membandingkan suatu perubahan; (9) dapat divariasi antara
media satu dengan media yang lain.

Kelemahan media grafis adalah: (1) tidak dapat menjangkau
kelompok besar; (2) hanya menekankan persepsi indera penglihatan
saja; (3) tidak menampilkan unsur audio dan motion (Daryanto,
2010: 19).

Media Picture Hanger

Media Picture Hanger ini merupakan modifikasi dari media
Word Hanger, yaitu salah satu APM (Alat Peraga Murah) hasil karya
para guru di gugus Kecamatan Tangerang (Resty, 2010). Media ini
diciptakan oleh seorang guru SDN Sukasari 4 sekaligus dosen FKIP-
UNIS Tangerang. Anak didiknya di sekolah biasa memanggil Ms.

Resty, beliau mulai terjun ke dunia pendidikan sejak tahun 1998.
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Peneliti ingin memodifikasi media gambar yang akan digunakan
dengan media Picture Hanger ini. Jadi, dalam media Picture Hanger
ini berisi kata yang menerangkan sebuah gambar (bagian depan
berisi kata sedangkan bagian belakang berisi gambarnya).

Media ini pernah digunakan di kelas III semester 1 untuk mata
pelajaran bahasa Indonesia, yaitu untuk permainan sinonim dan

antonim. Berikut ini gambar media tersebut:

Gambar 2.2 Media Word Hanger yang akan dimodifikasi menjadi

media Picture Hanger

ALAT DAN BAHAN

1) Kayu

2) Bambu, paku, lem kayu untuk membuat tempat jemuran

3) Kertas kado berbagai corak seperti: batik, polkadot, garis-garis,
bunga-bunga, dan sebagainya

4) Kertas HVS



74

5) Lem kertas
6) Spidol permanen warna hitam

7) Gunting

CARA PEMBUATAN

Jemuran

1) Potong bambu ukuran 35 cm untuk tiang jemuran sebanyak 2
buah.

2) Buatlah seperti tiang jemuran aslinya (jemuran tradisional).

3) Agar lebih kuat pakailah stik bambu, dibuat sebanyak 2 atau tiga
buah untuk menggantungkan baju-baju kata. Tambang dapat
pula digunakan tapi hasilnya kurang kuat.

Baju-baju

1) Gambarlah pola, seperti: rok, kemeja, blouse, celana, dan lain-
lain di atas kertas kado.

2) Guntinglah sesuai pola.

3) Buatlah 2 pola baju untuk tampak depan dan belakang.

4) Rekatkan keduanya dengan lem dan tempelkan juga gantungan
baju dari kawat bunga sebagai hanger di atasnya.

5) Tempelkan kata-kata yang telah diketik di kertas HVS beserta
gambar (kata tempel di bagian depan, gambar di bagian

belakang).
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6) Gantungkan media Picture Hanger tersebut di jemuran yang
telah dibuat.

Hanger

Bentuklah kawat bunga menyerupai hanger (gantungan baju).

CARA PENGGUNAAN

1) Jemuran gambar (Picture Hanger) ini dapat digunakan sebagai
media untuk memudahkan siswa berimajinasi mendeskripsikan
hewan dan tumbuhan yang ada pada gambar.

2) Guru menunjukkan kata yang ada pada Picture Hanger, siswa
mendeskripsikan kata tersebut pada media Picture Hanger ini
(dengan bantuan gambar yang ada pada bagian belakang baju
yang sudah mereka gambar dan warnai sebelumnya).

Penerapan Media Picture Hanger dalam Pembelajaran Terpadu
Media Picture Hanger dapat mendukung keberhasilan dalam

pembelajaran terpadu. Pada siklus pertama, materi bahasa Indonesia

(mendeskripsikan hewan) dipadukan dengan materi Pendidikan

Kewarganegaraan (sikap mau menerima kekalahan) dan SBK

(menggambar hewan), dengan tema dongeng. Pada siklus kedua,

materi bahasa Indonesia (mendeskripsikan tumbuhan) dipadukan

dengan materi IPA (kegunaan panas dan cahaya matahari) dan SBK

(menyanyikan lagu anak), dengan tema pengalamanku. Jadi, yang

membedakan pada kedua siklus tersebut adalah materi yang
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dipadukan, tema yang diambil, dan kontras tidaknya warna pada

media tersebut. Alur penerapan media Picture Hanger dalam

pembelajaran terpadu yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Membaca teks bacaan materi PKn atau [PA.

Merangkum teks bacaan yang sudah dibaca dengan kata-kata
sendirt.

Mendengarkan rekaman suara tentang deskripsi suatu benda.
Menggambar dan mewarnai objek yang akan dideskripsikan.
Menulis deskripsi tentang objek tersebut pada media Picture
Hanger.

Memberi masukan atas hasil karya teman.

B. Kajian Empiris

Terdapat beberapa penelitian yang sesuai dengan permasalahan dalam

penelitian ini, yaitu penelitian yang telah dilaksanakan oleh Ambarwati pada

tahun 2009 dengan judul “Penggunaan Media Gambar untuk Meningkatkan

Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas Il SD Ricci Il Bintaro”, temuan

penelitiannya adalah media gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Penggunaan media gambar untuk

meningkatkan keterampilan menulis deskripsi adalah menggunakan lambang dari

hasil peniruan-peniruan benda, pemandangan, curahan pikiran, atau ide-ide yang

divisualisasikan ke dalam bentuk dua dimensi yaitu berupa gambar sebagai alat

peraga dalam proses pembelajaran menulis cerita deskripsi.
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Selain itu juga terdapat penelitian lain yang telah dilaksanakan oleh
Fitriyani pada tahun 2010 dengan judul “Peningkatkan Keaktifan Belajar Siswa
melalui Model Pembelajaran Tematik Mata Pelajaran Matematika Terpadu pada
Siswa

Kelas Il1 SD Negeri Pabelan 03 Kartasura”, temuan penelitiannya adalah
dengan menerapkan model pembelajaran terpadu tipe webbed (tematik) dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa karena materi disampaikan secara terpadu
dengan tema yang menarik. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat peningkatan
prestasi belajar dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran yang meliputi:
(1) kemampuan bertanya; (2) kemampuan mengerjakan latihan; dan (3)
kemampuan maju ke depan.

Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Ulfa pada tahun 2010 dengan judul
“Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas IV
melalui Media Lingkungan Sekitar di SDN Ngawonggo 02 Tajinan-Malang”,
temuan penelitiannya adalah pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas
IV dengan memanfaatkan media lingkungan sekitar dapat meningkatkan
keterampilan menulis karangan deskripsi dan peningkatan hasil keterampilan
menulis karangan deskripsi siswa. Pada kegiatan pratindakan, rata-rata hasil
belajar siswa 53,04; siklus I mengalami peningkatan menjadi 57,33; dan pada
siklus II meningkat menjadi 69,23. Ketuntasan belajar pada siklus 1 adalah
33,33% dan meningkat menjadi 57,14% pada siklus II. Berdasarkan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan

yang baik, maka disarankan kepada: (1) guru bidang studi bahasa Indonesia
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hendaknya menggunakan media lingkungan sekitar dalam pembelajaran menulis
karangan deskripsi dan proses pembelajaran bisa dilakukan di luar kelas supaya
siswa tidak merasa bosan dengan proses belajar mengajar yang selalu dilakukan di
dalam kelas; (2) sekolah hendaknya memberikan fasilitas yang baik dalam
pemenuhan media pembelajaran agar tujuan pembelajaran bisa tercapai dan hasil
belajar yang maksimal; (3) siswa hendaknya lebih sering berlatth menulis
karangan deskripsi di mana saja dan kapan saja.

Penelitian Internasional yang sesuai dengan penelitian ini yaitu penelitian
yang dilaksanakan oleh Yuniartanti pada tahun 2008 dengan judul “An Analysis
on Paragraph Organization in Descriptive and Narrative Texts Written by The
Second Year Students of SMPN | Lasem at The Immersion Class in Rembang”,
menyatakan bahwa:

The results of this research show that the students capability results in
writing  descriptive  paragraph which  appropriate paragraph
organization includes in excellent category with percentage is 87,5%.
The students capability result in writing narrative paragraph which
appropriate paragraph organization includes good -category with
percentage is 79,17%. The problem faced by the students in organizing
paragraph on writing descriptive paragraph is the difficulties in
arranging description part. They have difficulties in imagine something
to describe without a picture to help them in making descriptive
paragraph about interesting place. The problem faced by the students in

organizing paragraph on writing narrative paragraph is the difficulties
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in arranging the description of events that leads to crisis (climax),
resolution, and coda. This written result also influenced the story that
will make a narrative paragraph whether familiar or unfamiliar with the
students.

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa, kemampuan siswa dalam menulis
paragraf deskripsi serta mengorganisasikan paragraf dengan tepat termasuk
kategori baik sekali dengan persentase 87,5%. Masalah yang dihadapi siswa
dalam mengorganisasikan paragraf untuk menulis paragraf deskriptif yaitu
mengalami kesulitan dalam menyusun karangan deskripsi. Kesulitan yang mereka
temukan yaitu dalam berimajinasi untuk mendeskripsikan sesuatu.

Dari hasil penelitian yang relevan tersebut di atas, menunjukkan bahwa
model pembelajaran terpadu dan media gambar dapat meningkatkan keterampilan
menulis deskripsi dan keaktifan belajar siswa. Oleh sebab itu, peneliti
menggunakan beberapa penelitian tersebut sebagai acuan untuk memperkuat dan
mendasari penelitian dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi
melalui Model Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger pada Siswa

Kelas II B SDN Tawang Mas 01 Semarang”.
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Menurunnya kualitas pembelajaran bahasa

Indonesia di kelas II B SDN Tawang Mas 01

Keterampilan guru dalam
menyampaikan materi masih
terpisah-pisah, setiap bidang

studi berdiri sendiri-sendiri

Aktivitas siswa dalam menulis

deskripsi masih kurang

Keterampilan menulis
deskripsi masih kurang, terlihat
dari hasil belajar siswa yang

masih dibawah KKM

=7 WA A <

Model pembelajaran terpadu tipe webbed dengan media Picture Hanger

akan digunakan untuk meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan keterampilan menulis

deskripsi pada siswa kelas Il B SDN Tawang Mas 01 Semarang

|

Sintaks model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger meliputi:

1) Guru menentukan tema utama dan tema lain yang telah dipilih dari beberapa standar
kompetensi lintas mata pelajaran/bidang studi.

2) Guru menyiapkan tema-tema yang telah terpilih, misalnya tema bahasa, IPA, SBK, dan
PKn yang sesuai dengan tema utama.

3) Guru menjelaskan tema-tema yang terkait sehingga materinya lebih luas.

4) Guru memilih konsep/informasi, tujuan pembelajaran serta media pembelajaran yang
bisa mendorong belajar siswa.

5) Dari tema yang telah terpilih dan media Picture Hanger yang akan digunakan, maka

dikembangkan aktivitas belajar yang akan dilakukan oleh siswa.

— T

Keterampilan guru dalam

pembelajaran meningkat

Aktivitas siswa dalam

menulis deskripsi meningkat

Keterampilan menulis

deskripsi meningkat

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian
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Menulis adalah suatu proses mengungkapkan gagasan, pikiran,
perasaan dalam bentuk tulisan. Menulis merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang diajarkan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah.
Keterampilan-keterampilan berbahasa tersebut selalu digunakan secara
terpadu. Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam keterampilan
menulis pada siswa kelas I B SDN Tawang Mas 01 Semarang masih sangat
rendah. Hal ini dikarenakan guru kurang optimal dalam menggunakan media
pembelajaran dan dalam menyampaikan materi pembelajaran masih terpisah-
pisah/tidak terpadu (setiap mata pelajaran berdiri sendiri-sendiri), sehingga
keaktifan siswa tidak berkembang dan penguasaan materi terbatas, yang
mengakibatkan hasil belajar siswa rendah (di bawah KKM).

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan. Model pembelajaran terpadu diawali dengan menetapkan tema
tertentu yang dikaitkan dengan pokok bahasan lain, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Media yang digunakan guru atau siswa dengan baik
dapat mempengaruhi efektivitas proses belajar dan mengajar. Media Picture
Hanger merupakan suatu perantara dalam menulis deskripsi, siswa dapat
berimajinasi dan menuangkan pemikirannya dalam bentuk tulisan pada media
tersebut. Guru berusaha memperbaiki pembelajaran bahasa Indonesia ini
dengan menerapkan model pembelajaran terpadu dengan media Picture

Hanger.
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Dengan penelitian tindakan ini, diharapkan keterampilan guru meningkat,
sehingga aktivitas siswa dan keterampilan menulis deskripsi siswa juga

meningkat.

. Hipotesis Tindakan

Dengan menggunakan model pembelajaran terpadu dengan media
Picture Hanger, keterampilan menulis deskripsi dalam pelaksanaan proses
pembelajaran bahasa Indonesia di SDN Tawang Mas 01 Semarang dapat

meningkat.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian

tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya

sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai

guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat (Wardhani, 2007: 1.4).

Proses pelaksanaan tindakan dilaksanakan secara bertahap sampai penelitian ini

berhasil. Prosedur tindakan dimulai dari tahap: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan

tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Hasil refleksi terhadap tindakan yang

dilakukan akan digunakan kembali untuk merevisi rencana jika ternyata tindakan

yang dilakukan belum berhasil memecahkan masalah yang menjadi kerisauan

guru. Setelah siklus ini berlangsung beberapa kali, barangkali perbaikan yang

diinginkan sudah terjadi (Wardhani, 2007: 2.3). Adapun alur kegiatan pemecahan

masalah dalam penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut:

SIKLUS |

..............................) PERENCANAAN

SIKLUS I

/

A\

PERENCANAAN ..............................)

/ N

REFLEKSI

TINDAKAN

REFLEKSI TINDAKAN

A

4
OBSERVASI

AN 7

OBSERVASI

Gambar 3.1 Alur Kegiatan Pemecahan Masalah
(Subyantoro, 2009: 27)
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Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif antara guru

dengan pihak-pihak lain sebagai upaya bersama untuk mewujudkan perbaikan

yang diinginkan. Adapun 4 tahapan tersebut yaitu sebagai berikut:

1. Perencanaan

Menurut Arikunto (2006: 98), perencanaan menjelaskan tentang apa,

mengapa, kapan, di mana, oleh siapa dan bagaimana tindakan itu

dilaksanakan. Dalam tahap perencanaan ini, kegiatan yang dilakukan

adalah sebagai berikut:

a.

Menelaah materi pembelajaran bahasa Indonesia kelas II semester 2,
materi menulis deskripsi.

Menelaah materi pada mata pelajaran apa saja yang bisa dipadukan
dengan menulis deskripsi.

Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar dari masing-
masing bidang studi yang bisa dipadukan.

Menentukan indikator dan tujuan pembelajaran bersama tim
kolaborasi.

Menyusun RPP sesuai indikator yang telah ditetapkan dengan
sintaks model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger.
Menyiapkan media pembelajaran Picture Hanger.

Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis.

Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru
dan aktivitas siswa dalam pembelajaran yang berupa tabel

pengamatan.
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1.  Menyiapkan lembar penilaian keterampilan menulis deskripsi.
j.  Menyiapkan lembar angket untuk mengetahui respons siswa
terhadap pembelajaran.
2. Pelaksanaan Tindakan
Menurut  Arikunto (2006: 99), pelaksanaan tindakan yaitu
implementasi atau penerapan isi rancangan di dalam kancah, yaitu
mengenai tindakan kelas. Dalam pelaksanaan PTK ini direncanakan
dengan 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan (empat
jam pelajaran) dengan kompetensi dasar 8.1 mendeskripsikan tumbuhan
atau binatang di sekitar secara sederhana dengan bahasa tulis. Siklus
pertama yaitu dengan tema dongeng (memadukan materi bahasa
Indonesia, PKn, SBK), siklus kedua dengan tema pengalamanku
(memadukan materi bahasa Indonesia, IPA, SBK).
3. Observasi
Menurut  Arikunto (2006: 99), observasi (pengamatan) yaitu
pelaksanaan pengamatan oleh pengamat. Pelaksanaan observasi dan
pelaksanaan tindakan berlangsung dalam waktu yang sama.
Pada kegiatan observasi ini dilaksanakan secara kolaboratif dengan
guru pengamat untuk mengamati keterampilan guru dan aktivitas siswa

dalam menulis deskripsi.
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4. Refleksi

Menurut Poerwanti (2008: 5-45), refleksi adalah perenungan
kembali atas apa yang telah dilakukan untuk dijadikan pedoman perbaikan
bagi aktivitas selanjutnya.

Peneliti mengkaji keterampilan guru, aktivitas siswa, dan
keterampilan menulis deskripsi siswa dalam proses pembelajaran, serta
kesesuaian terhadap sasaran indikator yang tercapai. Peneliti juga
mengkaji proses pembelajaran itu sudah efektif atau belum, serta mengkaji
kekurangan dan membuat daftar permasalahan yang muncul dalam
pelaksanaan siklus pertama. Kemudian kesemuanya itu akan dijadikan
acuan bagi peneliti bersama tim kolaborasi dalam membuat perencanaan
tindak lanjut untuk siklus berikutnya. Peneliti melakukan perubahan
strategi dengan pencapaian indikator yang diinginkan pada tahapan siklus
kedua agar pelaksanaannya lebih efektif dan semua permasalahan dapat

teratasi dengan baik.

B. Perencanaan Tahap Penelitian

1. Siklus Pertama
a. Perencanaan
1) Menyusun RPP dengan tema dongeng, yang memadukan materi
bahasa Indonesia (mendeskripsikan hewan), materi PKn
(menampilkan sikap mau menerima kekalahan), dan materi SBK

(menggambar hewan).
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3)

4)

S)

6)
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Mempersiapkan sumber belajar (buku referensi, teks bacaan,
kaset rekaman suara) dan media Picture Hanger .
Mempersiapkan alat evaluasi berupa instrumen tes tertulis.
Mempersiapkan  lembar  observasi  untuk = mengamati
keterampilan guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran yang
berupa tabel pengamatan.

Mempersiapkan lembar penilaian keterampilan menulis
deskripsi.

Mempersiapkan lembar angket untuk mengetahui respons siswa

terhadap pembelajaran.

Pelaksanaan Tindakan

1)

2)

3)

4)

S)

Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa dan
menunjukkan gambar kelinci & kura-kura, “Pernahkah kalian
mendengar dongeng yang berjudul Kelinci Sombong dan Kura-
kura Lamban?”

Siswa membaca dongeng yang berjudul “Kelinci Sombong dan
Kura-kura Lamban”.

Siswa merangkum dongeng tersebut dengan kata-kata mereka
sendiri.

Siswa dan guru saling tanya jawab mengenai nilai yang
terkandung dari dongeng tersebut.

Siswa mendeskripsikan hewan yang ada pada dongeng tersebut

dengan melihat gambar yang ditunjukkan oleh guru (kelinci dan
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kura-kura).

6) Siswa dibagi menjadi 10 kelompok (tiap kelompok terdiri dari 4
anak).

7) Siswa mendengarkan rekaman suara yang sudah dipersiapkan.

8) Siswa menebak benda yang dimaksud dari rekaman tersebut
dengan berdiskusi dengan teman sekelompoknya.

9) Kelompok yang menang (yang mendapat skor paling tinggi)
akan mendapat kesempatan pertama untuk memilih media
Picture Hanger (kelompok yang lain mengikuti).

10) Siswa menggambar lalu mewarnai hewan yang ada dalam media
Picture Hanger tersebut.

11) Siswa menulis deskripsi dari gambar yang baru saja ia buat,
pada media Picture Hanger.

12) Siswa memberi masukan atas hasil karya yang sudah ditulis
temannya, dengan membacanya terlebih dahulu.

13) Siswa yang berani mempresentasikan hasil kerjanya di depan
kelas, mendapatkan sebuah reward (penghargaan) berupa
“Bintang The Best of 11 B”.

14) Siswa menggantung media Picture Hanger mereka pada
jemuran yang sudah dipersiapkan, agar teman-teman yang lain
bisa membaca hasil karyanya.

15) Siswa dan guru menyamakan persepsi dari hasil kerja siswa tadi.

16) Siswa bersama dengan guru menyimpulkan pembelajaran yang
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sudah dilakukan tadi.

17) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya, apabila ada yang
belum dipahami.

18) Siswa mengerjakan soal evaluasi (individu) kemudian
mengumpulkan hasil pekerjaan mereka.

Observasi

Observasi pada siklus pertama ini, dilakukan untuk:

1) Mengamati keterampilan guru dalam pembelajaran bahasa
Indonesia melalui model pembelajaran terpadu dengan media
Picture Hanger.

2) Mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia melalui model pembelajaran terpadu dengan media
Picture Hanger.

Refleksi

Dalam tahap refleksi ini, peneliti melakukan kegiatan sebagai

berikut:

1) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran pada siklus
pertama.

2) Mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan pada
siklus pertama.

3) Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus pertama.

4) Mengkaji permasalahan yang muncul pada siklus pertama.

5) Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus kedua.



90

2. Siklus Kedua

a. Perencanaan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menyusun RPP dengan tema pengalamanku, yang memadukan
materi bahasa Indonesia (mendeskripsikan tumbuhan), materi
IPA (mendeskripsikan kegunaan panas dan cahaya matahari),
dan materi SBK (menyanyikan lagu anak).

Mempersiapkan sumber belajar (buku referensi, teks bacaan,
kaset rekaman suara) dan media Picture Hanger.
Mempersiapkan alat evaluasi berupa instrumen tes tertulis.
Mempersiapkan  lembar  observasi  untuk = mengamati
keterampilan guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran yang
berupa tabel pengamatan.

Mempersiapkan lembar penilaian keterampilan menulis
deskripsi.

Mempersiapkan lembar angket untuk mengetahui respons siswa

terhadap pembelajaran.

b. Pelaksanaan Tindakan

1)

2)

3)

Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa dan
menunjukkan gambar jemuran, “Pernahkah kalian melihat benda
ini di rumah?”

“Pernahkah kalian melihat ibu menjemur pakaian di rumah?”
Siswa membaca teks bacaan yang berjudul “Pengalaman Dita”.

Siswa merangkum cerita tersebut dengan kata-kata mereka
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sendiri.

4) Siswa dan guru saling tanya jawab mengenai kegunaan panas
dan cahaya matahari.

5) Guru bertanya kepada siswa, “Siapa yang di rumah punya
kebun?”

6) Siswa memperhatikan bunga mawar dan melati yang dibawa
oleh guru.

7) Siswa bersama-sama menyanyikan lagu berjudul “Lihat
Kebunku”.

8) Siswa mendeskripsikan bunga mawar dan melati tersebut.

9) Siswa dibagi menjadi 10 kelompok (tiap kelompok terdiri dari 4
anak).

10) Siswa mendengarkan rekaman suara yang sudah dipersiapkan.

11) Siswa menebak benda yang dimaksud dari rekaman tersebut
dengan berdiskusi dengan teman sekelompoknya.

12) Kelompok yang menang (yang mendapat skor paling tinggi)
akan mendapat kesempatan pertama untuk memilih media
Picture Hanger (kelompok yang lain mengikuti).

13) Siswa menggambar lalu mewarnai tumbuhan yang ada dalam
media Picture Hanger tersebut.

14) Siswa menulis deskripsi dari gambar yang baru saja ia buat,
pada media Picture Hanger.

15) Siswa memberi masukan atas hasil karya yang sudah ditulis
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temannya, dengan membacanya terlebih dahulu.

16) Siswa yang berani mempresentasikan hasil kerjanya di depan
kelas, mendapatkan sebuah reward (penghargaan) berupa
“Bintang The Best of 11 B”.

17) Siswa menggantung media Picture Hanger mereka pada
jemuran yang sudah dipersiapkan, agar teman-teman yang lain
bisa membaca hasil karyanya.

18) Siswa dan guru menyamakan persepsi dari hasil kerja siswa tadi.

19) Siswa bersama dengan guru menyimpulkan pembelajaran yang
sudah dilakukan tadi.

20) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya, apabila ada yang
belum dipahami.

21) Siswa mengerjakan soal evaluasi (individu) kemudian
mengumpulkan hasil pekerjaan mereka.

Observasi

Observasi pada siklus kedua ini, dilakukan untuk:

1) Mengamati keterampilan guru dalam pembelajaran bahasa
Indonesia melalui model pembelajaran terpadu dengan media
Picture Hanger.

2) Mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia melalui model pembelajaran terpadu dengan media

Picture Hanger.
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d. Refleksi
Dalam tahap refleksi ini, peneliti melakukan kegiatan sebagai
berikut:
1) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran pada siklus kedua.
2) Mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan pada
siklus kedua.
3) Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus kedua.
4) Mengkaji permasalahan yang muncul pada siklus kedua.
5) Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus ketiga jika

diperlukan.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas II B SDN Tawang Mas 01
tahun pelajaran 2010/2011. Jumlah siswa yang diteliti sebanyak 40 siswa terdiri

dari 22 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan.

D. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SDN Tawang Mas 01 Semarang yang berada di
Jalan Puri Anjasmoro Blok A-6 Kelurahan Tawang Mas, Kecamatan Semarang
Barat, Kabupaten Semarang. Berdasarkan pengamatan awal, keterampilan guru,
aktivitas siswa, dan keterampilan menulis deskripsi siswa kurang. Maka dilakukan
upaya peningkatan keterampilan menulis deskripsi siswa melalui model

pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger.
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E. Data dan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis Data

a.

Data Kuantitatif

Data kuantitatif diwujudkan dengan hasil belajar siswa berupa
peningkatan nilai bahasa Indonesia, yang menunjukkan peningkatan
keterampilan menulis deskripsi siswa.
Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi dengan
menggunakan lembar pengamatan keterampilan guru, lembar
pengamatan aktivitas siswa, angket respons siswa, wawancara guru,
dan catatan lapangan dalam pembelajaran melalui model

pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger.

2. Sumber Data

a.

Guru

Sumber data guru diperoleh dari lembar observasi keterampilan
guru dan hasil wawancara yang dilakukan secara sistematis selama
pelaksanaan siklus pertama sampai siklus kedua dalam pembelajaran
bahasa Indonesia melalui model pembelajaran terpadu dengan media
Picture Hanger.
Siswa

Sumber data siswa diperoleh dari lembar observasi aktivitas dan
keterampilan menulis deskripsi siswa dalam pembelajaran bahasa

Indonesia, serta hasil pencatatan angket yang dilakukan setelah
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pelaksanaan tiap siklusnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia
melalui model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger.
c¢. Data Dokumen
Sumber data dokumen berupa data awal yang didapatkan dari
nilai hasil tes, catatan lapangan, dan beberapa foto sebelum
dilakukan tindakan.
d. Catatan Lapangan
Sumber data yang berupa catatan lapangan, diperoleh dari
catatan selama proses pembelajaran berlangsung, yaitu berupa data
keterampilan guru dalam pembelajaran, data aktivitas siswa, dan
data penilaian proses dan hasil belajar siswa dalam menulis
deskripsi.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data di
mana peneliti atau kolabaratornya mencatat informasi sebagaimana
yang mereka saksikan selama penelitian (Gulo, 2007: 116).
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati
keterampilan guru dan aktivitas siswa dalam menulis deskripsi
melalui model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger.
b. Catatan Lapangan
Menurut Bogdan dan Biklen, catatan lapangan merupakan

catatan tertulis mengenai apa yang didengar, dilihat, dialami, dan
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dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap
data dalam penelitian kualitatif (Septiadi, 2008). Selain itu, catatan
lapangan merupakan buku jurnal harian yang ditulis peneliti secara
bebas, buku ini mencatat seluruh kegiatan pembelajaran serta sikap
siswa dari awal sampai akhir pembelajaran.

Catatan lapangan dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui keadaan lapangan ketika dilakukan pembelajaran
menulis deskripsi menggunakan model pembelajaran terpadu dengan
media Picture Hanger, sebagai bahan refleksi untuk menentukan
rencana tindakan siklus berikutnya, sehingga perjalanan PBM antar
siklus dapat dievaluasi kemajuannya dan memperjelas hasil
observasi.

Metode Tes

Tes adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau
sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik untuk
mengukur tingkat pemahaman dan penguasaannya terhadap cakupan
materi yang dipersyaratkan dan sesuai dengan tujuan pengajaran
tertentu (Poerwanti, 2008: 1-5). Tes dalam penelitian ini digunakan
untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran
bahasa Indonesia melalui model pembelajaran terpadu dengan media

Picture Hanger.
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Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan
atau peristiwa pada waktu yang lalu (Gulo, 2007: 123). Metode
dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen yang telah diperoleh
kemudian dianalisis (diurai), dibandingkan dan dipadukan (sintetis)
membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu, dan utuh. Jadi,
metode dokumentasi tidak sekadar mengumpulkan dan menuliskan
atau melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan tentang sejumlah
dokumen yang dilaporkan dalam penelitian adalah hasil analisis
terhadap dokumen-dokumen tersebut.

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk mengetahui
daftar nama siswa dan data awal yang didapatkan dari nilai hasil tes,
catatan lapangan, dan beberapa foto siswa sebelum dilakukan
penelitian ini.

Metode Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti
dan responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab
dalam hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden
merupakan pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal
(Gulo, 2007: 119). Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk

mendapatkan informasi langsung dari guru tentang pelaksanaan
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pembelajaran bahasa Indonesia melalui model pembelajaran terpadu
dengan media Picture Hanger.
f. Angket

Pada angket, pertanyaan disusun dalam kalimat pertanyaan
dengan opsi jawaban yang tersedia. Kalau metode pengamatan dan
wawancara menempatkan peneliti dalam hubungan langsung dengan
responden, maka dalam metode angket hubungan itu dilakukan
melalui media, yaitu daftar pertanyaan yang dikirim kepada
responden (Gulo, 2007: 122). Angket dalam penelitian ini digunakan
untuk mendapatkan informasi dari siswa tentang pelaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia melalui model pembelajaran terpadu

dengan media Picture Hanger.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan 2 teknik analisis data, yaitu sebagai
berikut:
a. Kuantitatif
Data kuantitatif berupa hasil belajar kognitif, dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif dengan menentukan mean
(rerata). Penyajian data kuantitatif dipaparkan dalam bentuk persentase.
Untuk menghitung ketercapaian hasil belajar siswa dapat

menggunakan rumus sebagai berikut:
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Keterangan:
M (Mean) : Nilai rata-rata kelas
Ix : Jumlah seluruh nilai
N : Jumlah siswa
(Sudjana, 2009: 125)
Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar, digunakan rumus

sebagai berikut:

p = Ltoweyengtontos elojor 1y g
Keterangan:
o = Persentase frekuensi
ERswe varg tuntes belafar = Jumlah siswa yang tuntas belajar

I Siswa Jumlah siswa
(Aqib, 2010: 40)
Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan kriteria ketuntasan belajar

siswa yang dikelompokkan ke dalam dua kategori tuntas dan tidak tuntas,

dengan kriteria sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Kriteria Ketuntasan Belajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Kelas IT B SDN Tawang Mas 01 Semarang

Kriteria Ketuntasan Kualifikasi
= 68 Tuntas
= 68 Tidak Tuntas

b. Kualitatif

Data kualitatif berupa data hasil observasi keterampilan guru dan

aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia melalui model

pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger, serta hasil catatan

lapangan, wawancara guru, dan angket respons siswa dianalisis dengan

analisis deskriptif kualitatif. Data kualitatif dipaparkan dalam kalimat

yang dipisah-pisahkan menurut kriteria untuk memperoleh kesimpulan.

Dalam penelitian ini, data hasil observasi terhadap keterampilan guru dan

aktivitas siswa dikelompokkan sesuai dengan kriteria yang telah

ditentukan.

a. Keterampilan Guru

Kriteria yang digunakan untuk mengukur keterampilan guru

dalam pembelajaran menulis deskripsi, yaitu rentangan 1-4 pada

setiap aspek yang diamati. Jika pengamat memberi tanda cek (V)

pada:

1) Angka 1 berarti aspek yang dilakukan oleh guru kurang baik.

2) Angka 2 berarti aspek yang dilakukan oleh guru cukup baik.
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3) Angka 3 berarti aspek yang dilakukan oleh guru baik.
4) Angka 4 berarti aspek yang dilakukan oleh guru sangat baik.
Poerwanti (2008: 6.9), memberikan contoh dalam membuat
instrumen untuk mengukur minat siswa ada 10 butir. Jika rentang
yang dipakai 1 sampai 5, maka skor terendah seorang peserta didik
adalah 10, yakni 10 x 1 dan skor tertinggi 50 yakni dari 10 x 5.
Dengan demikian, mediannya adalah (10+50) : 2 atau sebesar 30.
Jika dibagi 4 kategori, maka skala 10-20 termasuk tidak berminat,
21-30 kurang berminat, 31-40 berminat, dan 41-50 sangat berminat.
Jadi untuk menentukan ketuntasan keterampilan guru dalam

pembelajaran dapat menggunakan rumus:

skar makstmal + skor minimal
2

madlan =

Guru mendapat jumlah skor berada diatas median maka akan
mengalami ketuntasan dengan kriteria yang telah ditetapkan dan
guru yang mendapat skor berada di bawah atau sama dengan median
maka mengalami ketidaktuntasan dengan kriteria yang telah
ditetapkan pula.

Menurut Hadi (2004: 13), untuk mendapatkan kriteria penilaian

dengan interval yang sesuai maka menggunakan rumus:

Jarak penguluran (R}
Jumlah Interval (n)
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Keterangan:

1 Lebar Interval

R = Jarak pengukuran (nilai maksimal — nilai minimal)

n Jumlah interval (banyaknya interval dalam penyusunan
distribusi)
Untuk menentukan ketuntasan persentase keberhasilan

keterampilan guru dalam pembelajaran menulis deskripsi, maka

menggunakan rumus:

nilal vorg=- e ndiketor yong dilocsenoion
Indikerer yong odo

P = % 100%

Keterangan:
P = hasil persentase (Muslich, 2009: 162)

Adapun kriteria untuk menentukan taraf keberhasilan tindakan
dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Hasil Pengamatan Keterampilan Guru

Skor Pencapaian Kategori Tingkat Keberhasilan
34-40 82% —100% | A (Baik Sekali) Berhasil
26 -33 63% —81% B (Baik) Berhasil
18 — 25 44% — 62% C (Cukup) Tidak Berhasil
10=17 25% —43% D (Kurang) Tidak Berhasil
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Aktivitas Siswa
Kriteria yang digunakan untuk mengukur aktivitas siswa dalam
pembelajaran menulis deskripsi, yaitu rentangan 1-4 pada setiap
aspek yang diamati. Jika pengamat memberi tanda cek (V) pada:
1) Angka 1 berarti aspek yang dilakukan oleh siswa kurang baik.
2) Angka 2 berarti aspek yang dilakukan oleh siswa cukup baik.
3) Angka 3 berarti aspek yang dilakukan oleh siswa baik.
4) Angka 4 berarti aspek yang dilakukan oleh siswa sangat baik.
Poerwanti (2008: 6.9), memberikan contoh dalam membuat
instrumen untuk mengukur minat siswa ada 10 butir. Jika rentang
yang dipakai 1 sampai 5, maka skor terendah seorang peserta didik
adalah 10, yakni 10 x 1 dan skor tertinggi 50 yakni dari 10 x 5.
Dengan demikian, mediannya adalah (10+50) : 2 atau sebesar 30.
Jika dibagi 4 kategori, maka skala 10-20 termasuk tidak berminat,
21-30 kurang berminat, 31-40 berminat, dan 41-50 sangat berminat.
Jadi untuk menentukan ketuntasan aktivitas siswa dalam

pembelajaran dapat menggunakan rumus:

zkor maksimal + shker minimal
-

-

madian =

Siswa mendapat jumlah skor berada diatas median maka akan
mengalami ketuntasan dengan kriteria yang telah ditetapkan dan

siswa yang mendapat skor berada di bawah atau sama dengan
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median maka mengalami ketidaktuntasan dengan kriteria yang telah

ditetapkan pula.

Menurut Hadi (2004: 13), untuk mendapatkan kriteria penilaian

dengan interval yang sesuai maka menggunakan rumus:

_ Jarak pengukuran (R}

Jumlah Interval (n]

Keterangan:

i

Lebar Interval

R = Jarak pengukuran (nilai maksimal — nilai minimal)

n

Jumlah interval

distribusi)

(banyaknya interval dalam penyusunan

Untuk menentukan ketuntasan persentase keberhasilan aktivitas

siswa dalam pembelajaran menulis deskripsi, maka menggunakan

rumus:

P =

nilatl rate—rote ndikaotor yorg diloksonokon

tndiketer yang oda

¥ 100%

Keterangan:

P = hasil persentase (Muslich, 2009: 162)

Adapun kriteria untuk menentukan taraf keberhasilan tindakan

dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Skor

Pencapaian

Kategori

Tingkat Keberhasilan

24 - 28

82% — 100%

A (Baik Sekali)

Berhasil
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18-23 63% — 81% B (Baik) Berhasil
13-17 44% — 62% C (Cukup) Tidak Berhasil
7—-12 25% —43% D (Kurang) Tidak Berhasil

G. Indikator Keberhasilan

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran terpadu dengan media
Picture Hanger dapat meningkatan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas 11
B SDN Tawang Mas 01 Semarang dengan indikator sebagai berikut:

1. Keterampilan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan
model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger meningkat
dengan kriteria sekurang-kurangnya baik.

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan
model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger meningkat
dengan kriteria sekurang-kurangnya baik.

3. 80% siswa kelas II B SDN Tawang Mas 01 Semarang mengalami
ketuntasan belajar individual sebesar > 68 dalam pembelajaran bahasa
Indonesia menggunakan model pembelajaran terpadu dengan media

Picture Hanger.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berikut ini akan dipaparkan hasil penelitian yang terdiri atas keterampilan
guru, aktivitas siswa, dan keterampilan menulis deskripsi siswa melalui model
pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger di kelas II B SDN Tawang
Mas 01 Semarang.

1. Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus Pertama
a. Deskripsi Observasi Proses Pembelajaran
1) Hasil Observasi Keterampilan Guru

Hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran
menulis deskripsi melalui model pembelajaran terpadu dengan
media Picture Hanger pada siklus pertama diperoleh data
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Hasil Observasi Keterampilan Guru

Siklus Pertama

Tingkat
No. Indikator Kemampuan Skor | Kategori
4 | 3]
Melaksanakan prapembelajaran N 4 A
Membuka pelajaran dengan apersepsi N 3 B
Menyampaikan tujuan pembelajaran N 3 B
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4. | Mengajukan pertanyaan kepada siswa N 3 B
5. |Membimbing siswa dalam menggunakan media

\ 4 A

Picture Hanger
6. |Memadukan materi pembelajaran sesuai tema N 3 B
7. | Memberikan penguatan kepada siswa N 2 C
8. |Mengelola kelas N 2 C
9. |Membimbing siswa dalam diskusi kelompok N 4 A
10. |Menutup pelajaran N 3 B
Jumlah 31
B (Baik)
Persentase Keberhasilan 77,5%

Dari hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran
menulis deskripsi melalui model pembelajaran terpadu dengan
media Picture Hanger pada siklus pertama, diperoleh skor 31
dengan kategori B (baik). Guru menyiapkan ruangan dan
perlengkapan yang akan digunakan dalam pembelajaran, serta
mengecek kehadiran siswa dengan melakukan presensi. Dalam
melakukan apersepsi, guru menunjukkan sebuah gambar untuk
menarik perhatian siswa. Media Picture Hanger yang digunakan
guru mempunyai kualitas warna kurang kontras sehingga siswa
merasa kesulitan dalam menulis deskripsi. Guru memadukan
materi dengan tema dongeng. Pemberian penguatan juga
dilaksanakan oleh guru selama pembelajaran berlangsung

sehingga siswa lebih semangat belajar.
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Keterampilan guru dalam melaksanakan prapembelajaran
memperoleh skor 4 dengan kategori A (baik sekali). Hal ini
ditunjukkan dengan guru sudah menyiapkan ruang kelas, lima
belas menit sebelum pembelajaran dimulai, yaitu menata tempat
duduk siswa secara berkelompok, setiap kelompok terdiri dari 2
meja yang disatukan dan 4 kursi, serta menempel nama
kelompok beserta anggota kelompoknya. Speaker (pengeras
suara) diletakkan di meja guru. Rekaman suara, media Picture
Hanger, dan sumber belajar berupa beberapa gambar hewan
sudah dipersiapkan. Guru mengecek kehadiran siswa sebelum
pembelajaran dimulai dengan melakukan presensi.

Pada keterampilan guru membuka pembelajaran dengan
apersepsi memperoleh skor 3 kategori B (baik). Hal ini
ditunjukkan dengan guru memperlihatkan gambar kura-kura dan
kelinci, kemudian bertanya tentang dongeng yang berjudul
“Kelinci Sombong dan Kura-kura Lamban”. Pertanyaan
diberikan dengan suara jelas dan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami oleh siswa. Siswa tertarik dengan pembelajaran
yang akan dilaksanakan karena materi yang diberikan relevan
dan dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Dalam menyampaikan tujuan pembelajaran, guru
memperoleh skor 3 dengan kategori B (baik). Hal ini

menunjukkan bahwa guru telah menyampaikan tujuan
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pembelajaran dengan bahasa yang jelas tetapi terlalu cepat, dan
tidak diperjelas lagi dengan ditulis di papan tulis. Sehingga
siswa tidak begitu memperhatikan yang disampaikan guru tadi
dan belum paham mengenai kegiatan-kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam pembelajaran tersebut. Guru hanya
menuliskan tema “Dongeng” di papan tulis, kemudian
mengajukan beberapa pertanyaan tindak lanjut mengenai
dongeng yang akan dibahas.

Pada keterampilan guru dalam mengajukan pertanyaan
kepada siswa memperoleh skor 3 dengan kategori B (baik). Hal
ini menunjukkan bahwa guru mengajukan pertanyaan dengan
jelas saat membuka pelajaran dengan apersepsi. Guru bertanya,
“Pernahkah kalian mendengar dongeng yang berjudul Kelinci
Sombong dan Kura-kura Lamban?”. Dalam mengajukan
pertanyaaan tersebut, guru tidak memberikan waktu berpikir
kepada siswa. Setiap kali guru mengajukan pertanyaan,
memanggil salah satu nama siswa terlebih dahulu kemudian
memberikan pertanyaan. Sehingga siswa merasa kaget, belum
siap, dan kesulitan dalam menjawab pertanyaan tersebut,
kemudian guru memindahkan giliran menjawab kepada
temannya.

Keterampilan guru membimbing siswa dalam menggunakan

media Picture Hanger memperoleh skor 4 dengan kategori A



110

(baik sekali). Hal ini ditunjukkan dengan guru menjelaskan cara
menggunakan media Picture Hanger kepada siswa.
Sebelumnya, guru membagikan media tersebut kepada setiap
siswa, kemudian menjelaskan cara menggunakannya secara
bertahap dengan jelas. Langkah pertama yang harus dilakukan
adalah menuliskan nama dan nomor absen, menggambar hewan
dan mewarnainya, setelah itu mendeskripsikan hewan tersebut.
Akan tetapi, guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya, sehingga saat siswa menggunakan media
tersebut, siswa sering bertanya kepada guru.

Dalam memadukan materi pembelajaran sesuai tema, guru
memperoleh skor 3 dengan kategori B (baik). Hal ini
menunjukkan bahwa guru memadukan materi pembelajaran
sesuai tema “Dongeng”, yaitu materi PKn dan menulis
deskripsi, serta SBK. Guru tidak memberi contoh konkrit karena
tidak memungkinkan untuk menunjukkan kelinci dan kura-kura
secara langsung, tetapi hanya menunjukkan gambarnya saja.
Melalui dongeng yang berjudul “Kelinci Sombong dan Kura-
kura Lamban”, guru mudah dalam menyampaikan pesan moral
dari dongeng tersebut. Melalui dongeng itu, siswa juga dapat
mendeskripsikan kelinci dan kura-kura dengan melihat gambar

yang ditunjukkan oleh guru.
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Dalam memberikan penguatan kepada siswa, guru
memperoleh skor 2 dengan kategori C (cukup). Hal ini
menunjukkan bahwa ketika siswa berhasil menjawab pertanyaan
dari guru dengan benar atau telah membacakan hasil kerjanya di
depan kelas, guru hanya memberikan penguatan verbal berupa
ucapan “bagus”, “baik”, dan lainnya. Dengan memberikan
penguatan atas hasil kerjanya, maka siswa akan merasa dihargai
dengan aktivitasnya tersebut.

Keterampilan guru dalam mengelola kelas memperoleh skor
2 dengan kategori C (cukup). Hal ini ditunjukkan dengan guru
menegur siswa yang berlarian di dalam ruang kelas untuk duduk
ditempatnya masing-masing. Siswa tenang beberapa saat, tetapi
setelah itu ramai lagi. Guru dapat melaksanakan pembelajaran
tepat pada waktunya sesuai dengan yang sudah direncanakan.

Pada keterampilan guru ketika membimbing siswa dalam
diskusi kelompok memperoleh skor 4 dengan kategori A (baik
sekali). Hal ini menunjukkan bahwa guru sudah membagi
kelompok dan mengatur tempat duduknya sesuai dengan
kelompok masing-masing. Guru membagi 40 siswa ke dalam 10
kelompok, 1 kelompok terdiri dari 4 anak. Dalam setiap
kelompok terdapat laki-laki dan perempuan yang mencakup
siswa dengan nilai tinggi, sedang, dan rendah. Nilai tersebut

diambil dari data awal yang sudah dianalisis sebelumnya. Guru
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mengatur tempat duduknya, 2 meja dijadikan satu dan terdapat 4
kursi, serta menempelkan nama kelompok beserta anggota
kelompoknya. Pembimbingan dalam kelompok dilakukan
dengan mendekati siswa dan berkeliling membimbing siswa
dalam mendeskripsikan hewan yang ada di media Picture
Hanger mereka. Guru juga memberikan penguatan verbal
kepada siswa dengan kalimat “kalian pasti bisa!”.

Keterampilan guru dalam menutup pelajaran memperoleh
skor 3 dengan kategori B (baik). Hal ini menunjukkan bahwa
guru mengajak siswa menyimpulkan pelajaran dengan
mengingat kembali yang sudah dipelajari selama pembelajaran
tadi. Guru memberikan tes evaluasi yang mencakup semua
indikator dalam RPP dengan rubrik penilaian.

Persentase  keberhasilan  keterampilan guru secara
keseluruhan mencapai 75% dengan skor yang diperoleh
sebanyak 31 dan kategori yang dicapai adalah B (baik). Dari ke-
10 aspek tersebut, ada 2 aspek yang hanya mendapat kategori C
(cukup), yaitu aspek memberikan penguatan kepada siswa dan
aspek mengelola kelas. Sedangkan 8 aspek lainnya sudah
mencapai kategori sekurang-kurangnya baik, yaitu aspek
melaksanakan prapembelajaran, aspek membuka pelajaran
dengan apersepsi, aspek menyampaikan tujuan pembelajaran,

aspek mengajukan pertanyaan kepada siswa, aspek membimbing
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siswa dalam menggunakan media Picture Hanger, aspek
memadukan materi pembelajaran sesuai tema, aspek
membimbing siswa dalam diskusi kelompok, dan aspek
menutup pelajaran.
Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis
deskripsi melalui model pembelajaran terpadu dengan media
Picture Hanger pada siklus pertama diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel 4.2 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus Pertama

Aspek yang Diamati
No. | Nama Siswa Jumlah Skor | Kategori
1 2 3 4 5 6 7

1. | Amel 4 3 3 4 3 4 4 25 A
2. | Diva 2 2 ./ 3 2 4 1 16 C
3.8 Hery 3 3 2 3 3 4 2 20 B
4. | Labi’ib 4 2 3 3 2 4 2 20 B
5. | Nayaka 3 3 4 3 4 4 3 24 A
6. | Rayhan 3 2 3 3 ) 4 2 19 B
7. | Reva 2 2 2 3 2 4 1 16 C
8. | Vanesa 4 3 4 4 2 4 3 24 A

Jumlah 25 20 23 26 20 32 18

Rata-rata 3,1 2,5 2,9 3,2 2,5 4 2,2

Persentase (%) 77,5 | 62,5 | 72,4 | 80 | 62,5 | 100 55
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Kategori B C B B C A C
Skor Rata-rata 2.9

Rata-rata Persentase 72,8%

Kategori B (Baik)

Keterangan aspek yang diamati: 1) mempersiapkan diri
dalam menerima pelajaran, 2) bertanya dan menjawab
pertanyaan dalam pembelajaran terpadu, 3) memperhatikan
penjelasan guru tentang materi menulis deskripsi, 4) membaca
dan merangkum teks bacaan, 5) mendengarkan rekaman suara
tentang deskripsi suatu benda dalam kelompok, 6) menulis
deskripsi dengan media Picture Hanger, 7) memberi masukan
atas hasil karangan deskripsi teman.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam
pembelajaran menulis deskripsi melalui model pembelajaran
terpadu dengan media Picture Hanger pada siklus pertama,
diperoleh rata-rata aktivitas siswa sebesar 2,9 dengan kategori B
(baik). Siswa terlihat senang melihat guru membawa media yang
sangat menarik dan perlengkapan lainnya yang akan digunakan
dalam pembelajaran kali ini. Siswa membaca dongeng “Kelinci
Sombong dan Kura-kura Lamban” dengan penuh semangat.
Ketika guru memutarkan rekaman suara, sebagian siswa tidak
bisa mendengar suara tersebut dengan jelas karena suara yang

dihasilkan dari speaker (pengeras suara) kurang maksimal.
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Walaupun demikian, semua pertanyaan dapat dijawab dengan
tepat oleh siswa. Siswa sangat senang saat mendapatkan media
Picture Hanger. Siswa sering bertanya saat menuliskan
deskripsi hewan pada media tersebut karena siswa kurang
memperhatikan ketika guru menjelaskan cara menggunakan
media tersebut. Siswa menggantungkan media mereka di
jemuran yang ada di masing-masing kelompok, kemudian
membaca hasil karangan deskripsi teman dan memberi masukan
atas hasil karya tersebut. Dengan menggantungkan hasil
karyanya, siswa merasa bangga hasil karya mereka telah hargai.

Saat siswa mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran
memperoleh skor rata-rata 3,1 dengan kategori B (baik). Skor
rata-rata ini diperoleh dari hasil observasi terhadap 8 siswa yang
menjadi fokus penelitian. Hal ini ditunjukkan dengan siswa
sudah berada di dalam kelas saat proses pembelajaran akan
segera dimulai. Amel dan Vanesa memperoleh skor 4, berarti
ada 4 deskriptor yang tampak yaitu berbaris di depan kelas,
masuk ruang kelas, menempati tempat duduk, dan mengeluarkan
alat tulis. Labi’ib memperoleh skor 4, berarti ada 3 deskriptor
yang tampak yaitu berbaris di depan kelas, masuk ruang kelas,
dan menempati tempat duduk. Fery dan Rayhan memperoleh
skor 3, berarti ada 2 deskriptor yang tampak yaitu berbaris di

depan kelas dan masuk ruang kelas. Nayaka memperoleh skor 3,
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berarti ada 2 deskriptor yang tampak yaitu masuk ruang kelas
dan menempati tempat duduk. Diva dan Reva memperoleh skor
2, berarti ada 1 deskriptor yang tampak yaitu masuk ruang kelas.
Persentase keberhasilan pada aspek pertama ini adalah 77,5%.

Keaktifan siswa saat bertanya dan menjawab pertanyaan
dalam pembelajaran terpadu memperoleh skor rata-rata 2,5
dengan kategori C (cukup). Skor rata-rata ini diperoleh dari hasil
observasi terhadap 8 siswa yang menjadi fokus penelitian. Hal
ini ditunjukkan dengan guru mengajukan pertanyaan tentang
dongeng “Kelinci Sombong dan Kura-kura Lamban” saat
apersepsi, siswa menjawab dengan mengangkat tangan, berdiri,
dan berteriak untuk mendapatkan perhatian dari guru. Amel,
Fery, Nayaka, dan Vanesa memperoleh skor 3, berarti ada 2
deskriptor yang tampak yaitu mengangkat tangan untuk
bertanya/menjawab pertanyaan dan menjawab pertanyaan. Diva,
Labi’ib, Rayhan, dan Reva memperoleh skor 2, berarti ada 1
deskriptor yang tampak yaitu mengangkat tangan untuk
bertanya/menjawab pertanyaan. Persentase keberhasilan pada
aspek ke-2 ini adalah sebesar 62,5%.

Dalam memperhatikan penjelasan guru tentang materi
menulis deskripsi memperoleh skor rata-rata 2,9 dengan
kategori B (baik). Skor rata-rata ini diperoleh dari hasil

observasi terhadap 8 siswa yang menjadi fokus penelitian. Hal
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ini menunjukkan bahwa siswa terlihat konsentrasi dengan
memperhatikan gambar yang ditunjukkan oleh guru ketika guru
menjelaskan tentang deskripsi kura-kura dan kelinci yang ada
pada gambar tersebut. Vanesa memperoleh skor 4, berarti ada 4
deskriptor yang tampak yaitu sikap duduk baik, konsentrasi,
mendengarkan penjelasan guru, dan menyalin tulisan yang ada
di papan tulis. Nayaka memperoleh skor 4, berarti ada 3
deskriptor yang tampak yaitu sikap duduk baik, mendengarkan
penjelasan guru, dan menyalin tulisan yang ada di papan tulis.
Amel, Labi’ib, dan Rayhan memperoleh skor 3, berarti ada 2
deskriptor yang tampak yaitu sikap duduk baik dan
mendengarkan penjelasan guru. Diva, Fery, dan Reva
memperoleh skor 2, berarti ada 1 deskriptor yang tampak yaitu
mendengarkan penjelasan guru. Persentase keberhasilan pada
aspek ke-3 ini adalah sebesar 72,4%.

Saat siswa membaca dan merangkum teks bacaan
memperoleh skor rata-rata 3,2 dengan kategori B (baik). Skor
rata-rata ini diperoleh dari hasil observasi terhadap 8 siswa yang
menjadi fokus penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa bersama
dengan teman satu kelompok, siswa membaca teks bacaan yang
berjudul “Kelinci Sombong dan Kura-kura Lamban” kemudian
merangkumnya dengan kata-kata mereka sendiri. Amel dan

Vanesa memperoleh skor 4, berarti ada 3 deskriptor yang
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tampak yaitu membaca teks bacaan, menyimak, dan merangkum
teks bacaan. Diva, Fery, Labi’ib, Nayaka, Rayhan, dan Reva
memperoleh skor 3, berarti ada 2 deskriptor yang tampak yaitu
membaca teks bacaan dan merangkum teks bacaan. Persentase
keberhasilan pada aspek ke-4 ini adalah 80%.

Ketika guru memutarkan rekaman suara, siswa
mendengarkan rekaman suara tentang deskripsi hewan dalam
kelompok memperoleh skor rata-rata 2,5 dengan kategori C
(cukup). Skor rata-rata ini diperoleh dari hasil observasi
terhadap 8 siswa yang menjadi fokus penelitian. Hal ini
ditunjukkan dengan siswa antusias saat mendengarkan rekaman
suara. Nayaka memperoleh skor 4, berarti ada 3 deskriptor yang
tampak yaitu mendengarkan rekaman suara, mengangkat tangan
untuk menjawab, dan menjawab pertanyaan. Amel dan Fery
memperoleh skor 3, berarti ada 2 deskriptor yang tampak yaitu
mendengarkan rekaman suara dan mengangkat tangan untuk
menjawab pertanyaan. Diva, Labi’ib, Rayhan, Reva, dan Vanesa
memperoleh skor 2, berarti ada 1 deskriptor yang tampak yaitu
mendengarkan rekaman suara. Persentase keberhasilan pada
aspek ke-5 ini adalah 62,5%.

Pada saat siswa menulis deskripsi dengan media Picture
Hanger memperoleh skor rata-rata 4 dengan kategori A (baik

sekali). Skor rata-rata ini diperoleh dari hasil observasi terhadap
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8 siswa yang menjadi fokus penelitian. Hal ini ditunjukkan
dengan siswa menggunakan media Picture Hanger dengan baik.
Amel, Fery, Labi’ib, Nayaka, Rayhan, Reva, dan Vanesa
memperoleh skor 4, berarti ada 4 deskriptor yang tampak yaitu
menuliskan identitas diri, menggambar, mewarnai, dan menulis
deskripsi. Diva memperoleh skor 4, berarti ada 3 deskriptor
yang tampak yaitu menuliskan identitas diri, menggambar, dan
menulis deskripsi. Persentase keberhasilan pada aspek ke-6 ini
adalah 100%.

Saat siswa memberi masukan atas hasil karangan deskripsi
teman memperoleh skor rata-rata 2,2 dengan kategori C (cukup).
Skor rata-rata ini diperoleh dari hasil observasi terhadap 8 siswa
yang menjadi fokus penelitian. Hal ini ditunjukkan dengan siswa
merasa senang hasil karyanya digantungkan di jemuran yang
sudah disediakan dan dibaca oleh temannya. Amel memperoleh
skor 4, berarti ada 3 deskriptor yang tampak yaitu membaca
hasil deskripsi teman, menggantungkan media di jemuran, dan
membacakan hasil deskripsinya di depan kelas. Nayaka dan
Vanesa memperoleh skor 3, berarti ada 2 deskriptor yang
tampak yaitu membaca hasil deskripsi teman dan
menggantungkan media di jemuran. Fery, Labi’ib dan Rayhan
memperoleh skor 2, berarti ada 1 deskriptor yang tampak yaitu

menggantungkan media di jemuran. Diva dan Reva memperoleh
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skor 1, berarti tidak ada deskriptor yang tampak. Persentase
keberhasilan pada aspek ke-7 ini adalah 55%.
Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa dari 7 aspek yang
diamati, terdapat 4 aspek yang sudah mencapai kategori
sekurang-kurangnya baik yaitu aspek mempersiapkan diri dalam
menerima pelajaran, aspek memperhatikan penjelasan guru
tentang materi menulis deskripsi, aspek membaca dan
merangkum teks bacaan, dan aspek menulis deskripsi dengan
media Picture Hanger. Sedangkan 3 aspek yang lain hanya
mendapat kategori C (cukup), yaitu aspek bertanya dan
menjawab pertanyaan dalam pembelajaran terpadu, aspek
mendengarkan rekaman suara tentang deskripsi suatu benda
dalam kelompok, dan aspek memberi masukan atas hasil
karangan deskripsi teman. Keberhasilan aktivitas siswa secara
keseluruhan pada siklus pertama mencapai 72,8% dan skor rata-
rata 2,9 dengan kategori yang dicapai adalah B (baik).
Paparan Keterampilan Menulis Deskripsi

Dalam tindakan ini, untuk mengukur keterampilan siswa dalam
menulis deskripsi, guru memberikan tes proses keterampilan menulis
deskripsi dan tes evaluasi pada siswa. Pada tes proses keterampilan
menulis deskripsi, siswa mendeskripsikan seekor hewan dengan

media Picture Hanger. Sedangkan pada tes evaluasi, siswa
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mengerjakan soal tertulis yang dikerjakan secara individu yang
mencakup semua indikator pembelajaran.

Berdasarkan tes proses keterampilan menulis deskripsi dalam
pembelajaran melalui model pembelajaran terpadu dengan media
Picture Hanger pada siklus pertama diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.3 Data Tes Proses Keterampilan Menulis Deskripsi

Siklus Pertama

Jumlah Skor Tingkat
Jumlah | Rata-

No. Indikator Kemampuan Persentase | Kategori
Skor rata
4 3 2 1

L. Ketepatan isi dan 1 14 | 25 0 96 2,4 60 % C
tema

R Koherensi kalimat 1 17 22 0 99 2,48 62 % (OF

3. Ketepatan 6 25 9 0 117 2,92 73 % B
penggunaan kata
dan istilah

4, Penggunaan ejaan 8 24 7 1 119 2,98 74,5 % B
dan tanda baca
yang tepat

5. Kerapian bentuk 7 2 6 0 121 3,02 75,5 % B

karangan dan

tulisan

Jumlah 13,8 345 %

Rata-rata 2,76 69 %

Kategori B
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Berdasarkan tes proses keterampilan menulis deskripsi dalam
pembelajaran melalui model pembelajaran terpadu dengan media
Picture Hanger pada siklus pertama, untuk aspek ketepatan isi dan
tema memperoleh skor 96 dengan kategori C (cukup). Hal ini
menunjukkan bahwa dalam menulis deskripsi, ada 1 siswa dalam
mendeskripsikan seekor hewan semua kalimat sesuai dengan tema
(judul), 14 siswa dalam mendeskripsikan seekor hewan ada 1
kalimat yang tidak sesuai dengan tema (judul), dan 25 siswa dalam
mendeskripsikan seekor hewan ada lebih dari 1 kalimat yang tidak
sesuai dengan tema (judul). Persentase keberhasilan pada aspek
pertama ini adalah 60% dengan skor rata-rata yang diperoleh siswa
adalah 2,4. Hal ini disebabkan karena gambar yang ada pada media
Picture Hanger kurang jelas (kurang kontras warnanya), schingga
siswa agak kesulitan dalam mendeskripsikannya.

Pada aspek koherensi kalimat memperoleh skor 99 dengan
kategori C (cukup), hal ini menunjukkan bahwa 1 siswa dalam
mendeskripsikan seekor hewan ada lebih dari 5 kalimat saling
berhubungan, 17 siswa dalam mendeskripsikan seekor hewan hanya
ada 5 kalimat yang saling berhubungan, dan 22 siswa dalam
mendeskripsikan seekor hewan ada kurang dari 5 kalimat yang
saling berhubungan. Persentase keberhasilan pada aspek ke-2 ini

adalah 62% dengan skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah 2,48.
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Hal ini disebabkan karena guru tidak memberikan batas minimal
kalimat yang harus dituliskan oleh siswa.

Pada aspek ketepatan penggunaan kata dan istilah memperoleh
skor 117 dengan kategori B (baik), hal ini menunjukkan bahwa 6
siswa dalam mendeskripsikan seekor hewan tepat dalam
menggunakan kata dan istilah, 25 siswa dalam mendeskripsikan
seekor hewan ada 1 kata yang tidak tepat dalam penggunaanya, dan
9 siswa dalam mendeskripsikan seekor hewan ada lebih dari 1 kata
yang tidak tepat dalam penggunaanya. Persentase keberhasilan pada
aspek ke-3 ini adalah 73% dengan skor rata-rata yang diperoleh
siswa adalah 2,92.

Pada aspek penggunaan ejaan dan tanda baca yang tepat
memperoleh skor 119 dengan kategori B (baik), hal ini menunjukkan
bahwa 8 siswa dalam mendeskripsikan seekor hewan, menggunakan
huruf kapital, tanda baca, dan tanda hubung/tanda sambung dengan
tepat, 24 siswa dalam mendeskripsikan seekor hewan, hanya
menggunakan huruf kapital dan tanda baca dengan tepat, 7 siswa
dalam mendeskripsikan seekor hewan, hanya menggunakan huruf
kapital dengan tepat, dan 1 siswa dalam mendeskripsikan seekor
hewan, tidak menggunakan huruf kapital, tanda baca, dan tanda
hubung/tanda sambung dengan tepat. Persentase keberhasilan pada
aspek ke-4 ini adalah 74,5% dengan skor rata-rata yang diperoleh

siswa adalah 2,98.
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Pada aspek kerapian bentuk karangan dan tulisan memperoleh
skor 121 dengan kategori B (baik), hal ini menunjukkan bahwa 7
siswa dalam mendeskripsikan seekor hewan, tulisannya bisa dibaca
dengan jelas tanpa ada coretan, dan ditulis dalam bentuk paragraf, 27
siswa dalam mendeskripsikan seekor hewan, tulisannya bisa dibaca
dengan jelas tanpa ada coretan, tetapi tidak ditulis dalam bentuk
paragraf, dan 6 siswa dalam mendeskripsikan seekor hewan,
tulisannya bisa dibaca dengan jelas, tetapi ada coretan. Persentase
keberhasilan pada aspek ke-5 ini adalah 75,5% dengan skor rata-rata
yang diperoleh siswa adalah 3,02.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa dari 5 aspek yang
diamati, terdapat 3 aspek sudah mencapai kategori sekurang-
kurangnya baik yaitu aspek ketepatan penggunaan kata dan istilah,
aspek penggunaan ejaan dan tanda baca yang tepat, serta aspek
kerapian bentuk karangan dan tulisan. Sedangkan 2 aspek yang lain
hanya mendapat kategori C (cukup), yaitu aspek ketepatan isi dan
tema, dan aspek koherensi kalimat.

Dari ke-5 aspek tersebut ketuntasan menulis deskripsi siswa
mencapai 69% dengan jumlah skor 13,8 dan skor rata-rata 2,76.
Kategori yang diperoleh adalah B (baik).

Berikut ini tabel distribusi frekuensi tes proses keterampilan

menulis deskripsi dalam pembelajaran melalui model pembelajaran
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terpadu dengan media Picture Hanger pada siklus pertama, yaitu
sebagai berikut:
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Tes Proses Keterampilan Menulis

Deskripsi Siklus Pertama

Interval Nilai | Frekuensi | Frekuensi Relatif | Kualifikasi
92 -100 1 2,5% Tuntas
84 -91 1 2,5% Tuntas
76 — 83 P 5% Tuntas
68 — 75 22 55% Tuntas
60— 67 8 20% Tidak Tuntas
52-59 6 15% Tidak Tuntas
44 - 51 — - —

<43 | az _

Jumlah 40 100 %

Tabel distribusi frekuensi di atas menunjukkan bahwa tes proses
keterampilan menulis deskripsi diperoleh data nilai tertinggi adalah
100, nilai terendah adalah 55, dan rata-rata nilainya adalah 63,38.
Nilai yang paling sering muncul adalah nilai 70. Persentase
ketuntasan belajar adalah 65% yaitu sebanyak 26 dari 40 siswa,
sedangkan 35% yaitu sebanyak 14 dari 40 siswa dalam kualifikasi

belum tuntas.
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Data tes proses keterampilan menulis deskripsi siklus pertama

tersebut, disajikan dalam bentuk diagram batang yaitu sebagai

berikut:
100
100 ® Nilairata-rata
90
80 ® Nilai tertinggi
70 M Nilai terendah
60
50 H Siswa yang tuntas
40 M Siswa yang tidak tuntas
30
M Persentase ketuntasan
20
10 H Persentase ketidaktuntasan
0

Gambar 4.1 Diagram Tes Proses Keterampilan Menulis Deskripsi

Siklus Pertama

Berikut ini tabel distribusi frekuensi tes evaluasi dalam
pembelajaran melalui model pembelajaran terpadu dengan media
Picture Hanger pada siklus pertama, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Tes Evaluasi Siklus Pertama

Interval Nilai | Frekuensi | Frekuensi Relatif | Kualifikasi

92 - 100 B> 37,5% Tuntas

84 - 91 2 5% Tuntas

76 — 83 - - —
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68 —75 10 25% Tuntas

60 — 67 3 7,5% Tidak Tuntas

52-59 — - —

44 — 51 7/ 17,5% Tidak Tuntas
<43 3 7,5% Tidak Tuntas

Jumlah 40 100 %

Tabel distribusi frekuensi di atas menunjukkan bahwa tes

evaluasi diperoleh data nilai tertinggi adalah 100, nilai terendah

adalah 25, dan rata-rata nilainya adalah 76,56. Nilai yang paling

sering muncul adalah nilai 100. Persentase ketuntasan hasil belajar

adalah 67,5% yaitu sebanyak 27 dari 40 siswa, sedangkan 32,5%

yaitu sebanyak 13 dari 40 siswa dalam kualifikasi belum tuntas.

Data tes evaluasi siklus pertama tersebut, disajikan dalam

bentuk diagram batang yaitu sebagai berikut:
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100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

100

H Nilairata-rata

M Nilai tertinggi

M Nilai terendah

H Siswa yang tuntas

M Siswa yang tidak tuntas

H Persentase ketuntasan

H Persentase ketidaktuntasan

Gambar 4.2 Diagram Tes Evaluasi Siklus Pertama

Berikut ini tabel distribusi frekuensi nilai akhir keterampilan
menulis deskripsi (rata-rata dari tes proses keterampilan menulis
deskripsi dan tes evaluasi) dalam pembelajaran melalui model
pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger pada siklus

pertama, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Nilai Akhir Keterampilan Menulis

Deskripsi Siklus Pertama

Interval Nilai | Frekuensi | Frekuensi Relatif | Kualifikasi
92 -100 P 5% Tuntas
84 -91 13 32,5% Tuntas
76 — 83 1 2,5% Tuntas
68 —75 11 27,5% Tuntas
60— 67 3 7,5% Tidak Tuntas
52 -59 7 17,5% Tidak Tuntas
44 — 51 3 7,5% Tidak Tuntas

<43 B ot 0

Jumlah 40 100 %

Tabel distribusi frekuensi di atas menunjukkan bahwa nilai akhir
keterampilan menulis deskripsi diperoleh data nilai tertinggi adalah
93,75, nilai terendah adalah 46,25, dan rata-rata nilainya adalah
72,78. Nilai yang paling sering muncul adalah 72,5 dan 85.
Persentase ketuntasan hasil belajar adalah 67,5% yaitu sebanyak 27
dari 40 siswa, sedangkan 32,5% yaitu sebanyak 13 dari 40 siswa
dalam kualifikasi belum tuntas.

Data nilai akhir keterampilan menulis deskripsi siklus pertama
tersebut, disajikan dalam bentuk diagram batang yaitu sebagai

berikut:
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100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

M Nilai rata-rata

M Nilai tertinggi

M Nilai terendah

M Siswa yang tuntas

H Siswa yang tidak tuntas
H Persentase ketuntasan

i Persentase ketidaktuntasan

Gambar 4.3 Diagram Nilai Akhir Keterampilan Menulis Deskripsi
Siklus Pertama
Refleksi

Refleksi dilaksanakan oleh peneliti bersama tim kolabolator
untuk menganalisis proses pembelajaran yang telah berlangsung
pada siklus pertama, data tersebut meliputi deskripsi keterampilan
guru, aktivitas siswa, dan keterampilan menulis deskripsi berupa
nilai akhir keterampilan menulis deskripsi.

Refleksi ini dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya. Adapun hasil
refleksi tersebut adalah sebagai berikut:

1) Keterampilan Guru
Keterampilan guru selama pembelajaran berlangsung pada
siklus pertama ini secara keseluruhan sudah termasuk dalam

kategori baik, akan tetapi masih ada beberapa kekurangan yang
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harus diperbaiki pada pelaksanaan siklus kedua. Kekurangan-

kekurangan tersebut yaitu:

a) Guru dalam memberikan penguatan kepada siswa masih
kurang, belum bisa memotivasi siswa agar lebih aktif
selama pembelajaran berlangsung.

b) Dalam mengelola kelas, guru hanya menegur siswa
sehingga siswa belum bisa dikondisikan dengan baik.

Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung pada

siklus pertama ini secara keseluruhan sudah termasuk dalam
kategori baik, akan tetapi masih perlu ditingkatkan dan
diperbaiki pada pelaksanaan siklus kedua. Dengan
menggunakan media Picture Hanger ini, siswa terlihat senang
dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Aktivitas siswa
yang perlu ditingkatkan dan diperbaiki yaitu:

a) Siswa masih malas untuk bertanya ataupun menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru.

b) Siswa kurang fokus dalam mendengarkan rekaman suara
yang diputarkan oleh guru.

c) Siswa belum memberi masukan atas hasil karya deskripsi

teman.
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3) Keterampilan Menulis Deskripsi

Keterampilan siswa dalam menulis deskripsi diperoleh dari
rata-rata nilai dari tes proses keterampilan menulis deskripsi dan
tes evaluasi yang diberikan guru. Pada tes proses keterampilan
menulis deskripsi, siswa mendeskripsikan seekor hewan yang
ada pada gambar di media Picture Hanger. Keterampilan
menulis deskripsi siswa selama pembelajaran berlangsung pada
siklus pertama ini secara keseluruhan sudah termasuk dalam
kategori B (baik), akan tetapi masih perlu ditingkatkan dan
diperbaiki pada pelaksanaan siklus kedua. Keterampilan menulis
deskripsi siswa yang perlu ditingkatkan dan diperbaiki yaitu:

a) Ketepatan isi dan tema dalam mendeskripsikan hewan
masih belum maksimal karena warna pada gambar di media
Picture Hanger kurang kontras.

b) Koherensi antar kalimat dalam mendeskripsikan hewan juga
masih kurang.

Nilai akhir keterampilan menulis deskripsi menunjukkan
bahwa 67,5% atau 27 dari 40 siswa mengalami ketuntasan,
sedangkan 32,5% atau 13 dari 40 siswa belum tuntas dalam
belajar.

Hasil refleksi tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan
belajar masih jauh dari standar yang telah ditentukan. Mengacu

pada indikator keberhasilan penelitian, untuk variabel
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keterampilan menulis deskripsi belum dapat tercapai pada siklus
pertama. Indikator keberhasilan menetapkan sebesar 80% siswa
mengalami ketuntasan dalam menulis deskripsi. Sedangkan pada
siklus pertama ini hanya mencapai 67,5%, sehingga harus
ditindaklanjuti pada siklus kedua.
Revisi
Berdasarkan temuan permasalahan yang masih terdapat pada
siklus pertama, maka perlu diadakan revisi. Adapun perbaikan untuk
siklus kedua berdasarkan masukan dari tim kolabolator adalah
sebagai berikut:
1) Keterampilan Guru
Perbaikan yang harus dilakukan untuk meningkatkan
keterampilan guru yaitu:
a) Guru memberikan penguatan berupa bintang The Best of II
B kepada siswa, agar siswa termotivasi untuk lebih aktif
selama pembelajaran berlangsung.
b) Dalam mengelola kelas, guru berkeliling membagi
perhatian dan menegur siswa yang berbuat gaduh.
2) Aktivitas Siswa
Perbaikan yang harus dilakukan untuk meningkatkan
aktivitas siswa yaitu:
a) Membangkitkan dan mendorong siswa untuk bertanya

ataupun menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru
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dengan memberikan reward (penghargaan) berupa bintang
The Best of II B.

b) Saat memutarkan rekaman suara, suara yang dihasilkan dari
speaker (pengeras suara) harus maksimal agar semua siswa
dapat mendengarnya dengan jelas.

c) Guru lebih menekankan siswa untuk memberi masukan atas
hasil karya deskripsi teman.

3) Keterampilan Menulis Deskripsi
Perbaikan yang harus dilakukan untuk meningkatkan
keterampilan menulis deskripsi siswa yaitu:

a) Warna gambar di media Picture Hanger harus lebih kontras
agar siswa lebih mudah dalam mendeskripsikannya dan
terlihat lebth menarik.

b) Guru memperjelas instruksi/perintah yang diberikan dalam
menulis deskripsi dengan memberikan batas minimal
kalimat yang harus ditulis oleh siswa.

2. Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus Kedua
a. Deskripsi Observasi Proses Pembelajaran
1) Hasil Observasi Keterampilan Guru
Hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran
menulis deskripsi melalui model pembelajaran terpadu dengan
media Picture Hanger pada siklus kedua diperoleh data sebagai

berikut:
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Siklus Kedua
Tingkat
No. Indikator Kemampuan | Skor Kategori
4 1321
1. | Melaksanakan prapembelajaran N 4 A
2. | Membuka pelajaran dengan apersepsi N 4 A
3. |Menyampaikan tujuan pembelajaran N 4 A
4. |Mengajukan pertanyaan kepada siswa N 4 A
5. |Membimbing siswa dalam menggunakan media N
4 A
Picture Hanger
6. |Memadukan materi pembelajaran sesuai tema N 4 A
7. |Memberikan penguatan kepada siswa N 5, B
8. |Mengelola kelas N 3 B
9. |Membimbing siswa dalam diskusi kelompok N 4 A
10. | Menutup pelajaran N 3 B
Jumlah 37 A
Persentase Keberhasilan 92,5% | (Baik Sekali)

Dari hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran

melalui model pembelajaran terpadu dengan media Picture

Hanger pada siklus kedua, diperoleh skor 37 dengan kategori A

(baik sekali). Lima belas menit sebelum pembelajaran dimulai,
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guru menyiapkan ruangan dan perlengkapan yang akan
digunakan dalam pembelajaran. Dalam menjelaskan materi,
guru menunjukkan bunga mawar dan melati secara langsung
sehingga siswa lebih tertarik dan lebih jelas dalam
mendeskripsikannya. Media Picture Hanger yang digunakan
guru kali ini mempunyai kualitas warna yang lebih kontras
sehingga menarik perhatian siswa. Guru memadukan materi
dengan tema pengalamanku. Pemberian penguatan juga
dilaksanakan oleh guru selama pembelajaran berlangsung
dengan memberikan reward (penghargaan) berupa bintang “The
best of Il B” sehingga siswa lebih semangat belajar untuk
mendapatkannya.

Keterampilan guru dalam melaksanakan prapembelajaran
memperoleh skor 4 dengan kategori A (baik sekali). Hal ini
ditunjukkan dengan guru sudah menyiapkan ruang kelas, lima
belas menit sebelum pembelajaran dimulai, yaitu menata tempat
duduk siswa secara berkelompok, setiap kelompok terdiri dari 2
meja yang disatukan dan 4 Kkursi, serta menempel nama
kelompok beserta anggota kelompoknya. Speaker (pengeras
suara) diletakkan di tengah agar semua siswa dapat mendengar
dengan jelas. Rekaman suara, media Picture Hanger, dan
sumber belajar berupa gambar-gambar tumbuhan serta bunga

mawar dan melati sudah dipersiapkan. Siswa berbaris di depan
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pintu ruang kelas kemudian masuk dengan tertib dan segera
menempati tempat duduknya masing-masing sesuai kelompok.
Guru mengecek kehadiran siswa sebelum pembelajaran dimulai
dengan melakukan presensi.

Pada keterampilan guru membuka pembelajaran dengan
apersepsi memperoleh skor 4 dengan kategori A (baik sekali).
Hal ini ditunjukkan dengan guru memperlihatkan gambar
jemuran, kemudian bertanya tentang gambar tersebut
“Pernahkah kalian melihat benda ini di rumah?” siswa
menjawab dengan sangat semangat. Guru bertanya lagi,
“Pernahkah kalian melihat ibu menjemur pakaian di rumah?”.
Pertanyaan diberikan dengan suara jelas dan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Siswa tertarik dengan
pembelajaran yang akan dilaksanakan karena materi yang
diberikan relevan dan dihubungkan dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Guru juga bertanya tentang materi yang lalu.

Dalam  menyampaikan tujuan pembelajaran, guru
memperoleh skor 4 dengan kategori A (baik sekali). Hal ini
menunjukkan bahwa guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dengan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti siswa serta
diperjelas lagi dengan ditulis di papan tulis, sehingga siswa
mengetahui kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan dalam

pembelajaran tersebut. Sebelumnya, guru menuliskan tema
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“Pengalamanku” di papan tulis, kemudian mengajukan beberapa
pertanyaan tindak lanjut mengenai kegiatan yang akan
dilakukan.

Pada keterampilan guru dalam mengajukan pertanyaan
kepada siswa memperoleh skor 4 dengan kategori A (baik
sekali). Hal ini menunjukkan bahwa guru mengajukan
pertanyaan dengan jelas saat membuka pelajaran dengan
apersepsi. Guru bertanya, ‘“Pernahkah kalian melihat ibu
menjemur pakaian di rumah?”. Dalam mengajukan pertanyaaan,
guru memberikan waktu berpikir kepada siswa. Setiap kali guru
mengajukan pertanyaan, guru memberikan pertanyaan terlebih
dahulu, baru kemudian menyebutkan salah satu nama siswa
untuk menjawab pertanyaan tersebut. Sehingga siswa merasa
siap untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. Guru juga
memindahkan giliran menjawab kepada siswa lain apabila siswa
tersebut tidak bisa menjawab.

Keterampilan guru membimbing siswa dalam menggunakan
media Picture Hanger, guru memperoleh skor 4 dengan kategori
A (baik sekali). Hal ini ditunjukkan dengan guru menjelaskan
cara menggunakan media Picture Hanger kepada siswa.
Sebelumnya, guru membagikan media tersebut kepada setiap
siswa, kemudian menjelaskan cara menggunakannya secara

bertahap dengan jelas. Langkah pertama yang harus dilakukan
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adalah menuliskan nama dan nomor absen, menggambar
tumbuhan dan mewarnainya, setelah itu mendeskripsikan
tumbuhan tersebut. Setelah selesai menjelaskan cara
penggunaan tersebut, guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya. Sehingga saat siswa menggunakan media
tersebut, siswa tidak merasa kebingungan.

Dalam memadukan materi pembelajaran sesuai tema, guru
memperoleh skor 4 dengan kategori A (baik sekali). Hal ini
menunjukkan bahwa guru memadukan materi pembelajaran
sesuai tema ‘“Pengalamanku”, yaitu materi IPA dan menulis
deskripsi, serta SBK. Guru memberi contoh konkrit dengan
menunjukkan bunga mawar dan melati kepada siswa agar bisa
mendeskripsikan bunga tersebut dengan baik. Dengan bunga
mawar dan melati tersebut, guru juga menjelaskan materi [IPA
tentang kegunaan panas dan cahaya matahari dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam memberikan penguatan kepada siswa, guru
memperoleh skor 3 dengan kategori B (baik). Hal ini
menunjukkan bahwa ketika siswa berhasil menjawab pertanyaan
dari guru dengan benar atau telah membacakan hasil kerjanya di
depan kelas, maka guru memberikan reward (penghargaan)
berupa bintang The Best of II B dan penguatan verbal berupa

ucapan “bagus”, “baik”, atau yang lainnya. Dengan memberikan
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penguatan atas hasil kerjanya, maka siswa akan merasa dihargai
dengan aktivitasnya tersebut.

Keterampilan guru dalam mengelola kelas memperoleh skor
3 dengan kategori B (baik). Hal ini ditunjukkan dengan guru
berkeliling memantau siswa, namun belum mampu
mengkondisikan siswa. Guru menegur siswa yang berlarian di
dalam ruang kelas untuk duduk ditempatnya masing-masing.
Siswa tenang beberapa saat, tetapi setelah itu ramai lagi. Guru
dapat melaksanakan pembelajaran tepat pada waktunya sesuai
dengan yang sudah direncanakan.

Pada keterampilan guru ketika membimbing siswa dalam
diskusi kelompok memperoleh skor 4 dengan kategori A (baik
sekali). Hal ini menunjukkan bahwa guru sudah membagi
kelompok dan mengatur tempat duduknya sesuai dengan
kelompok masing-masing sebelum pembelajaran dimulai. Guru
membagi 40 siswa menjadi 10 kelompok, 1 kelompok terdiri
dari 4 anak. Dalam setiap kelompok terdapat laki-laki dan
perempuan yang mencakup siswa dengan nilai tinggi, sedang,
dan rendah. Nilai tersebut diambil dari data awal yang sudah
dianalisis sebelumnya. Guru mengatur tempat duduknya, 2 meja
dijadikan satu dan terdapat 4 kursi, serta menempelkan nama
kelompok beserta anggota kelompoknya. Pembimbingan dalam

kelompok dilakukan dengan mendekati siswa dan berkeliling
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membimbing siswa dalam mendeskripsikan tumbuhan yang ada
di media Picture Hanger mereka. Guru memberikan penguatan
verbal kepada siswa dengan kalimat “kalian pasti bisa!”. Guru
juga membimbing siswa saat mendengarkan rekaman suara
secara berkelompok agar saling bekerja sama untuk menjawab
pertanyaan.

Keterampilan guru dalam menutup pelajaran memperoleh
skor 3 dengan kategori B (baik). Hal ini menunjukkan bahwa
guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran dengan mengingat
kembali yang sudah dipelajari selama pembelajaran tadi. Guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
materi yang belum dipahami. Guru memberikan tes evaluasi
yang mencakup semua indikator dalam RPP dengan rubrik
penilaian.

Persentase  keberhasilan  keterampilan guru secara
keseluruhan mencapai 92,5% dengan skor yang diperoleh
sebanyak 37 dan kategori yang dicapai adalah A (baik sekali).
Dari ke-10 aspek tersebut, semuanya sudah mencapai kategori
sekurang-kurangnya baik.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis

deskripsi melalui model pembelajaran terpadu dengan media
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berikut:
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Tabel 4.8 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus Kedua

Skor yang Diperoleh Pada Aspek
No. | Nama Siswa Jumlah Skor | Kategori
1 2 3 4 5 6 7

1. | Amel 4 4 4 4 4 4 3 27 A
2. | Diva 4 2 3 3 2 4 2 20 B
3. | Fery 4 4 3 3 2 4 4 24 A
4. | Labi’ib 4 4 3 3 4 4 4 26 A
5. | Nayaka 4 3 4 4 4 4 3 26 A
6. | Rayhan 4 2 3 3 2 4 2 20 B
7. | Reva 3 3 2 3 % 4 4 21 B
8. | Vanesa 4 4 4 4 4 4 4 28 A

Jumlah 31 26 26 27 24 32 26

Rata-rata 39 3.2 3.2 3.4 3 4 32

Persentase (%) 97,5 | 80 80 85 75 100 | 80

Kategori A B B A B A B

Skor Rata-rata 3.4

Rata-rata Persentase 85,4%

Kategori A (Baik Sekali)

Keterangan aspek yang diamati: 1) mempersiapkan diri
dalam menerima pelajaran, 2) bertanya dan menjawab

pertanyaan dalam pembelajaran terpadu, 3) memperhatikan
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penjelasan guru tentang materi menulis deskripsi, 4) membaca
dan merangkum teks bacaan, 5) mendengarkan rekaman suara
tentang deskripsi suatu benda dalam kelompok, 6) menulis
deskripsi dengan media Picture Hanger, 7) memberi masukan
atas hasil karangan deskripsi teman.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam
pembelajaran menulis deskripsi melalui model pembelajaran
terpadu dengan media Picture Hanger pada siklus kedua,
diperoleh rata-rata aktivitas siswa sebesar 3,4 dengan kategori A
(baik sekali). Siswa semakin kompak saat membaca teks bacaan
yang berjudul “Pengalaman Dita”. Ketika guru memutarkan
rekaman suara, seluruh siswa bisa mendengar suara tersebut
dengan jelas karena suara yang dihasilkan dari speaker
(pengeras suara) sudah dimaksimalkan dan diletakkan di tengah.
Siswa sudah lebih terampil saat menggunakan media Picture
Hanger dalam menuliskan deskripsi tumbuhan yang ada pada
media tersebut.

Saat siswa mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran
memperoleh skor rata-rata 3,9 dengan kategori A (baik sekali).
Skor rata-rata ini diperoleh dari hasil observasi terhadap 8 siswa
yang menjadi fokus penelitian. Hal ini ditunjukkan dengan siswa
sudah berada di dalam kelas dan mengeluarkan alat tulis saat

proses pembelajaran akan segera dimulai. Amel, Diva, Fery,



144

Labi’ib, Nayaka, Rayhan, dan Vanesa memperoleh skor 4,
berarti ada 4 deskriptor yang tampak yaitu berbaris di depan
kelas, masuk ruang kelas, menempati tempat duduk, dan
mengeluarkan alat tulis. Reva memperoleh skor 3, berarti ada 2
deskriptor yang tampak yaitu berbaris di depan kelas dan masuk
ruang kelas. Persentase keberhasilan pada aspek pertama ini
adalah 97,5%.

Keaktifan siswa saat bertanya dan menjawab pertanyaan
dalam pembelajaran terpadu memperoleh skor rata-rata 3,2
dengan kategori B (baik). Skor rata-rata ini diperoleh dari hasil
observasi terhadap 8 siswa yang menjadi fokus penelitian. Hal
ini ditunjukkan ketika guru mengajukan pertanyaan dari bacaan
yang berjudul “Pengalaman Dita”, siswa menjawab dengan
mengangkat tangan, berdiri, dan berteriak untuk mendapatkan
perhatian dari guru. Amel, Fery, Labi’ib, dan Vanesa
memperoleh skor 4, berarti ada 3 deskriptor yang tampak yaitu
mengangkat tangan untuk bertanya/menjawab pertanyaan,
bertanya, dan menjawab pertanyaan. Persentase keberhasilan
pada aspek kedua ini adalah sebesar 80%.

Dalam memperhatikan penjelasan guru tentang materi
menulis deskripsi memperoleh skor rata-rata 3,2 dengan
kategori B (baik). Skor rata-rata ini diperoleh dari hasil

observasi terhadap 8 siswa yang menjadi fokus penelitian. Hal
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ini menunjukkan bahwa siswa terlihat konsentrasi saat guru
menjelaskan materi dengan memperhatikan bunga mawar dan
melati yang ditunjukkan oleh guru. Amel, Nayaka dan Vanesa
memperoleh skor 4, berarti ada 3 deskriptor yang tampak yaitu
sikap duduk baik, mendengarkan penjelasan guru, dan menyalin
tulisan yang ada di papan tulis. Diva, Fery, Labi’ib, dan Rayhan
memperoleh skor 3, berarti ada 2 deskriptor yang tampak yaitu
sikap duduk baik dan mendengarkan penjelasan guru. Reva
memperoleh skor 2, berarti ada 1 deskriptor yang tampak yaitu
mendengarkan penjelasan guru. Persentase keberhasilan pada
aspek ke-3 ini adalah sebesar 80%.

Saat siswa membaca dan merangkum teks bacaan
memperoleh skor rata-rata 3,4 dengan kategori A (baik sekali).
Skor rata-rata ini diperoleh dari hasil observasi terhadap 8 siswa
yang menjadi fokus penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa
bersama dengan teman satu kelompok, siswa membaca teks
bacaan yang berjudul “Pengalaman Dita” kemudian
merangkumnya dengan kata-kata mereka sendiri. Amel, Nayaka,
dan Vanesa memperoleh skor 4, berarti ada 4 deskriptor yang
tampak yaitu membaca teks bacaan, menyimak, merangkum
teks bacaan, dan mendemonstrasikan hasil rangkuman. Diva,
Fery, Labi’ib, Rayhan, dan Reva memperoleh skor 3, berarti ada

2 deskriptor yang tampak yaitu membaca teks bacaan dan



146

merangkum teks bacaan. Persentase keberhasilan pada aspek ke-
4 ini adalah 85%.

Ketika guru memutarkan rekaman suara, siswa
mendengarkan rekaman suara tentang deskripsi tumbuhan dalam
kelompok memperoleh skor rata-rata 3 dengan kategori B
(baik). Skor rata-rata ini diperoleh dari hasil observasi terhadap
8 siswa yang menjadi fokus penelitian. Hal ini ditunjukkan
dengan siswa antusias mendengarkan rekaman suara. Amel,
Nayaka, dan Vanesa memperoleh skor 4, berarti ada 4 deskriptor
yang tampak yaitu mendengarkan rekaman suara, pandangan
fokus, mengangkat tangan untuk menjawab, dan menjawab
pertanyaan. Labi’ib memperoleh skor 4, berarti ada 3 deskriptor
yang tampak yaitu mendengarkan rekaman suara, pandangan
fokus, dan mengangkat tangan untuk menjawab. Diva dan Fery
memperoleh skor 2, berarti ada 1 deskriptor yang tampak yaitu
mengangkat tangan untuk menjawab. Rayhan dan Reva
memperoleh skor 2, berarti ada 1 deskriptor yang tampak yaitu
mendengarkan rekaman suara. Persentase keberhasilan pada
aspek ke-5 ini adalah 75%.

Pada saat siswa menulis deskripsi dengan media Picture
Hanger memperoleh skor rata-rata 4 dengan kategori A (baik
sekali). Skor rata-rata ini diperoleh dari hasil observasi terhadap

8 siswa yang menjadi fokus penelitian. Hal ini ditunjukkan
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dengan siswa semakin terampil dalam menggunakan media
tersebut. Semua siswa memperoleh skor 4, berarti ada 4
deskriptor yang tampak yaitu menuliskan identitas diri,
menggambar, mewarnai, dan menulis deskripsi. Persentase
keberhasilan pada aspek ke-6 ini adalah 100%.

Dalam memberi masukan atas hasil karangan deskripsi
teman memperoleh skor rata-rata 3,2 dengan kategori B (baik).
Skor rata-rata ini diperoleh dari hasil observasi terhadap 8 siswa
yang menjadi fokus penelitian. Hal ini ditunjukkan dengan siswa
merasa senang hasil karyanya digantungkan di jemuran yang
sudah disediakan dan dibaca oleh temannya. Fery, Labi’ib,
Reva, dan Vanesa memperoleh skor 4, berarti ada 3 deskriptor
yang tampak yaitu membaca hasil deskripsi teman,
menggantungkan media di jemuran, dan membacakan hasil
deskripsinya di depan kelas. Amel memperoleh skor 3, berarti
ada 2 deskriptor yang tampak yaitu membaca hasil deskripsi
teman dan memberi masukan. Nayaka memperoleh skor 3,
berarti ada 2 deskriptor yang tampak yaitu membaca hasil
deskripsi teman dan menggantungkan media di jemuran. Diva
dab Rayhan memperoleh skor 2, berarti ada 1 deskriptor yang
tampak yaitu menggantungkan media di jemuran. Persentase

keberhasilan pada aspek ke-7 ini adalah 80%.



Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa dari 7 aspek yang
diamati,
kurangnya baik. Keberhasilan aktivitas siswa secara keseluruhan

pada siklus kedua mencapai 85,4% dan skor rata-rata 3,4 dengan

semuanya sudah mencapai

kategori

kategori yang dicapai adalah A (baik sekali).

b. Paparan Keterampilan Menulis Deskripsi

Dalam tindakan ini, untuk mengukur keterampilan siswa dalam
menulis deskripsi, guru memberikan tes proses keterampilan menulis
deskripsi dan tes evaluasi pada siswa. Pada tes proses keterampilan
menulis deskripsi, siswa mendeskripsikan tumbuhan. Sedangkan

pada tes evaluasi, siswa mengerjakan soal tertulis yang dikerjakan
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secara individu yang mencakup semua indikator pembelajaran.

Berdasarkan hasil tes proses keterampilan menulis deskripsi
dalam pembelajaran melalui model pembelajaran terpadu dengan

media Picture Hanger pada siklus kedua diperoleh data sebagai

berikut:

Tabel 4.9 Data Tes Proses Keterampilan Menulis Deskripsi

sekurang-

Siklus Kedua
Jumlah Skor
Tingkat Jumlah | Rata-
No. Indikator Persentase | Kategori
Kemampuan Skor rata
4 3 2 1
1. | Ketepatanisidantema | 13 | 25 | 2 0 131 3,28 82 % A
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Koherensi kalimat 15 | 20 5 0 130 3,25 81,25 %

Ketepatan penggunaan | 25 | 13 | 2 0 143 3,58 89,5 %

kata dan istilah

Penggunaan ejaandan | 29 | 6 5 0 144 3,6 90 %
tanda baca yang tepat

Kerapian bentuk 18 [ 17 | 5 0 133 3,32 83 %

karangan dan tulisan

Jumlah 17,03 | 425,75 %
Rata-rata 3.4 85,15 %
Kategori A

Berdasarkan tes proses keterampilan menulis deskripsi dalam
pembelajaran melalui model pembelajaran terpadu dengan media
Picture Hanger pada siklus kedua, untuk aspek ketepatan isi dan
tema memperoleh skor 131 dengan kategori A (baik sekali). Dalam
menulis deskripsi, ada 13 siswa dalam mendeskripsikan tumbuhan
semua kalimat sesuai dengan tema (judul), 25 siswa dalam
mendeskripsikan tumbuhan ada 1 kalimat yang tidak sesuai dengan
tema (judul), dan 2 siswa dalam mendeskripsikan tumbuhan ada
lebih dari 1 kalimat yang tidak sesuai dengan tema (judul).
Persentase keberhasilan pada aspek pertama ini adalah 82% dengan

skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah 3,28.
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Pada aspek koherensi kalimat memperoleh skor 130 dengan
kategori B (baik), hal ini menunjukkan bahwa 15 siswa dalam
mendeskripsikan tumbuhan ada lebih dari 5 kalimat saling
berhubungan, 20 siswa dalam mendeskripsikan tumbuhan hanya ada
5 kalimat yang saling berhubungan, dan 5 siswa dalam
mendeskripsikan tumbuhan ada kurang dari 5 kalimat yang saling
berhubungan. Persentase keberhasilan pada aspek ke-2 ini adalah
81,25% dengan skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah 3,25.

Pada aspek ketepatan penggunaan kata dan istilah memperoleh
skor 143 dengan kategori A (baik sekali), hal ini menunjukkan
bahwa 25 siswa dalam mendeskripsikan tumbuhan tepat dalam
menggunakan kata dan istilah, 13 siswa dalam mendeskripsikan
tumbuhan ada 1 kata yang tidak tepat dalam penggunaanya, dan 2
siswa dalam mendeskripsikan tumbuhan ada lebih dari 1 kata yang
tidak tepat dalam penggunaanya. Persentase keberhasilan pada aspek
ke-3 ini adalah 89,5% dengan skor rata-rata yang diperoleh siswa
adalah 3,58.

Pada aspek penggunaan ejaan dan tanda baca yang tepat
memperoleh skor 144 dengan kategori A (baik sekali), hal ini
menunjukkan bahwa 29 siswa dalam mendeskripsikan tumbuhan,
menggunakan huruf kapital, tanda baca, dan tanda hubung/tanda
sambung dengan tepat, 6 siswa dalam mendeskripsikan tumbuhan,

hanya menggunakan huruf kapital dan tanda baca dengan tepat, dan
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5 siswa dalam mendeskripsikan tumbuhan, hanya menggunakan
huruf kapital dengan tepat. Persentase keberhasilan pada aspek ke-4
ini adalah 90% dengan skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah
3,6.

Pada aspek kerapian bentuk karangan dan tulisan memperoleh
skor 133 dengan kategori A (baik sekali), hal ini menunjukkan
bahwa 18 siswa dalam mendeskripsikan tumbuhan, tulisannya bisa
dibaca dengan jelas tanpa ada coretan, dan ditulis dalam bentuk
paragraf, 17 siswa dalam mendeskripsikan tumbuhan, tulisannya bisa
dibaca dengan jelas tanpa ada coretan, tetapi tidak ditulis dalam
bentuk paragraf, dan 5 siswa dalam mendeskripsikan tumbuhan,
tulisannya bisa dibaca dengan jelas, tetapi ada coretan. Persentase
keberhasilan pada aspek ke-5 ini adalah 83% dengan skor rata-rata
yang diperoleh siswa adalah 3,32.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa dari 5 aspek yang
diamati, semuanya sudah mencapai kategori sekurang-kurangnya
baik. Dari ke-5 aspek tersebut ketuntasan menulis deskripsi siswa
mencapai 85,15% dengan jumlah skor 17,03 dan skor rata-rata 3,4.
Kategori yang diperoleh adalah A (baik sekali).

Berikut ini tabel distribusi frekuensi tes proses keterampilan
menulis deskripsi pembelajaran melalui model pembelajaran terpadu
dengan media Picture Hanger pada siklus kedua, yaitu sebagai

berikut:
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Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Tes Proses Keterampilan Menulis

Deskripsi Siklus Kedua

Interval Nilai | Frekuensi | Frekuensi Relatif | Kualifikasi
92 — 100 9 22,5% Tuntas
84 -91 21 52,5% Tuntas
76 — 83 4 10% Tuntas
68 —75 5 12,5% Tuntas
60— 67 1 2,5% Tidak Tuntas
BRSO - 4 EE
44 - 51 — - -

<43 B ot i

Jumlah 40 100 %

Tabel distribusi frekuensi di atas menunjukkan bahwa tes proses

keterampilan menulis deskripsi diperoleh data nilai tertinggi adalah

100, nilai terendah adalah 60, dan rata-rata nilainya adalah 85,12.

Nilai yang paling sering muncul adalah nilai 85. Persentase

ketuntasan hasil belajar adalah 87,5% yaitu sebanyak 35 dari 40

siswa, sedangkan 12,5% yaitu sebanyak 5 dari 40 siswa dalam

kualifikasi belum tuntas.

Data tes proses keterampilan menulis deskripsi siklus kedua

tersebut, disajikan dalam bentuk diagram batang yaitu sebagai

berikut:
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100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

100

87,5

85,12

12,5

H Nilai rata-rata

4 Nilai tertinggi

4 Nilai terendah

M Siswa yang tuntas

H Siswa yang tidak tuntas
H Persentase ketuntasan

i Persentase ketidaktuntasan

Gambar 4.4 Diagram Tes Proses Keterampilan Menulis Deskripsi

Berikut ini

Siklus Kedua

tabel distribusi

frekuensi

tes evaluasi dalam

pembelajaran melalui model pembelajaran terpadu dengan media

Picture Hanger pada siklus kedua yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Tes Evaluasi Siklus Kedua

Interval Nilai | Frekuensi | Frekuensi Relatif | Kualifikasi
92 -100 13 32,5% Tuntas
84 -91 6 15% Tuntas
76 — 83 14 35% Tuntas
68 — 75 4 10% Tuntas
60 - 67 3 7,5% Tidak Tuntas
52-59 — - —
44 - 51 - — —
<43 _ _ _
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Jumlah 40 100 %

Tabel distribusi frekuensi di atas, menunjukkan bahwa tes
evaluasi diperoleh data nilai tertinggi adalah 100, nilai terendah
adalah 60, dan rata-rata nilainya adalah 83,75. Nilai yang paling
sering muncul adalah nilai 80. Persentase ketuntasan hasil belajar
adalah 85% yaitu sebanyak 34 dari 40 siswa, sedangkan 15% yaitu
sebanyak 6 dari 40 siswa siswa dalam kualifikasi belum tuntas.

Data tes evaluasi siklus kedua tersebut, disajikan dalam bentuk

diagram batang yaitu sebagai berikut:

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

100

o

o

83.75 85

@ Nilairata-rata

i Nilai tertinggi

4 Nilai terendah

M Siswayang tuntas

H Siswayang tidak tuntas

M Persentase ketuntasan

Gambar 4.5 Diagram Tes Evaluasi Siklus Kedua

Berikut ini tabel distribusi frekuensi nilai akhir keterampilan
menulis deskripsi (rata-rata dari tes proses keterampilan menulis

deskripsi dan tes evaluasi) dalam pembelajaran melalui model
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pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger pada siklus
kedua yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Nilai Akhir Keterampilan Menulis

Deskripsi Siklus Kedua

Interval Nilai | Frekuensi | Frekuensi Relatif | Kualifikasi
92 - 100 13 32,5% Tuntas
84 -91 11 27,5 % Tuntas
76 — 83 8 20 % Tuntas
68 — 75 4 10 % Tuntas
60 — 67 4 10 % Tidak Tuntas
52-59 — = —
44 - 51 — — —
<43 B = il
Jumlah 40 100 %

Tabel distribusi frekuensi di atas menunjukkan bahwa nilai akhir
keterampilan menulis deskripsi diperoleh data nilai tertinggi adalah
100, nilai terendah adalah 62,5, dan rata-rata nilainya adalah 84,43.
Nilai yang paling sering muncul adalah nilai antara 85. Persentase
ketuntasan hasil belajar adalah 90% yaitu sebanyak 36 dari 40 siswa,
sedangkan 10% yaitu sebanyak 4 dari 40 siswa siswa dalam

kualifikasi belum tuntas.
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Data nilai akhir keterampilan menulis deskripsi siklus kedua

tersebut, disajikan dalam bentuk diagram batang yaitu sebagai

berikut:
100
100 M Nilairata-rata
90
80 & Nilai tertinggi
70
60 ! Nilai terendah
50
40 B Siswayang tuntas
30
20 M Siswayang tidak tuntas

10

Gambar 4.6 Diagram Nilai Akhir Keterampilan Menulis Deskripsi

Siklus Kedua

Refleksi

Refleksi dilaksanakan oleh peneliti bersama tim kolabolator
untuk menganalisis proses pembelajaran yang telah berlangsung
pada siklus kedua, data tersebut meliputi deskripsi keterampilan
guru, aktivitas siswa, dan keterampilan menulis deskripsi berupa
nilai akhir keterampilan menulis deskripsi.

Refleksi ini dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya. Adapun hasil

refleksi tersebut adalah sebagai berikut:
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1) Keterampilan Guru

2)

a)

b)

d)

Guru mempersiapkan perlengkapan sebelum pembelajaran
dimulai dan memberikan penguatan dengan reward
(penghargaan) berupa bintang “The Best of 11 B”.

Guru memadukan materi beberapa mata pelajaran dalam
satu tema yang menarik.

Guru membimbing siswa dalam menggunakan media
Picture Hanger dengan bertahap dan jelas serta memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

Guru berkeliling dalam mengelola kelas, akan tetapi belum
mampu mengkondisikannya.

Saat menutup pelajaran, guru tidak melakukan refleksi dan

tidak memberikan umpan balik kepada siswa.

Aktivitas Siswa

a)

b)

d)

Siswa menempati tempat duduk dan mengeluarkan alat tulis
saat pembelajaran akan dimulai.

Siswa lebih mudah memahami materi yang dipadukan
dengan materi pelajaran lain.

Siswa dapat menggunakan media Picture Hanger dengan
terampil.

Keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan

meningkat.
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e) Siswa semakin percaya diri dalam mendeskripsikan sesuatu
karena akan dibaca oleh temannya.
3) Keterampilan Menulis Deskripsi

Keterampilan siswa dalam menulis deskripsi diperoleh dari
rata-rata nilai dari tes proses keterampilan menulis deskripsi dan
tes evaluasi yang diberikan guru. Pada tes proses keterampilan
menulis deskripsi, siswa mendeskripsikan tumbuhan yang ada
pada gambar di media Picture Hanger.

Hasil belajar berupa nilai akhir keterampilan menulis
deskripsi siswa meningkat dari rata-rata nilai siklus pertama
sebesar 72,78 menjadi 84,43 pada siklus kedua. Ketuntasan
belajar individu siswa secara klasikal juga meningkat dari 67,5%
atau 27 dari 40 siswa pada siklus pertama menjadi 90% atau 36
dari 40 siswa pada siklus kedua.

d. Revisi
Berdasarkan uraian data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
proses pembelajaran pada siklus kedua sudah berjalan dengan baik
karena sudah mencapai indikator keberhasilan. Selain itu,
pencapaian hasil belajar yang berupa keterampilan menulis deskripsi
juga sudah mencapai target yang telah ditetapkan yaitu sekurang-
kurangnya 80% siswa mencapai ketuntasan individual > 68.
Berdasarkan beberapa masukan dari tim kolaborasi, proses

pembelajaran sudah berjalan dengan baik, akan tetapi proses
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perbaikan dalam pembelajaran akan tetap dilanjutkan untuk menjaga

mutu pembelajaran. Adapun perbaikan untuk pembelajaran

selanjutnya adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Dalam mengelola kelas, guru harus mampu mengkondisikan
siswa-siswa yang menjadi sumber kegaduhan sehingga suasana
kelas akan lebih kondusif.

Guru harus lebih bervariasi dalam memberikan penguatan
berupa reward (penghargaan) kepada siswa.

Guru harus menanamkan kepada siswa untuk membiasakan diri
membaca buku sehingga dapat menambah wawasan siswa untuk
menulis.

Berikut akan disajikan data keterampilan guru, aktivitas siswa,

dan hasil belajar berupa keterampilan menulis deskripsi pada siklus

pertama dan siklus kedua.

1)

Keterampilan Guru

Keterampilan guru dari siklus pertama hingga siklus kedua
mengalami peningkatan persentase keberhasilan sebesar 15%.
Pada siklus pertama, persentase keberhasilan guru mencapai
77,5% dengan jumlah skor 31 dan kategori B (baik). Pada siklus
kedua, persentase keberhasilan guru mencapai 92,5% dengan
jumlah skor 37 dan kategori A (baik sekali).

Berikut ini disajikan diagram batang peningkatan

keterampilan guru dalam pembelajaran menulis deskripsi
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melalui model pembelajaran terpadu dengan media Picture
Hanger dari pelaksanaan siklus pertama dan siklus kedua yaitu

sebagai berikut:

92,5

B Persentase

100 7 77,5 Keberhasilan
90 A .
Keterampilan Guru
80 1 Siklus Pertama
70 - R
60 -
50 - B Persentase
40 - Keberhasilan
30 - Keterampilan Guru
20 - Siklus Kedua
10 -
0
Gambar 4.7 Diagram Peningkatan Persentase Keberhasilan
Keterampilan Guru
2) Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa dari siklus pertama hingga siklus kedua
mengalami peningkatan persentase keberhasilan sebesar 12,6%.
Pada siklus pertama, persentase keberhasilan aktivitas siswa
mencapai 72,8% dengan skor rata-rata 2,9 dan kategori B (baik).
Pada siklus kedua, persentase keberhasilan aktivitas siswa
mencapai 85,4% dengan skor rata-rata 3,4 dan kategori A (baik
sekali).

Berikut ini disajikan diagram batang peningkatan aktivitas
siswa dalam pembelajaran menulis deskripsi melalui model

pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger dari
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pelaksanaan siklus pertama dan siklus kedua yaitu sebagai

berikut:

90

85

80

75

70

65

- 854

W Persentase
Keberhasilan Aktivitas

y Siswa Siklus Pertama

72,8 B Persentase

- Keberhasilan Aktivitas

Siswa Siklus Kedua

Gambar 4.8 Diagram Peningkatan Persentase Keberhasilan Aktivitas

3)

Siswa
Keterampilan Menulis Deskripsi
Keterampilan menulis deskripsi siswa dari siklus pertama
hingga siklus kedua mengalami peningkatan sebesar 16,15%.
Siswa memperoleh nilai rata-rata 65,5 pada prasiklus, meningkat
menjadi 72,78 pada siklus pertama, dan meningkat lagi pada
siklus kedua menjadi 84,43. Persentase ketuntasan siswa juga
meningkat dari 42,5% pada prasiklus menjadi 67,5% pada siklus
pertama, dan meningkat lagi pada siklus kedua menjadi 90%.
Berikut ini disajikan diagram batang peningkatan
keterampilan menulis deskripsi dalam pembelajaran melalui
model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger dari
pelaksanaan siklus pertama dan siklus kedua yaitu sebagai

berikut:
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120

100 100

100

80

M Nilai Rata-rata

60

M Nilai Terendah
40

4 Nilai Tertinggi

20
H Persentase

Ketuntasan Belajar

Prasiklus Siklus Pertama SiklusKedua

Gambar 4.9 Diagram Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi

B. Pembahasan

1. Pemaknaan Temuan Penelitian
Pembahasan didasarkan pada hasil observasi dan refleksi pada setiap
siklusnya. Kegiatan pembelajaran menulis deskripsi melalui model
pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger yaitu sebagai
berikut:
a. Hasil Observasi Keterampilan Guru
Hasil observasi keterampilan guru pada siklus pertama
memperoleh skor 31 dengan kategori B (baik). Pada siklus kedua
terjadi peningkatan skor menjadi 37 dengan kategori A (baik sekali).
Peningkatan ini terjadi karena pada siklus pertama media Picture
Hanger yang digunakan guru kurang kontras warnanya. Sehingga
siswa kurang tertarik dan kesulitan dalam mendeskripsikannya

karena gambar kurang jelas. Dalam menjelaskan materi, guru hanya
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menunjukkan gambar saja tanpa membawa benda konkritnya. Suara
yang dihasilkan dari speaker (pengeras suara) kurang maksimal.
Setelah membimbing dalam menggunakan media Picture Hanger,
guru tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
sehingga saat siswa menggunakan media tersebut sering bolak-balik
bertanya. Penguatan yang diberikan kepada siswa belum maksimal
karena masih secara verbal saja.

Pada siklus kedua, media Picture Hanger yang digunakan guru
warnanya kontras. Dalam menjelaskan materi, guru membawa benda
konkrit yaitu bunga mawar dan melati. Suara yang dihasilkan dari
speaker (pengeras suara) sudah maksimal. Setelah membimbing
dalam menggunakan media Picture Hanger, guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya sehingga siswa benar-
benar sudah jelas. Siswa lebih terampil dalam menggunakan media
tersebut karena sudah pernah menggunakan pada siklus sebelumnya.
Penguatan yang diberikan kepada siswa berupa pemberian bintang
“The Best of II' B” dan penguatan verbal dengan kalimat
penyemangat.

Hal itu juga ditunjukkan dalam diagram batang tentang
peningkatan ketercapaian aspek keterampilan guru melalui model
pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger dari

pelaksanaan siklus pertama dan siklus kedua yaitu sebagai berikut:
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H Siklus Pertama M Siklus Kedua

Gambar 4.10 Diagram Peningkatan Ketercapaian Aspek Keterampilan Guru
Siklus Pertama dan Siklus Kedua

Aspek-aspek tersebut mencakup: (1) melaksanakan pra-
pembelajaran; (2) membuka pelajaran dengan apersepsi; (3)
menyampaikan tujuan pembelajaran; (4) mengajukan pertanyaan
kepada siswa; (5) membimbing siswa dalam menggunakan media
Picture Hanger; (6) memadukan materi pembelajaran sesuai tema;
(7) memberikan penguatan kepada siswa; (8) mengelola kelas; (9)
membimbing siswa dalam diskusi kelompok; (10) menutup
pelajaran. Keterampilan guru dalam pembelajaran menulis deskripsi
melalui model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger
ini didukung oleh pendapat Hasibuan & Moedjiono (2009: 58) yang
menyatakan bahwa 8 keterampilan dasar mengajar, meliputi: (1)
keterampilan memberi penguatan; (2) keterampilan bertanya; (3)
keterampilan menggunakan variasi; (4) keterampilan menjelaskan;

(5) keterampilan membuka dan menutup pelajaran; (6) keterampilan
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mengajar kelompok kecil dan perorangan; (7) keterampilan
mengelola kelas; dan (8) keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil. Guru melaksanakan 8 keterampilan dasar mengajar
tersebut dalam pembelajaran. Tujuan mengajar di kelas bukan
semata-mata transformasi pengetahuan, namun sebagai upaya
pendidikan untuk menghasilkan manusia seutuhnya.

Selain itu, temuan hasil penelitian ini juga didukung oleh
pendapat dari Wibawa & Mukti (1992: 62) yang menyatakan bahwa
prinsip-prinsip belajar dalam kegiatan belajar-mengajar apa pun,
yang harus aktif adalah siswa. Karena itu guru harus berusaha
menumbuhkan peran serta aktif siswa dalam pelajaran yang
diberikannya dengan menggunakan media pembelajaran. Sesuai
dengan pendapat Daryanto (2010: 8) yang mengemukakan bahwa
dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai
pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa).
Media tersebut dapat digunakan untuk merangsang diskusi diantara
guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa, serta dapat
membantu  menemukan gagasan untuk mengawali kegiatan
mengarang, bercerita, dan kegiatan kerja kelompok, serta dapat
dipakai sebagai sumber kegiatan belajar mandiri untuk melengkapi

atau memperkaya pengetahuan yang dipelajari di kelas.
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus pertama memperoleh
skor rata-rata sebesar 2,9 dengan kategori B (baik). Pada siklus
kedua terjadi peningkatan skor menjadi 3,4 dengan kategori A (baik
sekali). Peningkatan ini terjadi karena pada siklus pertama siswa
belum duduk ditempatnya masing-masing ketika pembelajaran akan
dimulai. Siswa masih malas untuk bertanya ataupun menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Siswa kurang fokus dalam
mendengarkan rekaman suara yang diputarkan oleh guru karena
suara yang dihasilkan dari speaker (pengeras suara) kurang
maksimal. Siswa tidak memberikan masukan atas hasil karya
deskripsi teman.

Pada siklus kedua, siswa sudah duduk tertib ditempatnya
masing-masing dan mengeluarkan alat tulis ketika pembelajaran
akan dimulai. Siswa aktif bertanya ataupun menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh guru serta memberikan masukan atas hasil karya
deskripsi teman karena reward (penghargaan) yang diberikan sangat
menarik. Siswa fokus dalam mendengarkan rekaman suara yang
diputarkan oleh guru karena suara yang dihasilkan dari speaker
(pengeras suara) sudah maksimal.

Hal itu juga ditunjukkan dalam diagram batang tentang

peningkatan ketercapaian aspek aktivitas siswa melalui model
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pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger dari

pelaksanaan siklus pertama dan siklus kedua yaitu sebagai berikut:

3,5

2,5

1,5

0,5

. 4 4
3,7
3.4
3,1 3,2 32 3,2 3 3,2
2,5 2,5
2,2
1 2 3 4 5 6 7

Il Siklus Pertama H Siklus Kedua

Gambar 4.11 Diagram Peningkatan Ketercapaian Aspek Aktivitas Siswa

Siklus Pertama dan Siklus Kedua

Aspek-aspek tersebut mencakup: (1) mempersiapkan diri dalam
menerima pelajaran; (2) memperhatikan penjelasan guru tentang
materi menulis deskripsi; (3) membaca dan merangkum teks bacaan;
(4) menulis deskripsi dengan media Picture Hanger; (5) bertanya
dan menjawab pertanyaan dalam pembelajaran terpadu; (6)
mendengarkan rekaman suara tentang deskripsi suatu benda dalam
kelompok; (7) memberi masukan atas hasil karangan deskripsi
teman. Peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis
deskripsi melalui model pembelajaran terpadu dengan media Picture
Hanger ini didukung oleh pendapat Dierich (dalam Hamalik, 2004:
172) yang mengemukakan bahwa aktivitas belajar siswa dalam

pembelajaran meliputi: (1) aktivitas visual; (2) aktivitas lisan (oral);
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(3) aktivitas mendengar; (4) aktivitas menulis; (5) aktivitas
menggambar; (6) aktivitas metrik; (7) aktivitas mental; dan (8)
aktivitas emosional. Kegiatan-kegiatan belajar tersebut dapat
terlaksana secara optimal apabila ditunjang dengan metode
pengajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan situasi kelas
serta materi yang diajarkan. Temuan hasil penelitian ini juga
didukung oleh pendapat Joni (dalam Trianto, 2010: 56) yang
mengemukakan bahwa pembelajaran terpadu merupakan suatu
sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara
individual maupun kelompok, aktif mencari, menggali, dan
menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistik,
bermakna, dan autentik.

Selain itu, peningkatan aktivitas siswa pada penelitian ini juga
didukung dengan hasil angket respons siswa yang menyebutkan
bahwa 100% siswa atau 40 dari 40 siswa menyatakan senang dengan
pembelajaran yang baru saja dilaksanakan dan media yang
digunakan menarik. 92,5% siswa atau 37 dari 40 siswa menyatakan
paham dengan materi yang telah disampaikan. 97,5% siswa atau 39
dari 40 siswa menyatakan lebih mudah menceritakan gambar dengan
melihat gambar yang ada pada media Picture Hanger. 95% siswa
atau 38 dari 40 siswa menyatakan bersedia belajar lagi dengan
menggunakan media Picture Hanger dan model pembelajaran

terpadu.
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Keterampilan Menulis Deskripsi

Hasil belajar siswa berupa keterampilan menulis deskripsi pada
pembelajaran melalui model pembelajaran terpadu dengan media
Picture Hanger mengalami peningkatan baik secara individu
maupun klasikal. Rata-rata nilai siswa meningkat dari siklis pertama
sebesar 72,78 menjadi 84,43 pada siklus kedua. Ketuntasan belajar
individual siswa secara klasikal juga meningkat dari 67,5% atau 27
dari 40 siswa pada siklus pertama menjadi 90% atau 36 dari 40 siswa
pada siklus kedua.

Berdasarkan data tersebut, pencapaian hasil belajar keterampilan
menulis deskripsi siswa pada siklus kedua sudah mencapai indikator
keberhasilan yaitu sekurang-kurangnya 80% siswa mengalami
ketuntasan belajar individual > 68.

Berikut ini disajikan diagram batang tentang peningkatan nilai
akhir keterampilan menulis deskripsi dalam pembelajaran melalui
model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger dari
pelaksanaan siklus pertama dan siklus kedua, serta pra siklus yaitu

sebagai berikut:
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H Nilai Rata-rata

H Persentase Ketuntasan

Prasiklus Siklus Siklus Kedua
Pertama

Gambar 4.12 Diagram Peningkatan Nilai Rata-rata
Keterampilan Menulis Deskripsi dan Persentase Ketuntasan
Prasiklus, Siklus Pertama, dan Siklus Kedua

Peningkatan keterampilan menulis deskripsi siswa melalui model
pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger ini didukung oleh
pendapat Briggs (dalam Darmawan, 2007: 5-5) yang menyatakan bahwa
media adalah “alat untuk memberi perangsang bagi siswa supaya terjadi
proses belajar”. Brown (dalam Darmawan, 2007: 5-5) menggaris bawahi
bahwa media yang digunakan guru atau siswa dengan baik dapat
mempengaruhi efektivitas proses belajar dan mengajar. Tanpa media,
komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses
komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal.

2. Implikasi Hasil Penelitian

Penerapan pembelajaran keterampilan menulis deskripsi melalui

model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger dapat

memperjelas penyajian guru dalam menyampaikan materi pelajaran,




171

mengatasi keterbatasan guru, dan menghidupkan suasana belajar-
mengajar. Selain guru berperan langsung sebagai teacher centered, guru
juga berperan sebagai fasilitator, mediator, dan pembimbing kegiatan
pembelajaran yang membantu agar proses belajar siswa berjalan dengan
baik. Memberikan peluang kepada siswa untuk ikut berpartisipasi dalam
proses pembelajaran sehingga hal itu dapat memotivasi siswa untuk lebih
aktif dan kreatif. Guru membimbing jalannya diskusi, membimbing
siswa yang mengalami kesulitan, sehingga hubungan guru dan siswa
menjadi lebih dekat. Selain itu, guru juga memadukan materi menulis
deskripsi dengan materi mata pelajaran yang lain.

Pembelajaran menulis deskripsi melalui model pembelajaran terpadu
dengan media Picture Hanger sangat bermanfaat bagi siswa. Sebelum
dilaksanakan tindakan, siswa merasa kesulitan dalam mendeskripsikan
sesuatu dan pasif dalam pembelajaran. Setelah diberi pembelajaran ini,
siswa dapat mendeskripsikan sesuatu dengan mudah dan siswa menjadi
lebih aktif serta semangat dalam mengikuti pembelajaran. Siswa juga
lebih fokus dalam pembelajaran dengan tema yang diambil.

Bagi sekolah, penelitian dalam menggunakan model pembelajaran
terpadu dengan media Picture Hanger ini bisa dijadikan gambaran bahwa
penerapan model pembelajaran terpadu sangat diperlukan karena
kenyataan di lapangan pembelajaran masih berdiri sendiri-sendiri tiap
mata pelajaran. Pembelajaran ini juga bisa diterapkan untuk mata

pelajaran lain dengan topik tertentu yang disesuaikan. Kepala sekolah
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diharapkan terus memberikan motivasi kepada guru untuk menerapkan
model atau metode pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran. Penyediaan sarana yang memadai perlu mendapatkan
prioritas yang utama oleh kepala sekolah. Ketersediaan sarana yang
memadai diharapkan mampu mengoptimalkan usaha guru dalam
mendidik dan membantu siswanya dalam belajar. Penelitian ini
diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut, baik oleh guru maupun
pengembang pendidikan lainnya. Sehingga pembelajaran menjadi lebih

baik dan tujuan pembelajaran bisa tercapai maksimal.



BAB V
PENUTUP

1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian peningkatan keterampilan menulis deskripsi
melalui model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger yang sudah
peneliti laksanakan di kelas II B SDN Tawang Mas 01 Semarang, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Keterampilan guru mengalami peningkatan, dari skor 31 dengan kategori
B (baik) pada siklus pertama meningkat menjadi skor 37 dengan kategori
A (baik sekali) pada siklus kedua.

2. Aktivitas siswa mengalami peningkatan, skor rata-rata aktivitas siswa 2,9
dengan kategori B (baik) pada siklus pertama meningkat menjadi 3,4
dengan kategori A (baik sekali) pada siklus kedua.

3. Keterampilan menulis deskripsi siswa mengalami peningkatan, nilai rata-
rata pada siklus pertama sebesar 72,78 meningkat menjadi 84,43 pada
siklus kedua. Dengan persentase ketuntasan sebesar 67,5% atau 27 dari
40 siswa pada siklus pertama meningkat menjadi 90% atau 36 dari 40
siswa pada siklus kedua. Mengacu pada indikator keberhasilan penelitian
yang menetapkan sebesar 80% siswa mengalami ketuntasan dalam

menulis deskripsi, maka penelitian ini dinyatakan berhasil.
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2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian melalui model pembelajaran terpadu dengan
media Picture Hanger, maka peneliti memberikan saran-saran yaitu sebagai
berikut:

1. Dalam  meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran
menggunakan model pembelajaran terpadu dengan media Picture
Hanger sebaiknya: (a) menyiapkan media pembelajaran (media Picture
Hanger) sebelum pembelajaran; (b) membentuk kelompok belajar secara
heterogen (jenis kelamin, tingkat akademik, dan tingkat sosial yang
berbeda); (c) mengatur tempat duduk sesuai kelompok yang sudah
dibentuk; (d) mempersiapkan lembar teks bacaan dan lembar evaluasi
yang akan digunakan; dan (e) memberikan penguatan untuk memotivasi
siswa agar aktif dalam pembelajaran dengan memberikan reward
(penghargaan) berupa bintang “The Best of |1 B”.

2. Dalam meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan
model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger sebaiknya:
(a) siswa menanyakan hal-hal yang kurang jelas dan belum dimengerti
tentang materi yang telah disampaikan oleh guru; (b) siswa banyak
berlatth menulis untuk mempermudah dalam berimajinasi; (c) siswa
bekerjasama dengan teman sebaya agar keterampilan berkomunikasi
selalu terlatih; (d) siswa lebih aktif dan berkonsentrasi dalam

pembelajaran sehingga siswa akan lebih mudah dalam menerima materi
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yang diberikan oleh guru; dan (e) siswa harus memperhatikan penjelasan
guru agar waktu yang digunakan dalam proses belajar mengajar efektif.
3. Dalam meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa dalam
pembelajaran menggunakan model pembelajaran terpadu dengan media
Picture Hanger secbaiknya: (a) siswa harus memiliki kesadaran untuk
belajar tanpa disuruh; (b) siswa membiasakan diri membaca buku-buku
penunjang lain sehingga dapat menambah wawasan siswa untuk menulis;
dan (c) pembelajaran dikembangkan lebih lanjut, baik oleh guru maupun
pengembang pendidikan lainya, sehingga model pembelajaran terpadu
dengan media Picture Hanger menjadi lebih baik, dan tujuan

pembelajaran bisa tercapai maksimal.
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi
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melalui Model Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger

pada Siswa Kelas II B SDN Tawang Mas 01 Semarang

NO. VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA | ALAT/INSTRUMEN
1. | Keterampilan guru | 1. Melaksanakan pra- | 1. Guru 1. Lembar Observasi
dalam pembelajaran 2. Foto 2. Catatan Lapangan
pembelajaran . Membuka pelajaran | 3. Catatan Lapangan | 3. Wawancara

bahasa Indonesia
melalui model
pembelajaran
terpadu dengan
media Picture

Hanger

dengan apersepsi

. Menyampaikan

tujuan pembelajaran

. Mengajukan

pertanyaan kepada

siswa

. Membimbing siswa

dalam meggunakan
media Picture

Hanger

. Memadukan materi

pembelajaran sesuai

tema

. Memberikan

penguatan kepada

siswa

. Mengelola kelas

. Membimbing siswa

dalam diskusi

kelompok

10. Menutup pelajaran




183

NO. VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA | ALAT/INSTRUMEN
2. | Aktivitas siswa . Mempersiapkan diri | 1. Siswa 1. Lembar Observasi
dalam dalam menerima 2. Foto 2. Catatan Lapangan
pembelajaran pelajaran 3. Catatan Lapangan | 3. Angket
bahasa Indonesia . Bertanya dan
melalui model menjawab

pembelajaran
terpadu dengan
media Picture

Hanger

pertanyaan dalam
pembelajaran

terpadu

. Memperhatikan

penjelasan guru
tentang materi

menulis deskripsi

. Membaca dan

merangkum teks

bacaan

. Mendengarkan

rekaman suara
tentang deskripsi
suatu benda dalam

kelompok

. Menulis deskripsi

dengan media

Picture Hanger

. Memberi masukan

atas hasil karangan

deskripsi teman
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NO. VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA | ALAT/INSTRUMEN
3. | Keterampilan . Ketepatan isi dan 1. Siswa 1. Lembar Penilaian
menulis deskripsi tema 2. Foto Keterampilan
siswa dalam Koherensi kalimat Menulis Deskripsi

pembelajaran
bahasa Indonesia
melalui model
pembelajaran
terpadu dengan
media Picture

Hanger

. Ketepatan

penggunaan kata

dan istilah

. Penggunaan ejaan

dan tanda baca yang

tepat

. Kerapian bentuk

karangan dan tulisan

2. Tes Tertulis
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU

Siklus ....ooveviriieee
Nama SD : SDN Tawang Mas 01 Semarang
Kelas/Semester : II (Dua) / 2 (Genap)
Materi : Menulis Deskripsi
Nama Guru y Jeen. Y W B T S
Hagidimogal™ .. B ae?...............occoeovvvvcnenvneennne. M 8
Petunjuk:
1. Berilah tanda check () pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan

indikator pengamatan!

a. Jika deskriptor tidak nampak sama sekali, maka beri tanda check (V) pada
tingkat kemampuan 1.

b. Jika deskriptor nampak 1, maka beri tanda check (V) pada tingkat
kemampuan 2.

c. Jika deskriptor nampak 2, maka beri tanda check () pada tingkat
kemampuan 3.

d. Jika deskriptor nampak 3—4 maka beri tanda check (V) pada tingkat

kemampuan 4.

2. Hal-hal yang tidak nampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan
lapangan.
Tingkat
No. Indikator Deskriptor ek Kemampuan Skor
) 4 3 2 1
1. |Melaksanakan pra- 1. Mempersiapkan ruangan
pembelajaran 2. Mempersiapkan sumber
belajar
3. Memimpin berdo’a
4. Mengecek kehadiran
siswa
2. |Membuka pelajaran 1. Melakukan apersepsi
dengan apersepsi 2. Bertanya tentang materi
yang lalu

3. Menarik perhatian siswa
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4. Menimbulkan motivasi \ \ \
Tingkat
No. Indikator Deskriptor Check Kemampuan Skor
) 3 2 1
3. |Menyampaikan tujuan 1. Menyampaikan tujuan
pembelajaran pembelajaran
2. Menuliskan tujuan
pembelajaran
3. Menyampaikan kegiatan
pembelajaran
4. Mengajukan pertanyaan
tindak lanjut
4. |Mengajukan pertanyaan |1. Mengajukan pertanyaan
kepada siswa 2. Memberikan acuan
3. Memindahkan giliran
menjawab
4. Memberikan waktu
berpikir
5. |Membimbing siswa 1. Membimbing dalam
dalam menggunakan menuliskan nama
media Picture Hanger  |2. Membimbing dalam
menggambar
3. Membimbing dalam
menulis deskripsi
4. Memberi kesempatan
bertanya
6. |Memadukan materi 1. Memadukan materi
pembelajaran sesuai 2. Menggunakan tema
tema 3. Memberi contoh konkrit
4. Memberi balikan
7. |Memberikan penguatan |1. Memberi penguatan
kepada siswa verbal
2. Memberi penguatan
gestural
3. Memberi penguatan
dengan sentuhan
4. Memberi penguatan
berupa benda
8. | Mengelola kelas 1. Memberikan petunjuk
yang jelas
2. Menegur
3. Berkeliling membagi
perhatian
4. Memusatkan perhatian

kelompok
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Check Tingkat
No. Indikator Deskriptor N Kemampuan Skor
(V)
4 3 2 1
9. |Membimbing siswa 1. Membagi kelompok
dalam diskusi kelompok [2. Mengatur tempat duduk
sesuai kelompok
3. Berkeliling membimbing
kerja siswa
4. Memperjelas
permasalahan
10. |Menutup pelajaran 1. Menyimpulkan materi
2. Melakukan refleksi
3. Memberikan evaluasi
4. Memberikan umpan
balik
Jumlah Skor
Jumlah Skor = .......... Kategori = ....ccoevvveevieniieieenenn
Keterangan:
skor maksimal = 10x4 =40
skor minimal = 10x1=10
n =
median = shkermokstmal § shor miaimel
medlan = —4':': =
medlan = $
median = 235 (Poerwanti, 2008: 6.9)
_ chormakeimal = shor minimal
lebar Interval = -
lebar Interval = -m-; 2
lebar interval = %
lebar Interval = 7,5 (Hadi, 2004: 13)
B = milal reto=-rate ndikabor yong dileksanakan * 100%

indikorer yong oo

(Muslich, 2009: 162)




Skala Penilaian
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Skor Pencapaian Kategori Tingkat Keberhasilan
34-40 82% — 100% A (Baik Sekali) Berhasil
26-33 63% —81% B (Baik) Berhasil
18 —25 44% — 62% C (Cukup) Tidak Berhasil
10-17 25% —43% D (Kurang) Tidak Berhasil
Sgmarano, ............. W . .oooeneen 2011
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA
SikIus .eeeeeeeeeeeeeeinn,

NamMa SISWA  © oottt
Nama SD : SDN Tawang Mas 01 Semarang
Kelas/Semester : II (Dua) / 2 (Genap)

Materi : Menulis Deskripsi

Hari/Tanggal @ ...coccoooiiiiniieieeeeeeeeeeee e

Petunjuk:

1. Berilah tanda check () pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan

indikator pengamatan!

a. Jika deskriptor tidak nampak sama sekali, maka beri tanda check (V) pada
tingkat kemampuan 1.

b. Jika deskriptor nampak 1, maka beri tanda check (V) pada tingkat
kemampuan 2.

c. Jika deskriptor nampak 2, maka beri tanda check () pada tingkat
kemampuan 3.

d. Jika deskriptor nampak 3—4 maka beri tanda check (V) pada tingkat

kemampuan 4.

2. Hal-hal yang tidak nampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan
lapangan.
Tingkat
No. Indikator Deskriptor Keck Kemampuan Skor
) 4 3 2 1
1. |Mempersiapkan diri | 1. Berbaris di depan kelas
dalam menerima 2. Masuk ruang kelas
pelajaran 3. Menempati tempat duduk
4. Mengeluarkan alat tulis
2. |Bertanya dan 1. Mengangkat tangan untuk
menjawab pertanyaan bertanya atau menjawab
dalam pembelajaran pertanyaan
terpadu 2. Bertanya
3. Menjawab pertanyaan
4. Mengeluarkan pendapat
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Check Tingkat
No. Indikator Deskriptor Kemampuan Skor
) 3 2 1
3. | Memperhatikan 1. Sikap duduk baik
penjelasan guru 2. Konsentrasi
tentang materi 3. Mendengarkan penjelasan
menulis deskripsi guru
4. Menyalin tulisan yang ada
di papan tulis
4. |Membaca dan 1. Membaca teks bacaan
merangkum teks 2. Menyimak
bacaan 3. Merangkum teks bacaan
4. Membacakan hasil
rangkuman
5. |Mendengarkan 1. Mendengarkan rekaman
rekaman suara suara
tentang deskripsi 2. Pandangan fokus
suatu benda dalam 3. Mengangkat tangan untuk
kelompok menjawab
4. Menjawab pertanyaan
6. |Menulis deskripsi 1. Menuliskan identitas diri
dengan media Picture |2. Menggambar
Hanger 3. Mewarnai
4. Menulis deskripsi
7. | Memberi masukan 1. Membaca hasil deskripsi

atas hasil karangan
deskripsi teman

D

teman

Memberi masukan
Menggantungkan media di
jemuran

Membacakan hasil
deskripsinya di depan kelas

Jumlah Skor

Jumlah Skor=......... o & (o) § i s ottt ARSI

Keterangan:
skor maksimal

skor minimal =
=4

n

7Tx4=28
T7x1=7

gkermekstmel + skor miatmal

medlan =

medlan =

n
-

medlan = ?

i3eT

Int
-
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median = 17,5 (Poerwanti, 2008: 6.9)

ehor makesimal = shor minimal

lebar Interval = -
lebar Interva = 23; i
lebar intsrva = %

lebar interval = 5,25 (Hadi, 2004: 13)

mllol rotu—roie tndikoier pong dilokooeok o
X 100%
indikater yaomg cda

E =
(Muslich, 2009: 162)

Skala Penilaian

Skor Pencapaian Kategori Tingkat Keberhasilan
24 - 28 82% —100% | A (Baik Sekali) Berhasil
18 —23 63% —81% B (Baik) Berhasil
13-17 44% — 62% C (Cukup) Tidak Berhasil
7-12 25% —43% D (Kurang) Tidak Berhasil
Semarang, ........cceceeeviieennieeiiieennen. 2011
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LEMBAR PENILATAN

KETERAMPILAN MENULIS DESKRIPSI

Siklus ..oooveiiiieene
Nama Siswa i e
Nama SD : SDN Tawang Mas 01 Semarang
Kelas/Semester : II (Dua) /2 (Genap)
Materi : Menulis Deskripsi
Hari/Tanggal _JNTOUUUOURUUNURRION SUURRURRIRIN
Petunjuk:

Berilah tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan

indikator pengamatan!
No. Indikator s mp fan Skor
4 3 R 1
1. | Ketepatan isi dan tema
2. | Koherensi kalimat
3. | Ketepatan penggunaan kata dan istilah
4. | Penggunaan ejaan dan tanda baca yang tepat
5. | Kerapian bentuk karangan dan tulisan

Jumlah Skor

Skor maksimal = 20

-1, ¢ _ Jumilsh shor pang dipereleh o
Nilai T ——— x 100%

Jumlah Skor=.......... Nilai=.........




RUBRIK PENILAIAN

KETERAMPILAN MENULIS DESKRIPSI

Selama Pembelajaran Bahasa Indonesia
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melalui Model Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger

di SDN Tawang Mas 01 Semarang

No. Pe‘f}g’ngl‘;;n Baik Sekali (4) Baik (3) Cukup (2) Kurang (1) | Ket
1. | Ketepatan isi Semua kalimat Ada 1 kalimat Ada lebih dari 1 | Semua kalimat
dan tema sesuai dengan yang tidak sesuai kalimat yang tidak sesuai
tema (judul) dengan tema tidak sesuai dengan tema
(judul) dengan tema (judul)
(Judul)
2. | Koherensi Lebih dari 5 Hanya 5 kalimat Kurang dari 5 | Semua kalimat
kalimat kalimat saling yang saling kalimat yang tidak saling
berhubungan berhubungan saling berhubungan
berhubungan
3. | Ketepatan Tepat dalam Ada 1 kata yang | Ada lebih dari 1 Tidak
penggunaan menggunakan tidak tepat dalam | kata yang tidak | menggunakan
kata dan kata dan istilah penggunaanya tepat dalam kata dan istilah
istilah penggunaanya dengan tepat
4. | Penggunaan Menggunakan Menggunakan Menggunakan Tidak
ejaan dan huruf kapital, huruf kapital dan huruf kapital menggunakan
tanda baca tanda baca, dan tanda baca dengan tepat huruf kapital,
yang tepat tanda hubung/ dengan tepat tanda baca,
tanda sambung dan tanda
dengan tepat hubung/tanda
sambung
dengan tepat
5. | Kerapian Tulisan bisa Tulisan bisa Tulisan bisa Tulisan tidak

bentuk
karangan dan
tulisan

dibaca dengan
jelas tanpa ada
coretan, dan
ditulis dalam
bentuk paragraf

dibaca dengan
jelas tanpa ada
coretan

dibaca dengan
jelas, tetapi ada
coretan

bisa dibaca
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DRAF WAWANCARA GURU
Selama Pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui Model Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger

di SDN Tawang Mas 01 Semarang

SIKIUS ...

Nama SD : SDN Tawang Mas 01 Semarang

Kelas/Semester : II (Dua) /2 (Genap)

Materi : Menulis Deskripsi

Hari/Tanggal Dol neeeereeneenn AL

Petunjuk Kerja:

Jawablah pertanyaan di bawah ini secara lisan!

1. Apakah menurut Bapak/Ibu pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan
model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger yang baru saja
dilaksanakan sudah sesuai dengan sintaks pembelajaran tersebut?

JawaliN . T - B B P o .. ... ...

2. Apakah menurut Bapak/Ibu model pembelajaran terpadu dengan media
Picture Hanger cocok diterapkan pada pembelajaran bahasa Indonesia,
khususnya menulis deskripsi?

J®gab : ..o PEDRDPIC T AM A BB e il ..

3. Adakah kelebihan dalam saya mengajarkan bahasa Indonesia menggunakan

model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger yang baru saja
dilaksanakan? Sebutkan!

AW AD  oe
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Adakah kekurangan dalam saya mengajarkan bahasa Indonesia menggunakan
model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger yang baru saja
dilaksanakan? Sebutkan!

AW D 1 oo

Sebutkan saran-saran menurut Bapak/Ibu agar model pembelajaran terpadu
dengan media Picture Hanger yang baru saja dilaksanakan ini bisa lebih baik

lagi!
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ANGKET RESPONS SISWA

Selama Pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui Model Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger
di SDN Tawang Mas 01 Semarang
Silalr®™ . .. —

Nama Siswa R . S . B = N W
Nama SD : SDN Tawang Mas 01 Semarang
Kelas/Semester : II (Dua) /2 (Genap)

Materi : Menulis Deskripsi

Hari/Tanggal TN T

Petunjuk Kerja:
Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai!
1. Apakah kamu senang dengan cara mengajar Ibu tadi?
a. Ya b. Tidak
2. Apakah media yang digunakan tadi menarik?
a. Ya b. Tidak
3. Apakah kamu paham dengan materi tadi?
a. Ya b. Tidak
4. Apakah dengan melihat gambar tadi, kamu lebih mudah menceritakan
gambar?
a. Ya b. Tidak
5. Apakah kamu mau belajar lagi dengan menggunakan cara mengajar Ibu
seperti tadi?
a. Ya b. Tidak
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CATATAN LAPANGAN

Selama Pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui Model Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger
di SDN Tawang Mas 01 Semarang
Silalu®®™ . —

Ruang Kelas : II (Dua) B

Nama Guru B B e
Hari/Tanggal @ oo
Pukul oL B

Catatlah keadaan lapangan sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya!

Observer,
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ARINGAN TEMA
(__ DONGENG >

(BAHASA INDONESTA ) (PKD
8.1 Mendeskripsikan tumbuhah atau 3.3 Menampilkah sikap mau
binatang di sekitar seCara 9 menerima kekalahan
sederhaha dengan bahasa tulis
v
( )

SBK

9.1 Mengekspresikan diri melalui

gambar ekspresi
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

TEMATIK
Satuan Pendidikan : SDN Tawang Mas 01
Kelas/Semester  : II (Dua) /2 (Genap)
Tema : Dongeng
Alokasi Waktu  : 4 x 35 menit (2 x Pertemuan)
Siklus : Pertama

I. STANDAR KOMPETENSI
Bahasa Indonesia
8. Menulis permulaan dengan mendeskripsikan benda di sekitar dan
menyalin puisi anak.
Pendidikan Kewarganegaraan
3. Menampilkan sikap demokratis.
SBK

9. Mengekspresikan diri melalui seni rupa.

II. KOMPETENSI DASAR
Bahasa Indonesia
8.1 Mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar secara sederhana
dengan bahasa tulis.
Pendidikan Kewarganegaraan
3.3 Menampilkan sikap mau menerima kekalahan.
SBK

9.1 Mengekspresikan diri melalui gambar ekspresi.

III. INDIKATOR
Bahasa Indonesia

Mendeskripsikan hewan.



IV.
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Pendidikan Kewarganegaraan
Mengetahui sikap mau menerima kekalahan.
SBK

Menggambar hewan.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Bahasa Indonesia

Melalui media Picture Hanger, siswa dapat mendeskripsikan hewan sesuai
gambar dengan benar.

Pendidikan Kewarganegaraan

Setelah membaca dongeng yang berjudul “Kelinci Sombong dan Kura-kura
Lamban”, siswa dapat mengetahui sikap mau menerima kekalahan.

SBK

Dengan media Picture Hanger, siswa dapat menggambar hewan yang

tersedia dalam media tersebut dengan baik.

MATERI AJAR
| .
F'th: IFLt,,i..._-;.--'
-
g .I:u:'!]'l"\- g
%"f}l B
e 3

KELINCI SOMBONG DAN KURA-KURA LAMBAN

Dua hewan ini dulu hidup di sebuah hutan. Kelinci, seekor hewan yang
pandai melompat. Dapat berlari dengan sangat cepat. Telinganya panjang.
Makanan kesukaannya wortel. Kelinci menjadi hewan yang sombong
karena memiliki kemampuan yang tak dimiliki hewan lain. Kelinci yang
sombong ini suka sekali mengejek hewan lain, dan karena kesombongannya
ini, kelinci pun tidak disukai oleh banyak hewan.

Suatu hari, kelinci bertemu dengan kura-kura yang jalannya sangat

lamban. Selalu membawa rumahnya kemana-mana. Melihat kura-kura yang
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berjalan pelan-pelan itu, kelinci langsung tertawa dan mengejek. Kelinci itu
berkata kalau kura-kura tidak akan mungkin cepat sampai ke tujuan kalau
jalannya sangat lambat seperti itu.

Walau diejek, kelinci dan kura-kura ini tidak bertengkar karena kura-
kura cukup sabar dan tidak mau terpancing emosi. Dia hanya mengatakan
kalau jalannya memang seperti itu, lambat asal selamat, begitu kata si kura-
kura. Mendengar ucapan kura-kura, kelinci malah semakin mengejeknya.
Akhirnya si kelinci yang sombong ini menantang kura-kura untuk lomba
lari.

Kura-kura pun akhirnya setuju dan menerima tantangan si kelinci.
Kelinci yang sangat yakin akan menang, tak henti-hentinya mengejek kura-
kura yang dianggapnya bodoh telah menerima tantangannya. “Kau bodoh,
mau saja berlomba denganku yang bisa melompat jauh dan berlari lebih
cepat darimu,” kata si kelinci.

Tapi kura-kura tak membalas dan hanya diam saja. Setelah kelinci dan
kura-kura sepakat bahwa garis finish adalah pohon mangga yang jaraknya
cukup jauh, perlombaan pun dimulai. Kura-kura langsung berjalan dengan
kemampuannya sendiri, sedangkan kelinci langsung melompat jauh dan
berlari meninggalkan kura-kura dalam sekejab.

Kelinci terus berlari jauh hingga kura-kura tak kelihatan di
belakangnya. Kelinci pun mulai berjalan santai dan yakin kalau perlombaan
ini akan sangat mudah ia menangkan. Kelinci yang sudah yakin menang ini
berkali-kali menengok ke belakang.

Kura-kura yang berjalan lambat sudah mulai tampak, tapi masih sangat
jauh untuk menjangkau garis finish. “Ah, masih jauh,” kata kelinci. “Aku
pelan-pelan saja jalannya.”

Setelah beberapa saat, kelinci malah memutuskan untuk bersantai di
bawah pohon rindang sambil menunggu kura-kura mendekat. Menurut si
kelinci, menghabiskan waktu dengan bersantai bukanlah masalah, karena ia

sangat yakin akan menang.
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Kelinci yang duduk di bawah pohon tiba-tiba mulai mengantuk, ia

kemudian tertidur pulas di bawah pohon. Sementara si kura-kura, dengan

jalannya yang sangat pelan, berhasil mendekati bahkan mendahului si

kelinci yang tertidur.

Akhirnya kura-kura pun menjadi pemenang lomba karena berhasil

mencapai finish lebih dahulu daripada si kelinci. Kelinci pun mengakui

kekalahannya dengan penuh rasa malu, sejak saat itu juga ia tidak pernah

sombong lagi. Kelinci dan kura-kura pun akhirnya bersahabat baik.

(Ahira, 2010)

V. METODE PEMBELAJARAN

a
b.
c.

d.

Tanya jawab

Diskusi

Penugasan

Model Pembelajaran Terpadu tipe Webbed

VII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

a.

Kegiatan Pendahuluan (20 menit)

1.

2
3.
4

Salam

Berdo’a

Presensi

Mengkondisikan kelas (dengan yel-yel 2B . . . siap, teriak . .. .aaa
a, tertawa . .. . ha ha ha ha,menangis . . . . oek oek, diam . . . . cep).
Siswa memperhatikan informasi materi (tema) yang disampaikan
oleh guru.

Siswa memperhatikan guru menginformasikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa dan
menunjukkan gambar kelinci & kura-kura, “Pernahkah kalian
mendengar dongeng yang berjudul Kelinci Sombong dan Kura-

kura Lamban?”
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b. Kegiatan Inti (100 menit)

1.

Eksplorasi

a)

Siswa membaca dongeng yang berjudul “Kelinci Sombong dan

Kura-kura Lamban™.

b) Siswa merangkum dongeng tersebut dengan kata-kata mereka
sendiri.

c) Siswa dan guru saling tanya jawab mengenai nilai yang
terkandung dari dongeng tersebut.

d) Siswa mendeskripsikan hewan yang ada pada dongeng tersebut
dengan melihat gambar yang ditunjukkan oleh guru (kelinci
dan kura-kura).

e) Siswa dibagi menjadi 10 kelompok (tiap kelompok terdiri dari
4 anak).

f) Siswa mendengarkan rekaman suara yang sudah dipersiapkan.

g) Siswa menebak benda yang dimaksud dari rekaman tersebut
dengan berdiskusi dengan teman sekelompoknya.

Elaborasi

a) Kelompok yang menang (yang mendapat skor paling tinggi)
akan mendapat kesempatan pertama untuk memilih media
Picture Hanger (kelompok yang lain mengikuti).

b) Siswa menggambar lalu mewarnai hewan yang ada dalam

media Picture Hanger tersebut.



207

c) Siswa menulis deskripsi dari gambar yang baru saja ia buat,

pada media Picture Hanger.

3. Konfirmasi

a) Siswa memberi masukan atas hasil karya yang sudah ditulis
temannya, dengan membacanya terlebih dahulu.

b) Siswa yang berani mempresentasikan hasil kerjanya di depan
kelas, mendapatkan sebuah reward (penghargaan) berupa
“Bintang The Best of II B”.

c¢) Siswa menggantung media Picture Hanger mereka pada
jemuran yang sudah dipersiapkan, agar teman-teman yang lain
bisa membaca hasil karyanya.

d) Siswa dan guru menyamakan persepsi dari hasil kerja siswa

tadi.

c. Kegiatan Akhir (20 menit)

1. Siswa bersama dengan guru menyimpulkan pembelajaran yang
sudah dilakukan tadi.

2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya, apabila ada yang belum
dipahami.

3. Siswa mengerjakan soal evaluasi (individu) kemudian
mengumpulkan hasil pekerjaan mereka.

4. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa untuk menceritakan

pengalamannya pada pertemuan berikutnya.

VIII. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
a. Kurikulum Standar Isi (KTSP)
b. Silabus Tematik Kelas II SD
c. Buku Model Pembelajaran Terpadu karangan Trianto tahun 2010
penerbit Bumi Aksara di Jakarta

d. Pengalaman Guru
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Gambar-gambar hewan.
Dongeng “Kelinci Sombong dan Kura-kura Lamban”

Rekaman Suara

5 @ om0

Media Picture Hanger
Bintang “The Best of 11 B”

—

Lembar Evaluasi

—

k. Lembar Kunci Jawaban

IX. PENILATAN

a. Prosedur Tes

1. Tes Awal : Tes Tertulis
2. Tes dalam Proses : LKS dengan media Picture Hanger
3. Tes Akhir : Tes Tertulis
b. Jenis Tes
1. Tes Lisan : Tanya Jawab
2. Tes Tertulis : Isian
Bentuk Tes : Isian
d. Alat Tes
1. Soal-soal Tes : Terlampir
2. KunciJawaban  : Terlampir

3. Kiriteria Penilaian : Terlampir

Semarang, 27 April 2011
Mengetahui,

Guru Kelas II B, Peneliti,

\ \\0
4 -

Sri Purwaningsih, S. Pd. Anjar Dwi Septiani
NIP 19551005 197701 2 007 NIM 1402407150
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SD TAWANGMAS 01
KEC. SEMARANG BARAT

LEMBAR TEKS BACAAN

KELINCI SOMBONG DAN KURA-KURA LAMBAN

Dua hewan ini dulu hidup di sebuah hutan. Kelinci, seekor hewan yang
pandai melompat. Dapat berlari dengan sangat cepat. Telinganya panjang.
Makanan kesukaannya wortel. Kelinci menjadi hewan yang sombong karena
memiliki kemampuan yang tak dimiliki hewan lain. Kelinci yang sombong ini
suka sekali mengejek hewan lain, dan karena kesombongannya ini, kelinci pun
tidak disukai oleh banyak hewan.

Suatu hari, kelinci bertemu dengan kura-kura yang jalannya sangat lamban.
Selalu membawa rumahnya kemana-mana. Melihat kura-kura yang berjalan
pelan-pelan itu, kelinci langsung tertawa dan mengejek. Kelinci itu berkata kalau
kura-kura tidak akan mungkin cepat sampai ke tujuan kalau jalannya sangat
lambat seperti itu.

Walau diejek, kelinci dan kura-kura ini tidak bertengkar karena kura-kura
cukup sabar dan tidak mau terpancing emosi. Dia hanya mengatakan kalau
jalannya memang seperti itu, lambat asal selamat, begitu kata si kura-kura.
Mendengar ucapan kura-kura, kelinci malah semakin mengejeknya. Akhirnya si
kelinci yang sombong ini menantang kura-kura untuk lomba lari.

Kura-kura pun akhirnya setuju dan menerima tantangan si kelinci. Kelinci
yang sangat yakin akan menang, tak henti-hentinya mengejek kura-kura yang

dianggapnya bodoh telah menerima tantangannya. “Kau bodoh, mau saja
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berlomba denganku yang bisa melompat jauh dan berlari lebih cepat darimu,” kata
si kelinci.

Tapi kura-kura tak membalas dan hanya diam saja. Setelah kelinci dan kura-
kura sepakat bahwa garis finish adalah pohon mangga yang jaraknya cukup jauh,
perlombaan pun dimulai. Kura-kura langsung berjalan dengan kemampuannya
sendiri, sedangkan kelinci langsung melompat jauh dan berlari meninggalkan
kura-kura dalam sekejab.

Kelinci terus berlari jauh hingga kura-kura tak kelihatan di belakangnya.
Kelinci pun mulai berjalan santai dan yakin kalau perlombaan ini akan sangat
mudah ia menangkan. Kelinci yang sudah yakin menang ini berkali-kali
menengok ke belakang.

Kura-kura yang berjalan lambat sudah mulai tampak, tapi masih sangat jauh
untuk menjangkau garis finish. “Ah, masih jauh,” kata kelinci. “Aku pelan-pelan
saja jalannya.”

Setelah beberapa saat, kelinci malah memutuskan untuk bersantai di bawah
pohon rindang sambil menunggu kura-kura mendekat. Menurut si kelinci,
menghabiskan waktu dengan bersantai bukanlah masalah, karena ia sangat yakin
akan menang.

Kelinci yang duduk di bawah pohon tiba-tiba mulai mengantuk, ia kemudian
tertidur pulas di bawah pohon. Sementara si kura-kura, dengan jalannya yang
sangat pelan, berhasil mendekati bahkan mendahului si kelinci yang tertidur.

Akhirnya kura-kura pun menjadi pemenang lomba karena berhasil mencapai
finish lebih dahulu daripada si kelinci. Kelinci pun mengakui kekalahannya
dengan penuh rasa malu, sejak saat itu juga ia tidak pernah sombong lagi. Kelinci

dan kura-kura pun akhirnya bersahabat baik.
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Aku adalah seekor gajah
Badanku besar
Telingaku lebar
Hidungku panjang
Gadingku ada dua

Aku adalah seekor sapi

Kakiku ada empat

Badanku berwarna belang hitam-putih
Makananku rumput

Aku menghasilkan susu

Aku adalah seekor lalat

Aku bisa terbang

Tempat hidupku biasa di tempat sampah
Ukuran tubuhku kecil

Tubuhku berwarna hitam




LEMBAR REKAMAN SUARA

Aku binatang.

Aku mempunyai sayap.

Aku bisa terbang.

Makananku biji-bijian.

Aku bisa berkicau. Siapakah aku?
Jawab : Burung

Aku hidup di darat.

Jalanku melompat-lompat.
Hidungku selalu bergerak-gerak.
Telingaku lebar.

Wortel makanan kesukaanku. Siapakah aku?

Jawab : Kelinci

Aku hidup di air.

Aku bernafas dengan insang.

Aku memiliki sirip.

Dagingku dapat dimakan. Siapakah aku?
Jawab : Ikan

Aku biasa dipelihara.

Aku bertelur.

Dagingku dapat dimakan.

Telurku juga dapat dimakan.

Suaraku petok-petok. Siapakah aku?
Jawab : Ayam

Aku berkaki empat.

Badanku besar.

Makananku rumput.

Aku bisa diambil air susunya.
Dagingku bisa dimakan. Siapakah aku?
Jawab : Sapi

212
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LEMBAR EVALUASI

1. Aku seekor binatang.
Tubuhku kecil. Aku tidak bisa terbang.
Aku suka makanan manis.
Aku adalah.. . ...
Jawab : Semut
2. Aku sejenis ikan. Aku hidup di laut. Banyak orang senang padaku.
Aku suka menunjukkan kepandaianku melompat. Kulitku halus dan licin.
Warna kulitku abu-abu. Mulutku panjang melengkung.
Aku tidak bertelur. Aku melahirkan anak.
Siapakah aku?
Jawab : Ikan lumba-lumba
3. Aku seekor binatang.
Tubuhku berwarna hitam.
Aku berkaki empat.
Aku memiliki kumis.
Suaraku meong . . . meong . . .
Siapakah aku?
Jawab : Kucing
4. Hewan siapakah yang sabar dan menjadi pemenang lomba?
Jawab : Kura-kura
5. Hewan siapakah yang mau mengakui kekalahannya dan tidak pernah
sombong lagi?

Jawab : Kelinci



LEMBAR PENILAIAN
No. Soal Skor
1 2
2 2
3 2
4 1
5 1
Jumlah Skor 8

Skor maksimal = 8

S Fumiah e parcg dlperaleh 0
Nilai rS—— x 100%
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ARINGAN TEMA

_ PENGALAMAN

(BAHASA INDONESTA )
8.1 Mendeskripsikan tumbuhan
atau binatang di sekitar
\ ¢Prara cederhana dengan y

( 1A

¢.2 Mendeskripsikan

kegunaanh panas dan

cahaya matahari dalam
g /

(SBK

12.3 Menyanyikan (agu wajib
dan |agu anak dengan
\ atau tahpa iringan )

~N
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

TEMATIK
Satuan Pendidikan : SDN Tawang Mas 01
Kelas/Semester  : II (Dua) /2 (Genap)
Tema : Pengalamanku
Alokasi Waktu  : 4 x 35 menit (2 x Pertemuan)
Siklus : Kedua

STANDAR KOMPETENSI

Bahasa Indonesia

8. Menulis permulaan dengan mendeskripsikan benda di sekitar dan
menyalin puisi anak.

IPA

4. Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan
sehari-hari.

SBK

11. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik.

KOMPETENSI DASAR

Bahasa Indonesia

8.1 Mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar secara sederhana
dengan bahasa tulis.

IPA

4.2 Mendeskripsikan kegunaan panas dan cahaya matahari dalam
kehidupan sehari-hari.

SBK

11.3Menyanyikan lagu wajib dan lagu anak dengan atau tanpa iringan

sederhana.
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INDIKATOR

Bahasa Indonesia

Mendeskripsikan tumbuhan.

IPA

Menjelaskan kegunaan panas dan cahaya matahari dalam kehidupan sehari-
hari.

SBK

Menyanyikan lagu “Lihat Kebunku”.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Bahasa Indonesia

Melalui media Picture Hanger, siswa dapat mendeskripsikan tumbuhan
sesuai gambar dengan benar.

IPA

Setelah membaca teks bacaan, siswa dapat menjelaskan kegunaan panas dan
cahaya matahari dalam kehidupan sehari-hari.

SBK

Setelah mendeskripsikan bunga mawar dan melati, siswa dapat

menyanyikan lagu “Lihat Kebunku”.

MATERI AJAR
Panas matahari dapat digunakan untuk mengeringkan cucian.
Panas matahari dapat digunakan untuk menjemur padi.

Panas matahari dapat digunakan untuk membuat garam.

-

/)
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Cahaya matahari berguna sebagai penerang di bumi.

Kita dapat melihat benda karena ada cahaya matahari.

Cahaya matahari dibutuhkan dalam pembuatan makanan pada tumbuhan.

Panas matahari berguna membantu hewan berjemur.

Buahku baunya harum.
Rasanya sangat lezat.

Kulitku tebal dan berduri.

VI. METODE PEMBELAJARAN

a. Tanya jawab
b. Diskusi
c. Penugasan

d. Model Pembelajaran Terpadu tipe Webbed

VII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

a.

Kegiatan Pendahuluan (20 menit)

N

2
3.
4

Salam

Berdo’a

Presensi

Mengkondisikan kelas (dengan yel-yel 2B . . . siap, teriak . .. .aaa
a, tertawa . . . . ha ha ha ha, menangis . . . . oek oek, diam . . . . cep).
Siswa memperhatikan informasi materi (tema) yang disampaikan
oleh guru.

Siswa memperhatikan guru menginformasikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa dan
menunjukkan gambar jemuran, “Pernahkah kalian melihat benda

ini di rumah?”
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PERPUSTAKAAN

UNNES
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b. Kegiatan Inti (100 menit)

1. Eksplorasi

a)
b)

¢)

d)

2
h)

1))

Siswa membaca teks bacaan yang berjudul “Pengalaman Dita”.
Siswa merangkum cerita tersebut dengan kata-kata mereka
sendiri.

Siswa dan guru saling tanya jawab mengenai kegunaan panas
dan cahaya matahari.

Guru bertanya kepada siswa, “Siapa yang di rumah punya
kebun?”

Siswa memperhatikan bunga mawar dan melati yang dibawa

oleh guru.

Siswa bersama-sama menyanyikan lagu berjudul “Lihat
Kebunku”.
LIHAT KEBUNKU
Lihat kebunku penuh dengan bunga . . . ..
Ada yang putih dan ada yang merah . . . . .
Setiap hari kusiram semua . . . . .
Mawar melati semuanya indah . . . ..
Siswa mendeskripsikan bunga mawar dan melati tersebut.
Siswa dibagi menjadi 10 kelompok (tiap kelompok terdiri dari
4 anak).
Siswa mendengarkan rekaman suara yang sudah dipersiapkan.

Siswa menebak benda yang dimaksud dari rekaman tersebut
dengan berdiskusi dengan teman sekelompoknya.
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Elaborasi

a) Kelompok yang menang (yang mendapat skor paling tinggi)
akan mendapat kesempatan pertama untuk memilih Picture
Hanger (kelompok yang lain mengikuti).

b) Siswa menggambar lalu mewarnai tumbuhan yang ada dalam
media Picture Hanger tersebut.

c) Siswa menulis deskripsi dari gambar yang baru saja ia buat,

pada media Picture Hanger.

Konfirmasi

a) Siswa memberi masukan atas hasil karya yang sudah ditulis
temannya, dengan membacanya terlebih dahulu.

b) Siswa yang berani mempresentasikan hasil kerjanya di depan
kelas, mendapatkan sebuah reward (penghargaan) berupa
“Bintang The Best of 11 B”.

c) Siswa menggantung media Picture Hanger mereka pada
jemuran yang sudah dipersiapkan, agar teman-teman yang lain
bisa membaca hasil karyanya.

d) Siswa dan guru menyamakan persepsi dari hasil kerja siswa

tadi.

c. Kegiatan Akhir (20 menit)

1.

Siswa bersama dengan guru menyimpulkan pembelajaran yang
sudah dilakukan tadi.

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya, apabila ada yang belum
dipahami.

Siswa mengerjakan soal evaluasi (individu) kemudian
mengumpulkan hasil pekerjaan mereka.

Guru memberikan tugas rumah untuk mempelajari hasil karangan

deskripsi yang telah dibuat.
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VIII. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
a. Kurikulum Standar Isi (KTSP)
b. Silabus Tematik Kelas II SD
c. Buku Model Pembelajaran Terpadu karangan Trianto tahun 2010

penerbit Bumi Aksara di Jakarta

d. Pengalaman Guru

e. Gambar ibu menjemur pakaian dan tumbuh-tumbuhan.
f.  Lagu “Lihat Kebunku”

g. Rekaman Suara

h. Media Picture Hanger

—

Bintang The Best of 1I B
j.  Lembar Evaluasi

k. Lembar Kunci Jawaban

IX. PENILAIAN

a. Prosedur Tes
1. Tes Awal : Tes Tertulis
2. Tes dalam Proses : LKS dengan media Picture Hanger
3. Tes Akhir : Tes Tertulis

b. Jenis Tes
1. Tes Lisan : Tanya Jawab
2. Tes Tertulis : Isian

c. Bentuk Tes : Isian
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d. Alat Tes
1. Soal-soal Tes : Terlampir
2. KunciJawaban  : Terlampir

3. Kiriteria Penilaian : Terlampir

Semarang, 5 Mei 2011

Mengetahui,
Guru Kelas II B, Peneliti,
\\\ ©
Sri Purwaningsih, S. Pd. Anjar Dwi Septiani
NIP 19551005 197701 2 007 NIM 1402407150

SD TAWANGMAS 01
KEC. SEMARANG BARAT
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LEMBAR TEKS BACAAN

PENGALAMAN DITA

Jarum jam sudah menunjukkan pukul 12.00 siang. Panas matahari sangat
menyengat kulit. Dita dan ayahnya ingin berjalan-jalan ke kebun kakek.

Dita bersiap-siap. Dia memakai jaket dan topi untuk melindungi tubuhnya
dari panasnya sinar matahari. Dita dan ayahnya segera berangkat.

Di sepanjang jalan, Dita melihat kegiatan tetangga sekitarnya. Ada seorang
ibu sedang menjemur pakaiannya di depan rumabh.

Beberapa langkah kemudian, Dita melihat seorang bapak sedang menjemur
air laut. Melihat kejadian itu, Dita bertanya kepada ayahnya, “Ayah, kenapa bapak
itu menjemur air laut?”.

Ayahnya menjelaskan, “Dita, air laut dijemur agar menghasilkan garam.
Kamu lihat disana, ada orang yang sedang menjemur padi. Semua itu karena ada
sinar matahari”.

“Nah, ayo sekarang sebutkan manfaat sinar matahari?”, tanya ayah. Dita
menjawab, “Untuk mengeringkan pakaian, untuk menghasilkan garam, untuk
menjemur padi”.

“Selain itu, sinar matahari juga berguna sebagai penerang bumi, sehingga kita
dapat melihat benda”, tambah ayah.

Setelah berjalan cukup lama, akhirnya sampai juga di kebun kakek. Ayah dan
Dita memetik buah mangga. Buah mangga berkulit hijau. Rasanya manis.
Pohonnya besar. Daunnya banyak dan berwarna hijau.

Tiba-tiba Dita bertanya kepada ayahnya, “Ayah, kenapa bebek itu basah
kuyup?”. Ayah menjawab, “Bebek itu baru saja selesai mandi Dita. Dia sedang
berjemur. Nah itu juga termasuk kegunaan matahari, membantu hewan berjemur.

Selain itu, juga membantu tumbuhan dalam pembuatan makanan. Sehingga
bisa menghasilkan buah mangga seperti ini.” Karena sudah sore, ayah dan Dita

kembali ke rumabh.
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LEMBAR MEDIA PICTURE HANGER

Aku adalah bunga matahari
Bentukku seperti matahari

Warnaku kuning

Daunku berwarna hijau

Bungaku mekar ke arah matahari

Aku adalah rambutan
Kulitku berambut
Kulitku berwarna merah
Warna isiku putih

Rasa buahku manis

Aku adalah pohon kelapa
Pohonku tinggi sekali
Buahku bulat dan keras

Daunku panjang dan berwarna hijau

Daunku bisa dibuat sapu lidi




LEMBAR KASET REKAMAN

1. Aku tumbuhan.
Badanku tinggi sekali.
Buahku bulat dan keras.
Daunku panjang berwarna hijau.
Daunku bisa dibuat sapu lidi. Siapakah aku?
Jawab : Pohon Kelapa
2. Aku berdaun lebar.
Daunku dapat dibuat bungkus kue.
Buahku dapat dimakan.
Pelepahku dapat dibuat hiasan.
Jantungku dapat dibuat masakan. Siapakah aku?
Jawab : Pohon Pisang
3. Aku berdaun kecil.
Bungaku harum.
Bungaku berwarna merah.
Batangku berduri. Siapakah aku?
Jawab : Bunga Mawar
4. Aku buah.
Warnaku ada yang orange, ada yang kuning.
Rasaku manis.
Jika dipotong bentukku seperti bintang. Siapakah aku?
Jawab : Belimbing
5. Buahku baunya harum.
Rasanya sangat lezat.
Kulitku tebal dan berduri. Siapakah aku?

Jawab : Durian
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LEMBAR EVALUASI

1. Isilah titik-titik di bawah ini!
1.  Aku wortel.
Bentukku panjang.

Warnaku orange.
2. Aku punya bunga. Bunga itu sering ditanam di taman. Bunganya berbau
harum. Ada bunga yang berwarna merah., putih, kuning, dan orange. Bunga
itu berduri. Bunga itu adalah . . . ..
Jawab : Bunga Mawar
3. Nama buah dari pohon jeruk yaitu jeruk.

Warna buah jeruk yang belum matang adalah hijau.

Warna buah jeruk yang sudah matang adalah kuning.

4. Bagi hewan, matahari berguna untuk menghangatkan tubuhnya.

5. Rudi dan Ani hendak pergi. e
Rudi memakai kacamata, agar matanya tidak silau. _ﬁfi i#
Ani memakai topi, untuk melindungi kepala. .;"I ]
"4 <y

II. Ayo tuliskan nama tumbuhan dan hewan yang ada pada kotak berikut
ini!

Carilah dengan cara membaca dari kiri ke kanan atau dari atas ke

bawah!
d a p i S a n g a
u ] e k i b | u a ]
r a p a n S u ] u a
1 1 a n B [ 1 a r m
a a y i a c k h i b
n k a p c e c a k u

Nama Buabh : pisang, durian, salak, pepaya, jambu

Nama Binatang : ular, cecak, ikan, singa, gajah
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LEMBAR PENILAIAN

No. Soal Skor

L 1 3

2 1

3 3

4 1

5 2
I1. 10
Jumlah Skor 20

Skor maksimal = 20

-1, : _ jumish skor pang digere leh N
Nilai —— x 100%
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU

Nama SD

Siklus Pertama

: SDN Tawang Mas 01 Semarang

Kelas/Semester : II (Dua) / 2 (Genap)

Materi
Nama Guru

Hari/Tanggal

Petunjuk:

: Menulis Deskripsi
: Anjar Dwi Septiani
: Rabu, 27 April 2011
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1. Berilah tanda check () pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan

indikator pengamatan!

a. Jika deskriptor tidak nampak sama sekali, maka beri tanda check (V)

pada tingkat kemampuan 1.

b. Jika deskriptor nampak 1, maka beri tanda check (V) pada tingkat

kemampuan 2.

c. Jika deskriptor nampak 2, maka beri tanda check (V) pada tingkat

kemampuan 3.

d. Jika deskriptor nampak 3-4 maka beri tanda check (V) pada tingkat

kemampuan 4.

2. Hal-hal yang tidak nampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan

lapangan.
Tingkat
No. Indikator Deskriptor ek Kemampuan Skor
) 4 3 2 1
1. |Melaksanakan pra- 1. Mempersiapkan ruangan
pembelajaran 2. Mempersiapkan sumber
belajar
3. Memimpin berdo’a
4. Mengecek kehadiran
siswa
2. |Membuka pelajaran 1. Melakukan apersepsi
dengan apersepsi 2. Bertanya tentang materi
yang lalu

Menarik perhatian siswa
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4. Menimbulkan motivasi \ \ \
Tingkat
No. Indikator Deskriptor Check Kemampuan Skor
) 3 2 1
3. |Menyampaikan tujuan 1. Menyampaikan tujuan
pembelajaran pembelajaran
2. Menuliskan tujuan
pembelajaran
3. Menyampaikan kegiatan
pembelajaran
4. Mengajukan pertanyaan
tindak lanjut
4. |Mengajukan pertanyaan |1. Mengajukan pertanyaan
kepada siswa 2. Memberikan acuan
3. Memindahkan giliran
menjawab
4. Memberikan waktu
berpikir
5. |Membimbing siswa 1. Membimbing dalam
dalam menggunakan menuliskan nama
media Picture Hanger  |2. Membimbing dalam
menggambar
3. Membimbing dalam
menulis deskripsi
4. Memberi kesempatan
bertanya
6. |Memadukan materi 1. Memadukan materi
pembelajaran sesuai 2. Menggunakan tema
tema 3. Memberi contoh konkrit
4. Memberi balikan
7. |Memberikan penguatan | 1. Memberi penguatan
kepada siswa verbal
2. Memberi penguatan
gestural
3. Memberi penguatan
dengan sentuhan
4. Memberi penguatan
berupa benda
8. | Mengelola kelas 1. Memberikan petunjuk
yang jelas
2. Menegur
3. Berkeliling membagi
perhatian
4. Memusatkan perhatian

kelompok
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Tingkat
Check Kemampuan Skor

Indikator Deskriptor ( \/)
4 3 2 1

[S—

Membimbing siswa Membagi kelompok

dalam diskusi kelompok [2. Mengatur tempat duduk
sesuai kelompok

3. Berkeliling membimbing
kerja siswa

4. Memperjelas

permasalahan
Menutup pelajaran 1. Menyimpulkan materi
2. Melakukan refleksi
3. Memberikan evaluasi
4. Memberikan umpan
balik
Jumlah Skor
Jumlah Skor = 31 Kategori = B (Baik)
Keterangan:
skor maksimal = 10x4 =40
skorminimal = 10x1=10
n =4
madim 1 skoermakstnal & skormbatmat
medlan = —4':': 12

]
medlan = —

median = 235 (Poerwanti, 2008: 6.9)

shor makeimal = shor minimal
i

lebar Interval =

40 — 10
4

lebar interval =

lebar interva = %

lebar Interval = 7,5 (Hadi, 2004: 13)

P = milal rata—rate ndikater yong diloksenokon
indikorer yomg cdo

(Muslich, 2009: 162)

X 100%
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Skor Pencapaian Kategori Tingkat Keberhasilan
34-40 82% — 100% A (Baik Sekali) Berhasil
26-33 63% — 81% B (Baik) Berhasil
18 —25 44% — 62% C (Cukup) Tidak Berhasil
10-17 25% —43% D (Kurang) Tidak Berhasil

Semarang, 27 April 2011

Observer,
| % .

Sri Purwaningsih, S. Pd.
NIP 19551005 197701 2 007



LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU

Nama SD

Siklus Kedua

: SDN Tawang Mas 01 Semarang

Kelas/Semester : II (Dua) / 2 (Genap)

Materi
Nama Guru

Hari/Tanggal

Petunjuk:

: Menulis Deskripsi
: Anjar Dwi Septiani
: Kamis, 5 Mei 2011

234

1. Berilah tanda check () pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan

indikator pengamatan!

a. Jika deskriptor tidak nampak sama sekali, maka beri tanda check (V)

pada tingkat kemampuan 1.

b. Jika deskriptor nampak 1, maka beri tanda check (V) pada tingkat

kemampuan 2.

c. Jika deskriptor nampak 2, maka beri tanda check () pada tingkat

kemampuan 3.

d. Jika deskriptor nampak 3-4 maka beri tanda check (V) pada tingkat

kemampuan 4.

2. Hal-hal yang tidak nampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan

lapangan.
Tingkat
No. Indikator Deskriptor ek Kemampuan Skor
) 4 3 2 1
1. |Melaksanakan pra- 1. Mempersiapkan ruangan
pembelajaran 2. Mempersiapkan sumber
belajar
3. Memimpin berdo’a
4. Mengecek kehadiran
siswa
2. |Membuka pelajaran 1. Melakukan apersepsi
dengan apersepsi 2. Bertanya tentang materi
yang lalu

Menarik perhatian siswa
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4. Menimbulkan motivasi \ \ \
Tingkat
No. Indikator Deskriptor Check Kemampuan Skor
) 3 2 1
3. |Menyampaikan tujuan 1. Menyampaikan tujuan
pembelajaran pembelajaran
2. Menuliskan tujuan
pembelajaran
3. Menyampaikan kegiatan
pembelajaran
4. Mengajukan pertanyaan
tindak lanjut
4. |Mengajukan pertanyaan |1. Mengajukan pertanyaan
kepada siswa 2. Memberikan acuan
3. Memindahkan giliran
menjawab
4. Memberikan waktu
berpikir
5. |Membimbing siswa 1. Membimbing dalam
dalam menggunakan menuliskan nama
media Picture Hanger  |2. Membimbing dalam
menggambar
3. Membimbing dalam
menulis deskripsi
4. Memberi kesempatan
bertanya
6. |Memadukan materi 1. Memadukan materi
pembelajaran sesuai 2. Menggunakan tema
tema 3. Memberi contoh konkrit
4. Memberi balikan
7. |Memberikan penguatan | 1. Memberi penguatan
kepada siswa verbal
2. Memberi penguatan
gestural
3. Memberi penguatan
dengan sentuhan
4. Memberi penguatan
berupa benda
8. | Mengelola kelas 1. Memberikan petunjuk
yang jelas
2. Menegur
3. Berkeliling membagi
perhatian
4. Memusatkan perhatian

kelompok
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Check Tingkat
No. Indikator Deskriptor Kemampuan Skor
) 4 3 2 1
9. |Membimbing siswa 1. Membagi kelompok
dalam diskusi kelompok [2. Mengatur tempat duduk
sesuai kelompok
3. Berkeliling membimbing
kerja siswa
4. Memperjelas
permasalahan
10. |Menutup pelajaran 1. Menyimpulkan materi
2. Melakukan refleksi
3. Memberikan evaluasi
4. Memberikan umpan
balik
Jumlah Skor
Jumlah Skor = 37 Kategori = A (Baik Sekali)
Keterangan:
skor maksimal = 10x4 =40
skor minimal = 10x1=10
n =4
median = skermoksimal  skor mintmat
median = —4':': =S

]
medlan = —

median = 235 (Poerwanti, 2008: 6.9)

shor makeimal = shor minimal
i

lebar Interval =

40 — 10
4

lebar interval =

lebar interva = %

lebar Interval = 7,5 (Hadi, 2004: 13)

P = milal rata—rate ndikater yong diloksenokon
indikorer yomg cdo

(Muslich, 2009: 162)

X 100%
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Skor Pencapaian Kategori Tingkat Keberhasilan
34-40 82% — 100% A (Baik Sekali) Berhasil
26-33 63% — 81% B (Baik) Berhasil
18 —25 44% — 62% C (Cukup) Tidak Berhasil
10-17 25% —43% D (Kurang) Tidak Berhasil

Semarang, 5 Mei 2011

Observer,

e

Sri Purwaningsih, S. Pd.
NIP 19551005 197701 2 007
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REKAPITULASI HASIL PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU
SIKLUS PERTAMA DAN SIKLUS KEDUA

No. Indikator Siklus Pertama Siklus Kedua
Skor | Kategori | Skor | Kategori

1. | Melaksanakan pra pembelajaran 4 A 4 A
2. |Membuka pelajaran dengan apersepsi 3 B 4 A
3. |Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 B 4 A
4. |Mengajukan pertanyaan kepada siswa 3 B 4 A
5. |Membimbing dalam menggunakan media Picture Hanger 4 A 4 A
6. |Memadukan materi pembelajaran sesuai tema 3 B 4 A
7. |Memberikan penguatan kepada siswa 2 C 3 B
8. |Mengelola kelas 2 C 3 B
9. |Membimbing siswa dalam diskusi kelompok 4 A 4 A
10. |Menutup pelajaran F B 3 B
Jumlah Skor 31 — < | —
Rata-rata 3,1 - 3,7 —
Persentase Keberhasilan 77,5% — 92,5% -

Kategori B (Baik) A (Baik Sekali)

Semarang, 31 Mei 2011
Mengetahui,

Kepala SDN Tawang Mas 01, Peneliti,
\\y°

SD TAWANGMAS 01
KEC. SEMARANG BARAT

Anjar Dwi Septiani
NIM 1402407150
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

Nama Siswa

Nama SD

Siklus Pertama

: Labi’ib Wrakamurti

: SDN Tawang Mas 01 Semarang

Kelas/Semester : II (Dua) / 2 (Genap)

Materi

Hari/Tanggal

Petunjuk:

: Menulis Deskripsi
: Rabu, 27 April 2011
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1. Berilah tanda check () pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan

indikator pengamatan!

a. Jika deskriptor tidak nampak sama sekali, maka beri tanda check (V)

pada tingkat kemampuan 1.

b. Jika deskriptor nampak 1, maka beri tanda check (V) pada tingkat

kemampuan 2.

c. Jika deskriptor nampak 2, maka beri tanda check (V) pada tingkat

kemampuan 3.

d. Jika deskriptor nampak 3-4 maka beri tanda check (V) pada tingkat

kemampuan 4.

2. Hal-hal yang tidak nampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan

lapangan.
Tingkat
No. Indikator Deskriptor Keck Kemampuan Skor
) 4 3 2 1
1. |Mempersiapkan diri | 1. Berbaris di depan kelas
dalam menerima 2. Masuk ruang kelas
pelajaran 3. Menempati tempat duduk
4. Mengeluarkan alat tulis
2. |Bertanya dan 1. Mengangkat tangan untuk
menjawab pertanyaan bertanya atau menjawab
dalam pembelajaran pertanyaan
terpadu 2. Bertanya
3. Menjawab pertanyaan
4. Mengeluarkan pendapat
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Check Tingkat
No. Indikator Deskriptor Kemampuan Skor
™) 3 2 1
3. | Memperhatikan 1. Sikap duduk baik
penjelasan guru 2. Konsentrasi
tentang materi 3. Mendengarkan penjelasan
menulis deskripsi guru
4. Menyalin tulisan yang ada
di papan tulis
4. |Membaca dan 1. Membaca teks bacaan
merangkum teks 2. Menyimak
bacaan 3. Merangkum teks bacaan
4. Membacakan hasil
rangkuman
5. |Mendengarkan 1. Mendengarkan rekaman
rekaman suara suara
tentang deskripsi 2. Pandangan fokus
suatu benda dalam 3. Mengangkat tangan untuk
kelompok menjawab
4. Menjawab pertanyaan
6. |Menulis deskripsi 1. Menuliskan identitas diri
dengan media Picture |2. Menggambar
Hanger 3. Mewarnai
4. Menulis deskripsi
7. | Memberi masukan 1. Membaca hasil deskripsi

atas hasil karangan
deskripsi teman

D

teman

Memberi masukan
Menggantungkan media di
jemuran

Membacakan hasil
deskripsinya di depan kelas

Jumlah Skor

Keterangan:
skor maksimal

skor minimal =
=4

gkermekstmel + skor miatmal

n

Jumlah Skor = 20 Kategori = B (Baik)

7x4=28
Tx1=17

medlan =

medlan =

n
-

medlan = ?

i3eT

Int
-




median = 17,5 (Poerwanti, 2008: 6.9)

ehor makesimal = shor minimal

lebar Interval = -
lebar Interva = 23; i
lebar intsrva = %

lebar interval = 5,25 (Hadi, 2004: 13)

mllol rotu—roie tndikoier pong dilokooeok o
X 100%
indikater yaomg cda

E =
(Muslich, 2009: 162)

Skala Penilaian
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Skor Pencapaian Kategori Tingkat Keberhasilan
24 - 28 82% —100% | A (Baik Sekali) Berhasil
18 —23 63% —81% B (Baik) Berhasil
13-17 44% — 62% C (Cukup) Tidak Berhasil
7-12 25% —43% D (Kurang) Tidak Berhasil

Semarang, 27 April 2011
Observer,

Blita Rosalina
NIM 1402407151



LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

Nama Siswa

Nama SD

Siklus Pertama

: Vanesa Krisna Widya Putri
: SDN Tawang Mas 01 Semarang

Kelas/Semester : II (Dua) / 2 (Genap)

Materi

Hari/Tanggal

Petunjuk:

: Menulis Deskripsi
: Rabu, 27 April 2011
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1. Berilah tanda check () pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan

indikator pengamatan!

a. Jika deskriptor tidak nampak sama sekali, maka beri tanda check (V)

pada tingkat kemampuan 1.

b. Jika deskriptor nampak 1, maka beri tanda check (V) pada tingkat

kemampuan 2.

c. Jika deskriptor nampak 2, maka beri tanda check (V) pada tingkat

kemampuan 3.

d. Jika deskriptor nampak 3-4 maka beri tanda check (V) pada tingkat

kemampuan 4.

2. Hal-hal yang tidak nampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan

lapangan.
Tingkat
No. Indikator Deskriptor Keck Kemampuan Skor
) 4 3 2 1
1. |Mempersiapkan diri | 1. Berbaris di depan kelas
dalam menerima 2. Masuk ruang kelas
pelajaran 3. Menempati tempat duduk
4. Mengeluarkan alat tulis
2. |Bertanya dan 1. Mengangkat tangan untuk
menjawab pertanyaan bertanya atau menjawab
dalam pembelajaran pertanyaan
terpadu 2. Bertanya
3. Menjawab pertanyaan
4. Mengeluarkan pendapat
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Check Tingkat
No. Indikator Deskriptor Kemampuan Skor
™) 3 2 1
3. | Memperhatikan 1. Sikap duduk baik
penjelasan guru 2. Konsentrasi
tentang materi 3. Mendengarkan penjelasan
menulis deskripsi guru
4. Menyalin tulisan yang ada
di papan tulis
4. |Membaca dan 1. Membaca teks bacaan
merangkum teks 2. Menyimak
bacaan 3. Merangkum teks bacaan
4. Membacakan hasil
rangkuman
5. |Mendengarkan 1. Mendengarkan rekaman
rekaman suara suara
tentang deskripsi 2. Pandangan fokus
suatu benda dalam 3. Mengangkat tangan untuk
kelompok menjawab
4. Menjawab pertanyaan
6. |Menulis deskripsi 1. Menuliskan identitas diri
dengan media Picture |2. Menggambar
Hanger 3. Mewarnai
4. Menulis deskripsi
7. | Memberi masukan 1. Membaca hasil deskripsi

atas hasil karangan

deskripsi teman

D

teman

Memberi masukan
Menggantungkan media di
jemuran

Membacakan hasil
deskripsinya di depan kelas

Jumlah Skor

Keterangan:

skor maksimal
skor minimal

n

Jumlah Skor = 24 Kategori = A (Baik Sekali)

7x4=28
Tx1=17

=

gkermekstmel + skor miatmal

medlan =

medlan =

medlan = ?

i3eT

Int
-




median = 17,5 (Poerwanti, 2008: 6.9)

ehor makesimal = shor minimal

lebar Interval = -
lebar Interva = 23; i
lebar intsrva = %

lebar interval = 5,25 (Hadi, 2004: 13)

mllol rotu—roie tndikoier pong dilokooeok o
X 100%
indikater yaomg cda

E =
(Muslich, 2009: 162)

Skala Penilaian
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Skor Pencapaian Kategori Tingkat Keberhasilan
24 - 28 82% —100% | A (Baik Sekali) Berhasil
18 —23 63% —81% B (Baik) Berhasil
13-17 44% — 62% C (Cukup) Tidak Berhasil
7-12 25% —43% D (Kurang) Tidak Berhasil

Semarang, 27 April 2011
Observer,

Blita Rosalina
NIM 1402407151



DATA HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA
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SIKLUS PERTAMA
27 April 2011
. Skor yang Diperoleh Pada Aspek .

No. Nama Siswa 1 ) 3 4 5 6 7 Jumlah Skor | Kategori

1. | Amel 4 3 3 4 3 4 4 25 A

2. | Diva J 2 s 3 2 4 1 16 C

3. | Fery 3 3 s 3 3 4 2 20 B

4. | Labi’ib 4 2 3 3 2 4 ’. 20 B

5. | Nayaka 3 3 4 3 4 4 3 24 A

6. | Rayhan 3 4 3 3 2 4 2 19 B

7. | Reva 2 2 2 3 ) 4 1 16 C

8. | Vanesa 4 3 4 4 2 4 3 24 A
Jumlah 25 20 23 26 20 32 18
Rata-rata 3,1 2,5 2,9 3,2 2,5 4 2.2
Persentase (%) 77,5 | 62,5 | 72,4 | 80 | 62,5 | 100 | 55
Kategori B C B B C A C
Skor Rata-rata 2.9
Rata-rata Persentase 72,8%
Kategori B (Baik)
Skor Terendah 16
Skor Tertinggi 25

Semarang, 27 April 2011
Mengetahui,
Peneliti, Observer,
\\p©
Anjar Dwi Septiani Blita Rosalina
NIM 1402407150 NIM 1402407151
Guru Kelas II B,
1k

Sri Purwaningsih, S. Pd.
NIP 19551005 197701 2 007




LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

Nama Siswa

Nama SD

Siklus Kedua

: Labi’ib Wrakamurti

: SDN Tawang Mas 01 Semarang

Kelas/Semester : II (Dua) / 2 (Genap)

Materi

Hari/Tanggal

Petunjuk:

: Menulis Deskripsi
: Kamis, 5 Mei 2011
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1. Berilah tanda check () pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan

indikator pengamatan!

a. Jika deskriptor tidak nampak sama sekali, maka beri tanda check (V)

pada tingkat kemampuan 1.

b. Jika deskriptor nampak 1, maka beri tanda check (V) pada tingkat

kemampuan 2.

c. Jika deskriptor nampak 2, maka beri tanda check (V) pada tingkat

kemampuan 3.

d. Jika deskriptor nampak 3-4 maka beri tanda check (V) pada tingkat

kemampuan 4.

2. Hal-hal yang tidak nampak dalam deskriptor, dituliskan dalam catatan

lapangan.
Tingkat
No. Indikator Deskriptor Keck Kemampuan Skor
) 4 3 2 1
1. |Mempersiapkan diri | 1. Berbaris di depan kelas.
dalam menerima 2. Masuk ruang kelas.
pelajaran 3. Menempati tempat duduk.
4. Mengeluarkan alat tulis.
2. |Bertanya dan 1. Mengangkat tangan untuk
menjawab pertanyaan bertanya atau menjawab
dalam pembelajaran pertanyaan.
terpadu 2. Bertanya.
3. Menjawab pertanyaan.
4. Mengeluarkan pendapat.
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Check Tingkat
No. Indikator Deskriptor Kemampuan Skor
™) 4 3 2 1
3. |Memperhatikan 1. Sikap duduk baik.
penjelasan guru 2. Konsentrasi.
tentang materi 3. Mendengarkan penjelasan
menulis deskripsi guru.
4. Menyalin tulisan yang ada
di papan tulis.
4. |Membaca dan 1. Membaca teks bacaan.
merangkum teks 2. Menyimak.
bacaan 3. Merangkum teks bacaan.
4. Mendemonstrasikan hasil
rangkuman.
5. |Mendengarkan 1. Mendengarkan rekaman
rekaman suara suara.
tentang deskripsi 2. Pandangan fokus.
suatu benda dalam 3. Mengangkat tangan untuk
kelompok menjawab.
4. Menjawab pertanyaan.
6. |Menulis deskripsi 1. Menuliskan identitas diri.
dengan media Picture [2. Menggambar.
Hanger 3. Mewarnai.
4. Menulis deskripsi.
7. | Memberikan 1. Membaca hasil deskripsi
masukan atas hasil teman.
karangan deskripsi 2. Memberi masukan.

teman

3. Menggantungkan media di
jemuran.

4. Membacakan hasil
deskripsinya di depan kelas.

Jumlah Skor

Keterangan:

Jumlah Skor = 26 Kategori = A (Baik Sekali)

skor maksimal= 7 x4 =28
skor minimal = 7x1=7
n =4

gkermekstmel + skor miatmal

medlan =

medlan =

n
-

medlan = ?

i3eT

Int
-




median = 17,5 (Poerwanti, 2008: 6.9)

ehor makesimal = shor minimal

lebar Interval = -
lebar Interva = 23; i
lebar intsrva = %

lebar interval = 5,25 (Hadi, 2004: 13)

mllol rotu—roie tndikoier pong dilokooeok o
X 100%
indikater yaomg cda

E =
(Muslich, 2009: 162)

Skala Penilaian
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Skor Pencapaian Kategori Tingkat Keberhasilan
24 - 28 82% —100% | A (Baik Sekali) Berhasil
18 —23 63% —81% B (Baik) Berhasil
13-17 44% — 62% C (Cukup) Tidak Berhasil
7-12 25% —43% D (Kurang) Tidak Berhasil

Semarang, 5 Mei 2011
Observer,

Blita Rosalina
NIM 1402407151



LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

Nama Siswa

Nama SD

Siklus Kedua

: Vanesa Krisna Widya Putri
: SDN Tawang Mas 01 Semarang

Kelas/Semester : II (Dua) / 2 (Genap)

Materi

Hari/Tanggal

Petunjuk:

: Menulis Deskripsi
: Kamis, 5 Mei 2011
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1. Berilah tanda check () pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan

indikator pengamatan!

a. Jika deskriptor tidak nampak sama sekali, maka beri tanda check (V)

pada tingkat kemampuan 1.

b. Jika deskriptor nampak 1, maka beri tanda check (V) pada tingkat

kemampuan 2.

c. Jika deskriptor nampak 2, maka beri tanda check (V) pada tingkat

kemampuan 3.

d. Jika deskriptor nampak 3-4 maka beri tanda check (V) pada tingkat

kemampuan 4.

2. Hal-hal yang tidak nampak dalam deskriptor, dituliskan dalam catatan

lapangan.
Tingkat
No. Indikator Deskriptor Keck Kemampuan Skor
) 4 3 2 1
1. |Mempersiapkan diri | 1. Berbaris di depan kelas.
dalam menerima 2. Masuk ruang kelas.
pelajaran 3. Menempati tempat duduk.
4. Mengeluarkan alat tulis.
2. |Bertanya dan 1. Mengangkat tangan untuk
menjawab pertanyaan bertanya atau menjawab
dalam pembelajaran pertanyaan.
terpadu 2. Bertanya.
3. Menjawab pertanyaan.
4. Mengeluarkan pendapat.
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Check Tingkat
No. Indikator Deskriptor Kemampuan Skor
™) 4 3 2 1
3. |Memperhatikan 1. Sikap duduk baik.
penjelasan guru 2. Konsentrasi.
tentang materi 3. Mendengarkan penjelasan
menulis deskripsi guru.
4. Menyalin tulisan yang ada
di papan tulis.
4. |Membaca dan 1. Membaca teks bacaan.
merangkum teks 2. Menyimak.
bacaan 3. Merangkum teks bacaan.
4. Mendemonstrasikan hasil
rangkuman.
5. |Mendengarkan 1. Mendengarkan rekaman
rekaman suara suara.
tentang deskripsi 2. Pandangan fokus.
suatu benda dalam 3. Mengangkat tangan untuk
kelompok menjawab.
4. Menjawab pertanyaan.
6. |Menulis deskripsi 1. Menuliskan identitas diri.
dengan media Picture [2. Menggambar.
Hanger 3. Mewarnai.
4. Menulis deskripsi.
7. | Memberikan 1. Membaca hasil deskripsi
masukan atas hasil teman.
karangan deskripsi 2. Memberi masukan.

teman

3. Menggantungkan media di
jemuran.

4. Membacakan hasil
deskripsinya di depan kelas.

Jumlah Skor

Keterangan:

Jumlah Skor = 28 Kategori = A (Baik Sekali)

skor maksimal= 7 x4 =28
skor minimal = 7x1=7
n =4

gkermekstmel + skor miatmal

medlan =

medlan =

n
-

medlan = ?

i3eT

Int
-




median = 17,5 (Poerwanti, 2008: 6.9)

ehor makesimal = shor minimal

lebar Interval = -
lebar Interva = 23; i
lebar intsrva = %

lebar interval = 5,25 (Hadi, 2004: 13)

mllol rotu—roie tndikoier pong dilokooeok o
X 100%
indikater yaomg cda

E =
(Muslich, 2009: 162)

Skala Penilaian
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Skor Pencapaian Kategori Tingkat Keberhasilan
24 - 28 82% —100% | A (Baik Sekali) Berhasil
18 —23 63% —81% B (Baik) Berhasil
13-17 44% — 62% C (Cukup) Tidak Berhasil
7-12 25% —43% D (Kurang) Tidak Berhasil

Semarang, 5 Mei 2011
Observer,

Blita Rosalina
NIM 1402407151



DATA HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA
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SIKLUS KEDUA
5 Mei 2011
No. | Nama Siswa 1 Skzor yan§ Dlper;‘oleh Pz;da As;;ek 7 Jumlah Skor | Kategori
1. | Amel 4 4 4 4 4 4 3 27 A
2. | Diva 4 2 3 3 D 4 2 20 B
3. | Fery 4 4 3 3 2 4 4 24 A
4. | Labi’ib 4 4 3 3 4 4 4 26 A
5. | Nayaka 4 3 4 4 4 4 3 26 A
6. | Rayhan 4 2 3 3 2 4 2 20 B
7. | Reva 3 3 p. 3 2 4 4 21 B
8. | Vanesa 4 4 4 4 4 4 4 28 A
Jumlah 31 26 26 2 24 32 26
Rata-rata 39 | 32 | 32 | 34 3 4 y.2
Persentase (%) 97,5 | 80 80 85 75 100 80
Kategori A B B A B A B
Skor Rata-rata 3.4
Rata-rata Persentase 85,4%
Kategori A (Baik Sekali)
Skor Terendah 20
Skor Tertinggi 28
Semarang, 5 Mei 2011
Mengetahui,
Peneliti, Observer,
\\(\ ©
Anjar Dwi Septiani Blita Rosalina
NIM 1402407150 NIM 1402407151
Guru Kelas II B,

Sri Purwaningsih, S. Pd.

NIP 19551005 197701 2 007
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REKAPITULASI HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA
SIKLUS PERTAMA DAN SIKLUS KEDUA

. Siklus Pertama Siklus Kedua
No. Nama Siswa Jumlah Skor | Kategori | Jumlah Skor | Kategori

1. | Amel 25 A 27 A
2. | Diva 16 C 20 B
3. | Fery 20 B 24 A
4. | Labi’ib 20 B 26 A
5. | Nayaka 24 A 26 A
6. | Rayhan 19 B 20 B
7. | Reva 16 C 27 B
8. | Vanesa 24 A 28 A
Jumlah 164 — 192 —
Rata-rata 20,5 24 -
Skor Rata-rata 2,9 — 3,4 -
Persentase Keberhasilan 72,8% - 85,4% —

Kategori B (Baik) A (Baik Sekali)

Semarang, 31 Mei 2011
Mengetahui,
la SDN Tawang Mas 01, Peneliti,
\\\ ©

SD TAWANGMAS 01
KEC. SEMARANG BARAT

Anjar Dwi Septiani
NIM 1402407150
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LEMBAR PENILAITAN
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KETERAMPILAN MENULIS DESKRIPSI

Siklus Pertama

Nama Siswa : Lab1’ib Wrakamurti
Nama SD : SDN Tawang Mas 01 Semarang
Kelas/Semester : II (Dua) B /2 (Genap)

Materi

: Menulis Deskripsi

Hari/Tanggal : Rabu, 27 April 2011

Petunjuk:
Berilah tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan!
No. Indikator P Skor
4 3 2 1
1. | Ketepatan isi dan tema \ 3
2. | Koherensi kalimat \ 2
3. | Ketepatan penggunaan kata dan istilah \ 3
4. | Penggunaan ejaan dan tanda baca yang tepat \ 2
5. | Kerapian bentuk karangan dan tulisan \ 3
Jumlah Skor 13

Skor Maksimal = 20

Nilai =

ﬂ.‘nh Thear G
Fleor Makzitmal x 100%

Jumlah Skor = 13 Nilai = 65

Semarang, 27 April 2011
Peneliti,
\\q ©

Anjar Dwi Septiani
NIM 1402407150
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LEMBAR PENILAITAN
KETERAMPILAN MENULIS DESKRIPSI

Siklus Pertama

Nama Siswa : Vanesa Krisna W. P.

Nama SD : SDN Tawang Mas 01 Semarang
Kelas/Semester : II (Dua) B /2 (Genap)

Materi : Menulis Deskripsi

Hari/Tanggal : 27 April 2011

Petunjuk:
Berilah tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan!
No. Indikator P Skor
4 3 2 1
1. | Ketepatan isi dan tema \ 2
2. | Koherensi kalimat \ 3
3. | Ketepatan penggunaan kata dan istilah \ 4
4. | Penggunaan ejaan dan tanda baca yang tepat \ 3
5. | Kerapian bentuk karangan dan tulisan \ 4
Jumlah Skor 16

Skor Maksimal = 20
Nilaj = L= T 100%

Fleor Makzitmal

Jumlah Skor =16 Nilai = 80

Semarang, 27 April 2011
Peneliti,

\\, ©

Anjar Dwi Septiani
NIM 1402407150
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DATA NILAI TES PROSES KETERAMPILAN MENULIS DESKRIPSI

SIKLUS PERTAMA
27 April 2011

Skor yang Diperoleh Pada Aspek

No. | Nama Siswa 1 5 3 4 5 Jumlah Skor | Nilai | Kualifikasi

1 Adenisa P 3 3 3 3 14 70 Tuntas

2 | Ahmad 2 3 3 3 3 14 70 Tuntas

3 Aida 3 3 2 3 3 14 70 Tuntas

4 | Amel 2 3 3 3 4 15 75 Tuntas

5 Andini 3 3 2 3 3 14 70 Tuntas

6 | Arya 2 3 4 4 4 17 85 Tuntas

7 Berlian 2 P 3 P 25 11 55 Tidak Tuntas
8 Dila 2 2 3 4 3 14 70 Tuntas

9 Dio 3 3 2 1 2 11 55 Tidak Tuntas
10 | Diva 3 2 2 3 3 13 65 Tidak Tuntas
11 | Fauzy 2 2 4 2 4 14 70 Tuntas

12 | Fery 2 2 8 R 2 11 55 | Tidak Tuntas
13 | Gian 2 3 3 4 3 15 > Tuntas

14 | Indra 2 2 3 3 3 13 65 Tidak Tuntas
15 | Ingka * 2 3 3 3 14 70 Tuntas

16 | Karisa 2 2 3 4 3 14 70 Tuntas
17 | Kenny 2 2 3 4 B 14 70 Tuntas
18 | Kevin 2 3 3 4 4 16 80 Tuntas

19 | Krisna 3 2 2 3 3 13 65 Tidak Tuntas
20 | Labi’ib 3 2 3 g 3 13 65 Tidak Tuntas
21 | Marshalino 3 2 2 3 3 13 65 Tidak Tuntas
22 | Mutiara 3 2 3 3 3 14 70 Tuntas
23 | Nanda 2 2 3 3 3 13 65 Tidak Tuntas
24 | Nayaka 2 3 4 3 3 15 75 Tuntas
25 | Peter 4 4 4 4 4 20 100 Tuntas
26 | Tegar 2 3 3 3 3 14 70 Tuntas
27 | Rayhan 3 2 8 3 3 14 70 Tuntas
28 | Reva 3 2 2 3 3 13 65 Tidak Tuntas
29 | Rizky 3 2 3 2 3 13 65 Tidak Tuntas
30 | Roro 2 3 3 3 4 15 75 Tuntas
31 | Silvira 3 2 3 3 3 14 70 Tuntas
32 | Intan 2 3 3 3 3 14 70 Tuntas
33 | Teddy 2 2 2 2 3 11 55 | Tidak Tuntas
34 | Tirta 2 3 3 3 3 14 70 Tuntas
35 | Valentino 2 2 2 3 2 11 55 Tidak Tuntas
36 | Vanesa 2 3 4 3 4 16 80 Tuntas
37 | Vionadya 3 2 3 3 3 14 70 Tuntas
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No. | Nama Siswa Sl;or van§ Di er;) leh Pa;la Aspgk Jumlah Skor | Nilai | Kualifikasi
38 | Viedya 2 3 3 4 2 14 70 Tuntas
39 | Zaenal 2 2 3 2 2 11 55 Tidak Tuntas
40 | Zoya 2 3 4 3 3 15 75 Tuntas
Jumlah 2535
Rata-rata 63,38
Ketuntasan 26
Persentase Ketuntasan 65%
Ketidaktuntasan 14
Persentase Ketidaktuntasan 35%
Nilai Terendah 55
Nilai Tertinggi 100
Semarang, 27 April 2011
Mengetahui,
Guru Kelas II B, Peneliti,
| -ﬁ . \\¢ ©
Sri Purwaningsih, S. Pd. Anjar Dwi Septiani

NIP 19551005 197701 2 007 NIM 1402407150
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LEMBAR PENILAIAN
KETERAMPILAN MENULIS DESKRIPSI
Siklus Kedua
Nama Siswa : Labi’ib Wrakamurti
Nama SD : SDN Tawang Mas 01 Semarang

Kelas/Semester : II (Dua) B /2 (Genap)
Materi : Menulis Deskripsi
Hari/Tanggal : 5 Mei 2011

Petunjuk:

Berilah tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan

indikator pengamatan!

No. Indikator AT L Skor
4 3 2 1

1. | Ketepatan isi dan tema \ 3

2. | Koherensi kalimat \ 3

3. | Ketepatan penggunaan kata dan istilah V 3

4. | Penggunaan ejaan dan tanda baca yang tepat v 2

5. | Kerapian bentuk karangan dan tulisan \ 3
Jumlah Skor 14

Skor Maksimal = 20

0 Jfamiah S 0
Nilai Prra——— 100%

Jumlah Skor = 14 Nilai =70

Semarang, 5 Mei 2011
Peneliti,
\\q ©

Anjar Dwi Septiani
NIM 1402407150
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LEMBAR PENILAIAN
KETERAMPILAN MENULIS DESKRIPSI
Siklus Kedua
Nama Siswa : Vanesa Krisna W. P.
Nama SD : SDN Tawang Mas 01 Semarang

Kelas/Semester : II (Dua) B /2 (Genap)
Materi : Menulis Deskripsi
Hari/Tanggal : 5 Mei 2011

Petunjuk:

Berilah tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan

indikator pengamatan!

No. Indikator AT L Skor
4 3 2 1

1. | Ketepatan isi dan tema \ 4

2. | Koherensi kalimat \ 4

3. | Ketepatan penggunaan kata dan istilah \ 4

4. | Penggunaan ejaan dan tanda baca yang tepat \ 4

5. | Kerapian bentuk karangan dan tulisan \ 3
Jumlah Skor r

Skor Maksimal = 20

0 Jfamiah S 0
Nilai Prra——— 100%

Jumlah Skor = 19 Nilai =95

Semarang, 5 Mei 2011
Peneliti,
\\q ©

Anjar Dwi Septiani
NIM 1402407150
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DATA NILAI TES PROSES KETERAMPILAN MENULIS DESKRIPSI

SIKLUS KEDUA
5 Mei 2011

Skor yang Diperoleh Pada Aspek

No. | Nama Siswa 1 5 3 4 5 Jumlah Skor | Nilai | Kualifikasi
1 Adenisa 4 3 3 4 3 17 85 Tuntas
2 Ahmad 3 3 4 4 3 17 85 Tuntas
3 Aida 3 4 4 4 3 18 90 Tuntas
4 Amel 4 3 3 3 4 17 85 Tuntas
5 Andini 3 3 3 4 4 17 85 Tuntas
6 | Arya 3 4 4 4 4 19 95 Tuntas
7 Berlian 3 2 3 P 2 12 60 Tidak Tuntas
8 Dila 2 4 4 4 3 17 85 Tuntas
9 Dio 3 3 3 2 2 13 65 Tidak Tuntas
10 | Diva 3 3 3 4 4 17 85 Tuntas
11 | Fauzy 4 2 4 4 4 18 90 Tuntas
12 | Fery 3 3 3 2 2 13 65 Tidak Tuntas
13 | Gian 3 4 4 4 3 18 90 Tuntas
14 | Indra 4 3 4 4 2 17 85 Tuntas
15 | Ingka 3 4 4 4 3 18 90 Tuntas
16 | Karisa 4 4 3 4 3 18 90 Tuntas
17 | Kenny 4 3 4 4 4 19 95 Tuntas
18 | Kevin 4 4 4 4 4 20 100 Tuntas
19 | Krisna 3 3 3 4 3 16 80 Tuntas
20 | Labi’ib 3 3 3 B 3 14 70 Tuntas
21 | Marshalino 3 4 4 4 4 19 95 Tuntas
22 | Mutiara 3 3 4 4 3 17 85 Tuntas
23 | Nanda 3 3 4 3 3 16 80 Tuntas
24 | Nayaka 3 2 4 4 4 17 85 Tuntas
25 | Peter 4 4 4 4 4 20 100 Tuntas
26 | Tegar 2 4 4 4 3 17 85 Tuntas
27 | Rayhan 4 3 4 3 4 18 90 Tuntas
28 | Reva 3 3 4 4 3 17 85 Tuntas
29 | Rizky 3 5 3 3 3 15 75 Tuntas
30 | Roro 4 4 4 4 4 20 100 Tuntas
31 | Silvira 3 . 4 4 4 18 90 Tuntas
32 | Intan 3 4 4 4 4 19 95 Tuntas
33 | Teddy 3 3 2 3 4 15 75 Tuntas
34 | Tirta 4 3 3 4 4 18 90 Tuntas
35 | Valentino 3 2 2 2 4 13 65 Tidak Tuntas
36 | Vanesa 4 4 4 4 3 19 95 Tuntas
37 | Vionadya 3 3 4 4 3 17 85 Tuntas
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No. | Nama Siswa Si(or yal;g Dlpegoleh leda Aspse k Jumlah Skor | Nilai | Kualifikasi
38 | Viedya 4 4 4 4 4 20 100 Tuntas
39 | Zaenal 3 2 3 3 2 13 65 Tidak Tuntas
40 | Zoya 3 4 4 4 3 18 90 Tuntas

Jumlah 3405
Rata-rata 85,12
Ketuntasan 35
Persentase Ketuntasan 87,5%
Ketidaktuntasan 5
Persentase Ketidaktuntasan 12,5%
Nilai Terendah 60
Nilai Tertinggi 100

Sri Purwaningsih, S. Pd.
NIP 19551005 197701 2 007

Guru Kelas II B,

Semarang, 5 Mei 2011

Mengetahui,

\\{ ©

1k

Peneliti,

Anjar Dwi Septiani
NIM 1402407150
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REKAPITULASI NILAI TES PROSES

KETERAMPILAN MENULIS DESKRIPSI
SIKLUS PERTAMA DAN SIKLUS KEDUA
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No. Nama Siswa Siklus Pertama Siklus Kedua
Nilai | Kualifikasi | Nilai | Kualifikasi
1 | Adenisa Suci Mersiany 70 Tuntas 85 Tuntas
2 | Ahmad Akbar Riawan 70 Tuntas 85 Tuntas
3 | Aida Rieke Amro 70 Tuntas 90 Tuntas
4 | Amelia Amiruddin 75 Tuntas 85 Tuntas
5 | Andini Nur Fadhila 70 Tuntas 85 Tuntas
6 | Arya Putra Firmansyah 85 Tuntas g5 Tuntas
7 | Berlian Marsa Udaprasetyo A Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
8 | Dila Marcella 70 Tuntas 85 Tuntas
9 | Dio Hendriawan 55 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas
10 | Diva Evina Gamaella 65 Tidak Tuntas 85 Tuntas
11 | Fauzy Akbar Restu Wijaya 70 Tuntas 90 Tuntas
12 | Fery Fajar Febryanto 55 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas
13 | I Gusti Gian Dharma Putra 75 Tuntas 90 Tuntas
14 | Indra Wijaya 65 Tidak Tuntas 85 Tuntas
15 | Ingka Amalia Nur Sabrina 70 Tuntas 90 Tuntas
16 | Karisa Faizul Muna 70 Tuntas 90 Tuntas
17 | Kenny Alfin Kurniawan 70 Tuntas 95 Tuntas
18 | Kevin Adita Putra Jaya 80 Tuntas 100 Tuntas
19 | Krisna Seta Bayu Aji 65 Tidak Tuntas 80 Tuntas
20 | Labi’ib Wrakamurti 65 Tidak Tuntas 70 Tuntas
21 | Marshalino Putra Perdana 65 Tidak Tuntas 95 Tuntas
22 | Mutiara Rinayah S. K. 70 Tuntas 85 Tuntas
23 | Nanda Putra Upaya Yuliadi 65 Tidak Tuntas 80 Tuntas
24 | Nayaka Kaisa Audra K. 75 Tuntas 85 Tuntas
25 | Peter Theola 100 Tuntas 100 Tuntas
26 | Praditama Tegar Azhari 70 Tuntas 85 Tuntas
27 | Rayhan Muhammad Faqi 70 Tuntas 90 Tuntas
28 | Reva Oktora Oriza 65 Tidak Tuntas 85 Tuntas
29 | Rizky Nur Hidayati 65 Tidak Tuntas 75 Tuntas
30 | Roro Puspitasari 75 Tuntas 100 Tuntas
31 | Silvira Nabila Anggita G. 70 Tuntas 90 Tuntas
32 | Tasyalomita Intan P. 70 Tuntas 95 Tuntas
33 | Teddy Yazidditya 55 Tidak Tuntas 75 Tuntas
34 | Tirta Daniswara Adiarta 70 Tuntas 90 Tuntas
35 | Valentino Daniel Adyputra 55 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas
36 | Vanesa Krisna Widya Putri 80 Tuntas 95 Tuntas
37 | Vionadya Zahra A. Giral’di 70 Tuntas 85 Tuntas
38 | Viedya Isti Prameswari 70 Tuntas 100 Tuntas
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No. Nama Siswa Siklus Pertama Siklus Kedua
Nilai | Kualifikasi | Nilai | Kualifikasi
39 | Zaenal Akbar Arifki 55 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas
40 | Zoya Harsa Riatuljannah 75 Tuntas 90 Tuntas
Jumlah 2535 - 3405 -
Rata-rata 63,38 - 85,12 -

Semarang, 31 Mei 2011
Mengetahui,

epala SDN Tawang Mas 01, Peneliti,

\\ ©

SD TAWANGMAS 01
KEC. SEMARANG BARAT

Anjar Dwi Septiani
411 197501 2 001 NIM 1402407150



DATA NILAI TES EVALUASI
SIKLUS PERTAMA
27 April 2011
No. Nama Siswa Nilai Kualifikasi

1 | Adenisa Suci Mersiany 75 Tuntas

2 | Ahmad Akbar Riawan 100 Tuntas

3 | Aida Rieke Amro 75 Tuntas

4 | Amelia Amiruddin 100 Tuntas

5 | Andini Nur Fadhila 100 Tuntas

6 | Arya Putra Firmansyah 100 Tuntas

7 | Berlian Marsa Udaprasetyo 50 Tidak Tuntas
8 | Dila Marcella 75 Tuntas

9 | Dio Hendriawan 37,5 Tidak Tuntas
10 | Diva Evina Gamaella 50 Tidak Tuntas
11 | Fauzy Akbar Restu Wijaya pr Tidak Tuntas
12 | Fery Fajar Febryanto 87,5 Tuntas

13 | I Gusti Gian Dharma Putra 100 Tuntas

14 | Indra Wijaya 50 Tidak Tuntas
15 | Ingka Amalia Nur Sabrina 62,5 Tidak Tuntas
16 | Karisa Faizul Muna 75 Tuntas

17 | Kenny Alfin Kurniawan 100 Tuntas

18 | Kevin Adita Putra Jaya 100 Tuntas

19 | Krisna Seta Bayu Aji 73 Tuntas
20 | Labi’ib Wrakamurti 100 Tuntas
21 | Marshalino Putra Perdana 62,5 Tidak Tuntas
22 | Mutiara Rinayah S. K. 100 Tuntas

23 | Nanda Putra Upaya Yuliadi 37,5 Tidak Tuntas
24 | Nayaka Kaisa Audra K. 100 Tuntas

25 | Peter Theola 87,5 Tuntas

26 | Praditama Tegar Azhari B Tuntas

27 | Rayhan Muhammad Faqi 73 Tuntas

28 | Reva Oktora Oriza 50 Tidak Tuntas
29 | Rizky Nur Hidayati 75 Tuntas

30 | Roro Puspitasari 100 Tuntas

31 | Silvira Nabila Anggita G. 100 Tuntas

32 | Tasyalomita Intan P. 75 Tuntas

33 | Teddy Yazidditya 50 Tidak Tuntas
34 | Tirta Daniswara Adiarta 50 Tidak Tuntas
35 | Valentino Daniel Adyputra 50 Tidak Tuntas
36 | Vanesa Krisna Widya Putri 100 Tuntas

37 | Vionadya Zahra A. Giral’di 100 Tuntas

38 | Viedya Isti Prameswari 100 Tuntas
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No. Nama Siswa Nilai Kualifikasi
39 | Zaenal Akbar Arifki 62,5 Tidak Tuntas
40 | Zoya Harsa Riatuljannah 75 Tuntas

Jumlah 3062,5
Rata-rata 76,56
Ketuntasan 27
Persentase Ketuntasan 67,5%
Ketidaktuntasan 13
Persentase Ketidaktuntasan 32,5%
Nilai Terendah 25
Nilai Tertinggi 100

Semarang, 27 April 2011

Mengetahui,
Guru Kelas II B, Peneliti,
™ Wy ©
Sri Purwaningsih, S. Pd. Anjar Dwi Septiani

NIP 19551005 197701 2 007 NIM 1402407150
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| Nama  :labib.
/00 =

No. AbSen : EX...reerrrress sresssanes

Kerjakan soal di bawah ini! 2z
2
1. Aku seekor binatang. 2
Tubuhku kecil. Aku tidak bisa terbang. :
Aku suka makanan manis. 2 *
— x (00

Aku adalah2€MV® 2
2. Aku sejenis ikan. Aku hiﬂup di laut. Banyak orang senang padaku.
Aku suka menunjukkan kepandaianku melompat. Kulitku halus dan licin.
Warna kulitku abu-abu. Mulutku panjang melengkung.
Aku tidak bertelur. Aku melahirkan anak.
Siap-akar ?
Jawab : Jﬁ'} bg'lu m b a
3. Aku seekor binatang.
Tubuhku berwarna hitam.
Aku berkaki empat.
Aku memiliki kumis.
Suaraku meong-meong.
Siapakah aku?+
Jawab : kVLlhg
4. Hewan siapakah yang sabar dan menjadi pemenang lomba?
Jawab :kuf;\JI‘U fa
5. Hewan siapakah yang mau mengakui kekalahannya dan tidak pernah
sombong lagi?

Jawab : fl_@f nhC 'lir
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jakan soal di bawah ini!

Aku seekor binatang.

Tubuhku kecil. Aku tidak bisa terbang.
Aku suka makanan manis.

Aku adalah .Scz,nﬂut

Aku sejenis ikan. Aku hidup di laut. Banyak orang senang padaku.

Aku suka menunjukkan kepandaianku melompat. Kulitku halus dan licin.

oo |y PRk

Warna kulitku abu-abu. Mulutku panjang melengkung.
Aku tidak bertelur. Aku melahirkan anak.

Siapakah aku?

Jawab : Lvmban = umba

Aku seekor binatang.

Tubuhku berwarna hitam.

Aku berkaki empat.

Aku memiliki kumis.

Suaraku meong-meong,

Siapakah aku?

Hewan siapakah yang sabar dan menjadi pemenang lomba?
Jawab : . .kUM"kVPG

Hewan siapakah yang mau mengakui kekalahannya dan tidak pernah
sombong lagi?

Jawab ;. . k‘?-nnc,i‘



DATA NILAI TES EVALUASI

SIKLUS KEDUA

5 Mei 2011

No. Nama Siswa Nilai Kualifikasi
1 | Adenisa Suci Mersiany 80 Tuntas
2 | Ahmad Akbar Riawan 95 Tuntas
3 | Aida Rieke Amro 80 Tuntas
4 | Amelia Amiruddin 95 Tuntas
5 | Andini Nur Fadhila 100 Tuntas
6 | Arya Putra Firmansyah 95 Tuntas
7 | Berlian Marsa Udaprasetyo 65 Tidak Tuntas
8 | Dila Marcella 80 Tuntas
9 | Dio Hendriawan 60 Tidak Tuntas
10 | Diva Evina Gamaella 75 Tuntas
11 | Fauzy Akbar Restu Wijaya 60 Tidak Tuntas
12 | Fery Fajar Febryanto 80 Tuntas
13 | I Gusti Gian Dharma Putra 100 Tuntas
14 | Indra Wijaya 60 Tidak Tuntas
15 | Ingka Amalia Nur Sabrina 80 Tuntas
16 | Karisa Faizul Muna 80 Tuntas
17 | Kenny Alfin Kurniawan 95 Tuntas
18 | Kevin Adita Putra Jaya 95 Tuntas
19 | Krisna Seta Bayu Aji 90 Tuntas
20 | Labi’ib Wrakamurti 90 Tuntas
21 | Marshalino Putra Perdana iS5 Tuntas
22 | Mutiara Rinayah S. K. 100 Tuntas
23 | Nanda Putra Upaya Yuliadi 65 Tidak Tuntas
24 | Nayaka Kaisa Audra K. 90 Tuntas
25 | Peter Theola 85 Tuntas
26 | Praditama Tegar Azhari 80 Tuntas
27 | Rayhan Muhammad Faqi 80 Tuntas
28 | Reva Oktora Oriza 5] Tuntas
29 | Rizky Nur Hidayati 85 Tuntas
30 | Roro Puspitasari 100 Tuntas
31 | Silvira Nabila Anggita G. 100 Tuntas
32 | Tasyalomita Intan P. 90 Tuntas
33 | Teddy Yazidditya 80 Tuntas
34 | Tirta Daniswara Adiarta 80 Tuntas
35 | Valentino Daniel Adyputra 70 Tuntas
36 | Vanesa Krisna Widya Putri 100 Tuntas
37 | Vionadya Zahra A. Giral’di 100 Tuntas
38 | Viedya Isti Prameswari 95 Tuntas
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No. Nama Siswa Nilai Kualifikasi
39 | Zaenal Akbar Arifki 65 Tidak Tuntas
40 | Zoya Harsa Riatuljannah 80 Tuntas

Jumlah 3350
Rata-rata 83,75
Ketuntasan 34
Persentase Ketuntasan 85%
Ketidaktuntasan 6
Persentase Ketidaktuntasan 15%
Nilai Terendah 60
Nilai Tertinggi 100
Semarang, 5 Mei 2011
Mengetahui,
Guru Kelas II B, Peneliti,
| -ﬁ \\¢ ©

Sri Purwaningsih, S. Pd.
NIP 19551005 197701 2 007

Anjar Dwi Septiani

NIM 1402407150
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Isilah titik-titik di bawah ini!

Akulof k el _E- * |00
Bentukku PAHJ =% ﬂ
Warnaku d’l"&
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Aku punya bunga. Bunga itu sering ditanam di taman, Bunganya berbau harum.
Ada bunga yang berwarna merah., putih, kuning, dan orange. Bunga itu berduri.

Bunga itu adalah AWe | .

Nama buah dari pohon jeruk }'aiu:} Elvk. i

Warna buah jeruk yang belum matang adalah }.7};;2 U
Wama buzh jeruk yang sudah matang adalahQI(2\n jQ
Bagi hewan, matahari berguna untuk hUlv x

Rudi dan Ani hendak pergi. Ec« . 3;;_
o !

Rudi mmnakaiﬁta@a,raga% nﬁ'l%}fa tidak silau. S ¥ .

Ani memakai ‘EDP"'- untuk melindungi kepala. It L’ﬁ

Ayo tuliskan nama tumbuhan dan hewan yang ada pada kotak berikut ini!

Carilah dengan cara membaca dari kiri ke kanan atau dari atas ke bawah!

d|a ilslalnlgka
yls i k blul4/[h]j
14 ﬁ dldls|u u |3
i h u | | r

b i clk|h!lild
nfk plclele k | o

Nama Binatang ﬁ,«_;’jah Ak s g2y v ackn J_Ular
X

a_|
Nama Buah d UX'1 2415 Al kg pA P Y3y T U, pising
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/ w Nama : %‘]Gbﬂ ]r\/n&am WP

No. Absen : ... ,6/2.13

I.  Isilah titik-titik di bawah inj!
1. Aku. Wortel
Bentukku . .Pt?ﬂjat’g
® Wamaku, Orange
2. Aku punya bunga. Bunga itu sering ditanam di taman. Bunganya berbau harum.
Ada bunga yang berwarna merah., putih, kuning, dan orange. Bunga itu berduri,
Bunga itu adalah . . LIBQ Malugr
3. Nama buah dari pohon jenuk yaitu . . Jery K
Wamna buah jeruk yang belum matang adalah .. 1 jav
5 Warna buah jeruk yang sudah matang adalah . . k'-i!’l“ﬁ <on Ornfgﬂ e
4. Bagi hewan, matahari berguna untuk . .\ ¢ "9‘“5' N Jaubl\f’ h
5. Rudi dan Ani hendak pergi. ﬁ

_N%.

Rudi memakai ..... , agar matanya tidak silau, < g i
A Animemakai....., untuk melindungi kepala. - 4y
I kacamotn
2 P

IL A}'-} tuliskan nama tumbuhan dan hewan yang ada pada kotak berikut imi!

Carilah dengan cara membaca dari kiri ke kanan atau dari atas ke bawah!

d|lap $+atalg|k|a
[ NERK; il wiaq|hlj
t1d4 ] d s [ul T}
A0 | %_ 1 T | 1h
4|4 c kI Rh|ilb
tlklalplclelclalk|d

Nama Bush: ... Jam BV, gi009 duiar, salak ,pepaya
Nama Binatang ; ﬂﬂjah 2, GECﬂk,]_'rmr‘- 2 5.';11'394. sJlar



REKAPITULASI NILAI TES EVALUASI
SIKLUS PERTAMA DAN SIKLUS KEDUA

278

Siklus Pertama

Siklus Kedua

No. Nama Siswg Nilai | Kualifikasi | Nilai | Kualifikasi
1 | Adenisa Suci Mersiany 75 Tuntas 80 Tuntas

2 | Ahmad Akbar Riawan 100 Tuntas 95 Tuntas

3 | Aida Rieke Amro 75 Tuntas 80 Tuntas

4 | Amelia Amiruddin 100 Tuntas % Tuntas

5 | Andini Nur Fadhila 100 Tuntas 100 Tuntas

6 | Arya Putra Firmansyah 100 Tuntas 95 Tuntas

7 | Berlian Marsa Udaprasetyo 50 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas
8 | Dila Marcella 75 Tuntas 80 Tuntas

9 | Dio Hendriawan 37,5 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
10 | Diva Evina Gamaella 50 Tidak Tuntas {2 Tuntas

11 | Fauzy Akbar Restu Wijaya o Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
12 | Fery Fajar Febryanto 87,5 Tuntas 80 Tuntas

13 | I Gusti Gian Dharma Putra 100 Tuntas 100 Tuntas

14 | Indra Wijaya 50 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas
15 | Ingka Amalia Nur Sabrina 62,5 Tidak Tuntas 80 Tuntas

16 | Karisa Faizul Muna 75 Tuntas 80 Tuntas

17 | Kenny Alfin Kurniawan 100 Tuntas 95 Tuntas

18 | Kevin Adita Putra Jaya 100 Tuntas 95 Tuntas

19 | Krisna Seta Bayu Aji /5 Tuntas 90 Tuntas

20 | Labi’ib Wrakamurti 100 Tuntas 90 Tuntas

21 | Marshalino Putra Perdana 62,5 Tidak Tuntas 75 Tuntas

22 | Mutiara Rinayah S. K. 100 Tuntas 100 Tuntas

23 | Nanda Putra Upaya Yuliadi | 37,5 | Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas
24 | Nayaka Kaisa Audra K. 100 Tuntas 90 Tuntas

25 | Peter Theola 87,5 Tuntas 85 Tuntas

26 | Praditama Tegar Azhari 75 Tuntas 80 Tuntas

27 | Rayhan Muhammad Faqi 3 Tuntas 80 Tuntas

28 | Reva Oktora Oriza 50 Tidak Tuntas 75 Tuntas

29 | Rizky Nur Hidayati 75 Tuntas 85 Tuntas

30 | Roro Puspitasari 100 Tuntas 100 Tuntas

31 | Silvira Nabila Anggita G. 100 Tuntas 100 Tuntas

32 | Tasyalomita Intan P. 75 Tuntas 90 Tuntas

33 | Teddy Yazidditya 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas

34 | Tirta Daniswara Adiarta 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas

35 | Valentino Daniel Adyputra 50 Tidak Tuntas 70 Tuntas

36 | Vanesa Krisna Widya Putri 100 Tuntas 100 Tuntas

37 | Vionadya Zahra A. Giral’di 100 Tuntas 100 Tuntas

38 | Viedya Isti Prameswari 100 Tuntas 95 Tuntas
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No. Nama Siswa Siklus Pertama Siklus Kedua
Nilai Kualifikasi | Nilai | Kualifikasi
39 | Zaenal Akbar Arifki 62,5 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas
40 | Zoya Harsa Riatuljannah 75 Tuntas 80 Tuntas
Jumlah 3062,5 - 3350 -
Rata-rata 76,56 - 83,75 -

Semarang, 31 Mei 2011
Mengetahui,
Kepala SDN Tawang Mas 01, Peneliti,

\\, ©

SD TAWANGMAS 01
KEC. SEMARANG BARAT

Anjar Dwi Septiani
NIM 1402407150



DATA NILAI AKHIR KETERAMPILAN MENULIS DESKRIPSI

SIKLUS PERTAMA
27 April 2011
No. Nama Siswa Nilai Kualifikasi
1 | Adenisa Suci Mersiany 72,5 Tuntas
2 | Ahmad Akbar Riawan 85 Tuntas
3 | Aida Rieke Amro e, 5 Tuntas
4 | Amelia Amiruddin 87,5 Tuntas
5 | Andini Nur Fadhila 85 Tuntas
6 | Arya Putra Firmansyah 92,5 Tuntas
7 | Berlian Marsa Udaprasetyo 52,5 Tidak Tuntas
8 | Dila Marcella 72,5 Tuntas
9 | Dio Hendriawan 46,25 Tidak Tuntas
10 | Diva Evina Gamaella 57,5 Tidak Tuntas
11 | Fauzy Akbar Restu Wijaya 47,5 Tidak Tuntas
12 | Fery Fajar Febryanto 71,25 Tuntas
13 | I Gusti Gian Dharma Putra 87,5 Tuntas
14 | Indra Wijaya ™ Tidak Tuntas
15 | Ingka Amalia Nur Sabrina 66,25 Tidak Tuntas
16 | Karisa Faizul Muna 72,5 Tuntas
17 | Kenny Alfin Kurniawan 85 Tuntas
18 | Kevin Adita Putra Jaya 90 Tuntas
19 | Krisna Seta Bayu Aji 70 Tuntas
20 | Labi’ib Wrakamurti 82,5 Tuntas
21 | Marshalino Putra Perdana 63,75 Tidak Tuntas
22 | Mutiara Rinayah S. K. 85 Tuntas
23 | Nanda Putra Upaya Yuliadi 51,25 Tidak Tuntas
24 | Nayaka Kaisa Audra K. 87,5 Tuntas
25 | Peter Theola 90 Tuntas
26 | Praditama Tegar Azhari e Tuntas
27 | Rayhan Muhammad Faqi F) Tuntas
28 | Reva Oktora Oriza 57,5 Tidak Tuntas
29 | Rizky Nur Hidayati 70 Tuntas
30 | Roro Puspitasari 87,5 Tuntas
31 | Silvira Nabila Anggita G. 85 Tuntas
32 | Tasyalomita Intan P. ieS Tuntas
33 | Teddy Yazidditya 52,5 Tidak Tuntas
34 | Tirta Daniswara Adiarta 60 Tidak Tuntas
35 | Valentino Daniel Adyputra 52,5 Tidak Tuntas
36 | Vanesa Krisna Widya Putri 90 Tuntas
37 | Vionadya Zahra A. Giral’di 85 Tuntas
38 | Viedya Isti Prameswari 85 Tuntas
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No. Nama Siswa Nilai Kualifikasi
39 | Zaenal Akbar Arifki 58,75 Tidak Tuntas
40 | Zoya Harsa Riatuljannah 75 Tuntas

Jumlah 2911,25
Rata-rata 72,78
Ketuntasan 27
Persentase Ketuntasan 67,5%
Ketidaktuntasan 13
Persentase Ketidaktuntasan 32,5%
Nilai Terendah 46,25
Nilai Tertinggi 93,75
Semarang, 27 April 2011
Mengetahui,
Guru Kelas II B, Peneliti,
| -ﬁ \\p©°

Sri Purwaningsih, S. Pd.
NIP 19551005 197701 2 007

Anjar Dwi Septiani
NIM 1402407150



DATA NILAI AKHIR KETERAMPILAN MENULIS DESKRIPSI

SIKLUS KEDUA
5 Mei 2011
No. Nama Siswa Nilai Kualifikasi
1 | Adenisa Suci Mersiany 82,5 Tuntas
2 | Ahmad Akbar Riawan 90 Tuntas
3 | Aida Rieke Amro 85 Tuntas
4 | Amelia Amiruddin 90 Tuntas
5 | Andini Nur Fadhila 92.5 Tuntas
6 | Arya Putra Firmansyah 95 Tuntas
7 | Berlian Marsa Udaprasetyo 62,5 Tidak Tuntas
8 | Dila Marcella 82,5 Tuntas
9 | Dio Hendriawan 62,5 Tidak Tuntas
10 | Diva Evina Gamaella 80 Tuntas
11 | Fauzy Akbar Restu Wijaya 3 Tuntas
12 | Fery Fajar Febryanto 72,5 Tuntas
13 | I Gusti Gian Dharma Putra 95 Tuntas
14 | Indra Wijaya S Tuntas
15 | Ingka Amalia Nur Sabrina 85 Tuntas
16 | Karisa Faizul Muna 85 Tuntas
17 | Kenny Alfin Kurniawan 95 Tuntas
18 | Kevin Adita Putra Jaya 97,5 Tuntas
19 | Krisna Seta Bayu Aji 85 Tuntas
20 | Labi’ib Wrakamurti 80 Tuntas
21 | Marshalino Putra Perdana 85 Tuntas
22 | Mutiara Rinayah S. K. 92,5 Tuntas
23 | Nanda Putra Upaya Yuliadi [ ] Tuntas
24 | Nayaka Kaisa Audra K. 87,5 Tuntas
25 | Peter Theola 92,5 Tuntas
26 | Praditama Tegar Azhari 82,5 Tuntas
27 | Rayhan Muhammad Faqi 85 Tuntas
28 | Reva Oktora Oriza 80 Tuntas
29 | Rizky Nur Hidayati 80 Tuntas
30 | Roro Puspitasari 100 Tuntas
31 | Silvira Nabila Anggita G. 95 Tuntas
32 | Tasyalomita Intan P. s> Tuntas
33 | Teddy Yazidditya 71,5 Tuntas
34 | Tirta Daniswara Adiarta 85 Tuntas
35 | Valentino Daniel Adyputra 67,5 Tidak Tuntas
36 | Vanesa Krisna Widya Putri 97,5 Tuntas
37 | Vionadya Zahra A. Giral’di 92,5 Tuntas
38 | Viedya Isti Prameswari 97,5 Tuntas
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No. Nama Siswa Nilai Kualifikasi
39 | Zaenal Akbar Arifki 65 Tidak Tuntas
40 | Zoya Harsa Riatuljannah 85 Tuntas

Jumlah 3377,5
Rata-rata 84,43
Ketuntasan 36
Persentase Ketuntasan 90%
Ketidaktuntasan 4
Persentase Ketidaktuntasan 10%
Nilai Terendah 62,5
Nilai Tertinggi 100
Semarang, 5 Mei 2011
Mengetahui,
Guru Kelas II B, Peneliti,
_- -ﬁ \\p©°

Sri Purwaningsih, S. Pd.
NIP 19551005 197701 2 007

Anjar Dwi Septiani
NIM 1402407150
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REKAPITULASI NILAI AKHIR KETERAMPILAN MENULIS

DESKRIPSI
SIKLUS PERTAMA DAN SIKLUS KEDUA

No. Nama Siswa Siklus Pertama Siklus Kedua
Nilai Kualifikasi Nilai Kualifikasi
1 | Adenisa Suci Mersiany 8/ 255 Tuntas 82,5 Tuntas
2 | Ahmad Akbar Riawan 85 Tuntas 90 Tuntas
3 | Aida Rieke Amro 72,5 Tuntas 85 Tuntas
4 | Amelia Amiruddin 87,5 Tuntas 90 Tuntas
5 | Andini Nur Fadhila 85 Tuntas 92,5 Tuntas
6 | Arya Putra Firmansyah 92,5 Tuntas 95 Tuntas
7 | Berlian Marsa Udaprasetyo 52,5 Tidak Tuntas | 62,5 | Tidak Tuntas
8 | Dila Marcella 72,5 Tuntas 82,5 Tuntas
9 | Dio Hendriawan 46,25 Tidak Tuntas 62,5 Tidak Tuntas
10 | Diva Evina Gamaella 57,5 Tidak Tuntas 80 Tuntas
11 | Fauzy Akbar Restu Wijaya 47,5 Tidak Tuntas 75 Tuntas
12 | Fery Fajar Febryanto 71,25 Tidak Tuntas 72,5 Tuntas
13 | I Gusti Gian Dharma Putra 87,5 Tuntas 95 Tuntas
14 | Indra Wijaya b7.3 Tidak Tuntas | 72,5 Tuntas
15 | Ingka Amalia Nur Sabrina 66,25 Tuntas 85 Tuntas
16 | Karisa Faizul Muna 72,5 Tuntas 85 Tuntas
17 | Kenny Alfin Kurniawan 85 Tuntas 95 Tuntas
18 | Kevin Adita Putra Jaya 90 Tuntas 97,5 Tuntas
19 | Krisna Seta Bayu Aji 70 Tuntas 85 Tuntas
20 | Labi’ib Wrakamurti 82,5 Tuntas 80 Tuntas
21 | Marshalino Putra Perdana 63,75 Tidak Tuntas 85 Tuntas
22 | Mutiara Rinayah S. K. 85 Tuntas 92,5 Tuntas
23 | Nanda Putra Upaya Yuliadi 51,25 Tidak Tuntas 72,5 Tuntas
24 | Nayaka Kaisa Audra K. 87,5 Tuntas 87,5 Tuntas
25 | Peter Theola 90 Tuntas 92.5 Tuntas
26 | Praditama Tegar Azhari 72,5 Tuntas 82,5 Tuntas
27 | Rayhan Muhammad Faqi .5 Tuntas 85 Tuntas
28 | Reva Oktora Oriza 57,5 Tidak Tuntas 80 Tuntas
29 | Rizky Nur Hidayati 70 Tuntas 80 Tuntas
30 | Roro Puspitasari 87,5 Tuntas 100 Tuntas
31 | Silvira Nabila Anggita G. 85 Tuntas 95 Tuntas
32 | Tasyalomita Intan P. 72,5 Tuntas 92,5 Tuntas
33 | Teddy Yazidditya 52,5 Tidak Tuntas | 77,5 Tuntas
34 | Tirta Daniswara Adiarta 60 Tidak Tuntas 85 Tuntas
35 | Valentino Daniel Adyputra 52,5 Tidak Tuntas 67,5 Tidak Tuntas
36 | Vanesa Krisna Widya Putri 90 Tuntas 97,5 Tuntas
37 | Vionadya Zahra A. Giral’di 85 Tuntas 92,5 Tuntas
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38 | Viedya Isti Prameswari 85 | Tuntas 97,5 | Tuntas
No Nama Siswa Siklus Pertama Siklus Kedua
) 15w Nilai Kualifikasi Nilai Kualifikasi
39 | Zaenal Akbar Arifki 58,75 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas
40 | Zoya Harsa Riatuljannah 75 Tuntas 85 Tuntas
Jumlah 2911,25 - 3377,5 -
Rata-rata 72,78 - 84,43 -
Semarang, 31 Mei 2011
Mengetahui,
a SDN Tawang Mas 01, Peneliti,
\\\ ©

_ [ SD TAWANGMAS 01
KEC. SEMARANG BARAT

Anjar Dwi Septiani
NIM 1402407150




PERPUSTAKAAN

UNNES




Satuan Pendidikan

Tahun Pelajaran  :2010/2011

Kelas :II (Dua) B
Jumlah Siswa : 40 siswa
Siklus Pertama : Pertama

Judul Bacaan

: SDN Tawang Mas 01 Semarang

: “Kelinci Sombong dan Kura-kura Lamban”

287

NO. NAMA SISWA MERANGKUM TEKS BACAAN
1 | Adenisa Suci Mersiany N
2 | Ahmad Akbar Riawan N
3 | Aida Rieke Amro N
4 | Amelia Amiruddin N
5 | Andini Nur Fadhila v
6 | Arya Putra Firmansyah N
7 | Berlian Marsa Udaprasetyo N
8 | Dila Marcella N
9 | Dio Hendriawan N
10 | Diva Evina Gamaella N
11 | Fauzy Akbar Restu Wijaya N
12 | Fery Fajar Febryanto N
13 | I Gusti Gian Dharma Putra N
14 | Indra Wijaya N
15 | Ingka Amalia Nur Sabrina N
16 | Karisa Faizul Muna N
17 | Kenny Alfin Kurniawan N
18 | Kevin Adita Putra Jaya N
19 | Krisna Seta Bayu Aji N
20 | Labi’ib Wrakamurti N
21 | Marshalino Putra Perdana N
22 | Mutiara Rinayah S. K. N
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NO. NAMA SISWA MERANGKUM TEKS BACAAN
23 | Nanda Putra Upaya Yuliadi N
24 | Nayaka Kaisa Audra K. N
25 | Peter Theola N
26 | Praditama Tegar Azhari N
27 | Rayhan Muhammad Faqi N
28 | Reva Oktora Oriza N
29 | Rizky Nur Hidayati N
30 | Roro Puspitasari N
31 | Silvira Nabila Anggita G. N
32 | Tasyalomita Intan P. N
33 | Teddy Yazidditya N
34 | Tirta Daniswara Adiarta v
35 | Valentino Daniel Adyputra N
36 | Vanesa Krisna Widya Putri N
37 | Vionadya Zahra A. Giral’di N
38 | Viedya Isti Prameswari N
39 | Zaenal Akbar Arifki v
40 | Zoya Harsa Riatuljannah \

Semarang, 27 April 2011
Peneliti,
\\©

Anjar Dwi Septiani
NIM 1402407150
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Satuan Pendidikan

Tahun Pelajaran  :2010/2011

Kelas :II (Dua) B
Jumlah Siswa : 40 siswa
Siklus Pertama : Kedua

Judul Bacaan

: SDN Tawang Mas 01 Semarang

: “Pengalaman Dita”
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NO. NAMA SISWA MERANGKUM TEKS BACAAN
1 | Adenisa Suci Mersiany N
2 | Ahmad Akbar Riawan N
3 | Aida Rieke Amro N
4 | Amelia Amiruddin N
5 | Andini Nur Fadhila v
6 | Arya Putra Firmansyah N
7 | Berlian Marsa Udaprasetyo N
8 | Dila Marcella N
9 | Dio Hendriawan N
10 | Diva Evina Gamaella N
11 | Fauzy Akbar Restu Wijaya N
12 | Fery Fajar Febryanto N
13 | I Gusti Gian Dharma Putra N
14 | Indra Wijaya N
15 | Ingka Amalia Nur Sabrina N
16 | Karisa Faizul Muna N
17 | Kenny Alfin Kurniawan N
18 | Kevin Adita Putra Jaya N
19 | Krisna Seta Bayu Aji N
20 | Labi’ib Wrakamurti N
21 | Marshalino Putra Perdana N
22 | Mutiara Rinayah S. K. N
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NO. NAMA SISWA MERANGKUM TEKS BACAAN
23 | Nanda Putra Upaya Yuliadi N
24 | Nayaka Kaisa Audra K. N
25 | Peter Theola N
26 | Praditama Tegar Azhari N
27 | Rayhan Muhammad Faqi N
28 | Reva Oktora Oriza N
29 | Rizky Nur Hidayati N
30 | Roro Puspitasari N
31 | Silvira Nabila Anggita G. N
32 | Tasyalomita Intan P. N
33 | Teddy Yazidditya N
34 | Tirta Daniswara Adiarta v
35 | Valentino Daniel Adyputra N
36 | Vanesa Krisna Widya Putri N
37 | Vionadya Zahra A. Giral’di N
38 | Viedya Isti Prameswari N
39 | Zaenal Akbar Arifki v
40 | Zoya Harsa Riatuljannah \

Semarang, 5 Mei 2011
Peneliti,

\\q ©

Anjar Dwi Septiani
NIM 1402407150
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DRAF WAWANCARA GURU
Selama Pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui Model Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger
di SDN Tawang Mas 01 Semarang
Siklus Pertama

Nama SD : SDN Tawang Mas 01 Semarang
Kelas/Semester : II (Dua) /2 (Genap)

Materi : Menulis Deskripsi
Hari/Tanggal : Rabu, 27 April 2011

Petunjuk Kerja:

Jawablah pertanyaan di bawah ini secara lisan!

1.

Apakah menurut Bapak/Ibu pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan
model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger yang baru saja
dilaksanakan sudah sesuai dengan sintaks pembelajaran tersebut?

Jawab : Sudah sesuai.

Apakah menurut Bapak/Ibu model pembelajaran terpadu dengan media
Picture Hanger cocok diterapkan pada pembelajaran bahasa Indonesia,
khususnya menulis deskripsi?

Jawab : Iya cocok, media tersebut dapat digunakan dalam pembelajaran

bahasa Indonesia, khususnya menulis deskripsi

Adakah kelebihan dalam saya mengajarkan bahasa Indonesia menggunakan

model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger yang baru saja

dilaksanakan? Sebutkan!

Jawab : Ada, diantaranya yaitu dalam membimbing siswa untuk
berkelompok. Guru sudah membagi kelompok sebelum
pembelajaran dimulai, sehingga waktu tidak terbuang untuk

pembentukan kelompok. Guru juga sudah mengatur tempat duduk



297

untuk masing-masing kelompok. Guru membimbing kerja siswa

dengan berkeliling memantau aktivitas siswa selama pembelajaran.

Adakah kekurangan dalam saya mengajarkan bahasa Indonesia menggunakan
model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger yang baru saja
dilaksanakan? Sebutkan!

Jawab : Ada, guru kurang dalam memberikan penguatan kepada siswa. Guru

hanya memberikan ucapan “bagus”.

Sebutkan saran-saran menurut Bapak/Ibu agar model pembelajaran terpadu
dengan media Picture Hanger yang baru saja dilaksanakan ini bisa lebih baik
lagi!

Jawab : Sebaiknya guru menjelaskan cara penggunaan media Picture Hanger
dengan lebih jelas, agar siswa tidak merasa kebingungan. Gambar
yang disajikan dalam media tersebut sebaiknya diberikan warna
yang lebih kontras agar lebih menarik. Dalam memberikan
penguatan sebaiknya guru harus bisa memotivasi siswa agar lebih
aktif, misalnya dengan memberikan tepuk tangan atau suatu

penghargaan (reward).

Semarang, 27 April 2011

Mengetahui,
Guru Kelas II B, Peneliti,
, 3\\! °l
@ |
Sri Purwaningsih, S. Pd. Anjar Dwi Septiani
NIP 19551005 197701 2 007 NIM 1402407150

SD TAWANGMAS 01

7\ KEC. SEMARANG BARAT
%)
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Arini, S. Pd.
HASIL ANALISIS WAWANCARA GURU

Selama Pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui Model Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger
di SDN Tawang Mas 01 Semarang

Siklus Pertama

Hasil analisis wawancara guru pada siklus pertama yaitu sebagai berikut:

1.

Pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan model pembelajaran terpadu
dengan media Picture Hanger yang baru saja dilaksanakan sudah sesuai
dengan sintaks pembelajaran tersebut.

Model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger cocok diterapkan
pada pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya menulis deskripsi.

Kelebihan guru saat mengajarkan bahasa Indonesia menggunakan model
pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger yaitu guru sudah
membagi kelompok dan mengatur tempat duduknya untuk masing-masing
kelompok sebelum pembelajaran dimulai sehingga waktu tidak terbuang
untuk pembentukan kelompok. Guru membimbing kerja siswa dengan
berkeliling memantau aktivitas siswa selama pembelajaran.

Kekurangan guru saat mengajarkan bahasa Indonesia menggunakan model
pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger yaitu guru kurang dalam
memberikan penguatan kepada siswa. Guru hanya memberikan ucapan
“bagus”.

Beberapa saran agar model pembelajaran terpadu dengan media Picture
Hanger bisa lebih baik lagi yaitu sebaiknya guru menjelaskan cara
penggunaan media Picture Hanger dengan lebih jelas, agar siswa tidak
merasa kebingungan. Gambar yang disajikan dalam media tersebut sebaiknya
diberikan warna yang lebih kontras agar lebih menarik. Dalam memberikan
penguatan sebaiknya guru harus bisa memotivasi siswa agar lebih aktif,

misalnya dengan memberikan tepuk tangan atau suatu reward (penghargaan).
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DRAF WAWANCARA GURU
Selama Pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui Model Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger
di SDN Tawang Mas 01 Semarang
Siklus Kedua

Nama SD : SDN Tawang Mas 01 Semarang
Kelas/Semester : II (Dua) /2 (Genap)

Materi : Menulis Deskripsi
Hari/Tanggal : Kamis, 5 Mei 2011

Petunjuk Kerja:

Jawablah pertanyaan di bawah ini secara lisan!

1.

Apakah menurut Bapak/Ibu pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan
model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger yang baru saja
dilaksanakan sudah sesuai dengan sintaks pembelajaran tersebut?

Jawab : Sudah sesuai.

Apakah menurut Bapak/Ibu model pembelajaran terpadu dengan media
Picture Hanger cocok diterapkan pada pembelajaran bahasa Indonesia,
khususnya menulis deskripsi?

Jawab : Iya cocok, media tersebut dapat digunakan dalam pembelajaran

bahasa Indonesia, khususnya menulis deskripsi

Adakah kelebihan dalam saya mengajarkan bahasa Indonesia menggunakan

model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger yang baru saja

dilaksanakan? Sebutkan!

Jawab : Dalam memberikan penguatan kepada siswa, guru memberikan
penghargaan (reward) berupa bintang. Hal ini dapat memacu

motivasi siswa agar lebih aktif untuk mendapatkan bintang tersebut.
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Adakah kekurangan dalam saya mengajarkan bahasa Indonesia menggunakan
model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger yang baru saja
dilaksanakan? Sebutkan!

Jawab : Secara keseluruhan sudah baik, terus ditingkatkan terutama dalam

mengelola kelas.

Sebutkan saran-saran menurut Bapak/Ibu agar model pembelajaran terpadu

dengan media Picture Hanger yang baru saja dilaksanakan ini bisa lebih baik

lagi!

Jawab : Dalam mengelola kelas, sebaiknya guru mengkondisikan anak-anak
yang menjadi sumber kegaduhan. Apabila anak-anak tersebut sudah
dapat dikondisikan dengan baik, maka suasana kelas akan lebih

kondusif.

Semarang, 5 Mei 2011
Mengetahui,

Guru Kelas II B, Peneliti,

] W ©
A -

Sri Purwaningsih, S. Pd. Anjar Dwi Septiani
NIP 19551005 197701 2 007 NIM 1402407150

SD TAWANGMAS 01
KEC. SEMARANG BARAT
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HASIL ANALISIS WAWANCARA GURU
Selama Pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui Model Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger
di SDN Tawang Mas 01 Semarang
Siklus Kedua

Hasil analisis wawancara guru pada siklus kedua yaitu sebagai berikut:

1.

Pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan model pembelajaran terpadu
dengan media Picture Hanger sudah sesuai dengan sintaks pembelajaran
tersebut.

Model pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger cocok diterapkan
pada pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya menulis deskripsi.

Kelebihan guru saat mengajarkan bahasa Indonesia menggunakan model
pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger yaitu dalam memberikan
penguatan kepada siswa, guru memberikan reward (penghargaan) berupa
bintang. Hal ini dapat memacu motivasi siswa agar lebih aktif untuk
mendapatkan bintang tersebut.

Kekurangan guru saat mengajarkan bahasa Indonesia menggunakan model
pembelajaran terpadu dengan media Picture Hanger yaitu secara keseluruhan
sudah baik, terus ditingkatkan terutama dalam mengelola kelas.

Beberapa saran agar model pembelajaran terpadu dengan media Picture
Hanger bisa lebih baik lagi yaitu dalam mengelola kelas, sebaiknya guru
mengkondisikan anak-anak yang menjadi sumber kegaduhan. Apabila anak-
anak tersebut sudah dapat dikondisikan dengan baik, maka suasana kelas akan

lebih kondusif.
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ANGKET RESPONS SISWA

SIKLUS PERTAMA
27 April 2011
No. Kategori yang Diamati Penilaian dalam Per.sentase

Ya Tidak

1. | Senang dengan cara mengajar guru 85% 15%

2. | Media yang digunakan menarik 87,5% 12,5%

3. | Paham dengan materi 72,5% 27,5%

4. | Lebih mudah menceritakan gambar dengan melihat gambar 80% 20%

5. | Mau belajar lagi dengan menggunakan media Picture Hanger 90% 10%

Semarang, 27 April 2011

Mengetahui,
Guru Kelas IT B, Peneliti,
. \\1 ©
A
Sri Purwaningsih, S. Pd. Anjar Dwi Septiani

NIP 19551005 197701 2 007 NIM 1402407150
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ANGKET RESPONS SISWA
Selama Pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui Model Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger
di SDN Tawang Mas 01 Semarang
Siklus Pertama

Nama Siswa : Labi’ib Wrakamurti

Nama SD : SDN Tawang Mas 01 Semarang
Kelas/Semester : II (Dua) /2 (Genap)

Materi : Menulis Deskripsi

Hari/Tanggal : Rabu, 27 April 2011

Petunjuk Kerja:

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai!

1. Apakah kamu senang dengan cara mengajar Ibu tadi?
. Ya b. Tidak

2. Apakah media yang digunakan tadi menarik?

a. Ya 7§ Tidak

3. Apakah kamu paham dengan materi tadi?

7§ Ya b. Tidak

4. Apakah dengan melihat gambar tadi, kamu lebih mudah menceritakan

/gambar?
\a\. Ya b. Tidak

5. Apakah kamu mau belajar lagi dengan menggunakan cara mengajar Ibu

seperti tadi?

a. Ya \KTidak
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ANGKET RESPONS SISWA
Selama Pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui Model Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger

di SDN Tawang Mas 01 Semarang

Siklus Pertama
Nama Siswa : Vanesa Krisna Widya Putri
Nama SD : SDN Tawang Mas 01 Semarang

Kelas/Semester : II (Dua) /2 (Genap)
Materi : Menulis Deskripsi
Hari/Tanggal : Rabu, 27 April 2011

Petunjuk Kerja:
Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai!
. Apakah kamu senang dengan cara mengajar Ibu tadi?
\g Ya b. Tidak
. Apakah media yang digunakan tadi menarik?
. Ya b. Tidak
3. Apakah kamu paham dengan materi tadi?
Ya b. Tidak
4. Apakah dengan melihat gambar tadi, kamu lebih mudah menceritakan
\I@mbar?
a. Ya b. Tidak
5. Apakah kamu mau belajar lagi dengan menggunakan cara mengajar Ibu

seperti tadi?

7& Ya b. Tidak



ANGKET RESPONS SISWA
SIKLUS KEDUA
5 Mei 2011
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Penilaian dalam Persentase

No. Kategori yang Diamati Ya Tidak
1. | Senang dengan cara mengajar guru 100% -
2. | Media yang digunakan menarik 100% -
3. | Paham dengan materi 92,5% 7,5%
4. | Lebih mudah menceritakan gambar dengan melihat gambar 97,5% 2,5%
5. | Mau belajar lagi dengan menggunakan media Picture Hanger 95% 5%

Semarang, 5 Mei 2011

Mengetahui,
Guru Kelas 11 B, Peneliti,
. \\1 ©
A
Sri Purwaningsih, S. Pd. Anjar Dwi Septiani

NIP 19551005 197701 2 007 NIM 1402407150
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ANGKET RESPONS SISWA
Selama Pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui Model Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger

di SDN Tawang Mas 01 Semarang

Siklus Kedua
Nama Siswa : Labi’ib Wrakamurti
Nama SD : SDN Tawang Mas 01 Semarang
Kelas/Semester : II (Dua) /2 (Genap)
Materi : Menulis Deskripsi

Hari/Tanggal : Kamis, 5 Mei 2011

Petunjuk Kerja:
Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai!
Apakah kamu senang dengan cara mengajar Ibu tadi?

| \ﬂ Ya b. Tidak

Apakah media yang digunakan tadi menarik?

\K Ya b. Tidak

Apakah kamu paham dengan materi tadi?

. \ﬂ Ya b. Tidak

4. Apakah dengan melihat gambar tadi, kamu lebih mudah menceritakan

émbar?
\a\ Ya b. Tidak

5. Apakah kamu mau belajar lagi dengan menggunakan cara mengajar Ibu

seperti tadi?

a. Ya \/Q Tidak
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ANGKET RESPONS SISWA
Selama Pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui Model Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger

di SDN Tawang Mas 01 Semarang

Siklus Kedua
Nama Siswa : Vanesa Krisna Widya Putri
Nama SD : SDN Tawang Mas 01 Semarang

Kelas/Semester : II (Dua) /2 (Genap)
Materi : Menulis Deskripsi
Hari/Tanggal : Kamis, 5 Mei 2011

Petunjuk Kerja:
Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai!
1. Apakah kamu senang dengan cara mengajar Ibu tadi?
Ya b. Tidak
Apakah media yang digunakan tadi menarik?

\/g Ya B 1 di

Apakah kamu paham dengan materi tadi?

Ya b. Tidak
4. Apakah dengan melihat gambar tadi, kamu lebih mudah menceritakan
gambar?
Ya b. Tidak

5. Apakah kamu mau belajar lagi dengan menggunakan cara mengajar Ibu

seperti tadi?

\ﬂ Ya b. Tidak
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REKAPITULASI ANGKET RESPONS SISWA
SIKLUS PERTAMA DAN SIKLUS KEDUA

A A . Siklus Siklus
No. Kategori yang Diamati Pertama Kedua
1. | Senang dengan cara mengajar guru 85% 100%
2. | Media yang digunakan menarik 87,5% 100%
3. | Paham dengan materi 72,5% 92,5%
4. | Lebih mudah menceritakan gambar dengan melihat gambar 80% 97,5%

5. | Mau belajar lagi dengan menggunakan media Picture Hanger 90% 95%

Semarang, 31 Mei 2011
Mengetahui,

Kepala SDN Tawang Mas 01, Peneliti,
\\\ ©

SD TAWANGMAS 01
KEC. SEMARANG BARAT

Anjar Dwi Septiani
411 197501 2 001 NIM 1402407150
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CATATAN LAPANGAN
Selama Pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui Model Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger
di SDN Tawang Mas 01 Semarang
Siklus Pertama

Ruang Kelas : II (Dua) B

Nama Guru : Anjar Dwi Septiani
Hari/Tanggal : Rabu, 27 April 2011
Pukul : 09.30 WIB — 12.00 WIB

Proses belajar mengajar untuk kelas II dimulai pukul 09.30 WIB karena pada
pagi harinya digunakan oleh kelas I. Lima belas menit sebelum pembelajaran
dimulai, setelah siswa kelas I dipulangkan, guru mempersiapkan ruangan dengan
mengatur tempat duduk sesuai kelompok dan menempel nama kelompok beserta
anggotanya. Guru mempersiapkan berbagai sumber belajar yang akan digunakan,
seperti: sound system (pengeras suara), media Picture Hanger, lembar teks
bacaan, lembar soal, dan gambar-gambar hewan. Selain itu, guru menempel
nomor dada pada setiap siswa sesuai nomor urut mereka agar mudah mengamati
aktivitas mereka saat proses belajar mengajar berlangsung.

Setelah ruangan siap untuk digunakan, siswa kelas II berbaris dan
diperbolehkan memasuki ruang kelas. Siswa terlihat senang karena hari ini
mereka akan belajar dengan guru PPL lagi. Sebelum pembelajaran dimulai, siswa
berdo’a kemudian guru mengecek kehadiran siswa dengan melihat jumlah dari
masing-masing kelompok. Ada beberapa siswa belum menempati tempat duduk,
masih berlarian kesana-kemari. Untuk mengkondisikan kelas, guru menggunakan
yel-yel yang sudah sangat dimengerti oleh semua siswa. Sehingga setiap kali yel-
yel itu diucapkan, secara otomatis siswa tenang dengan sendirinya dan
memperhatikan penjelasan guru lagi. Pada saat menyampaikan tujuan

pembelajaran, guru tidak menuliskannya di papan tulis.
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Kemudian guru membuka pelajaran dengan bertanya kepada siswa tentang
sebuah dongeng yang berjudul “Kelinci Sombong dan Kura-kura Lamban”. Siswa
menanggapinya dengan sangat semangat karena dongeng tersebut sudah tidak
asing lagi ditelinga mereka, sehingga guru mudah menyampaikan pesan moral
dari dongeng tersebut. Hal itu terlihat siswa mengangkat tangan berusaha untuk
menjawab pertanyaan yang diajukan. Dalam mengajukan pertanyaan, guru
langsung menunjuk siswa tanpa memberikan waktu berpikir sehingga siswa
merasa kaget, belum siap, dan kesulitan dalam menjawab pertanyaan tersebut.

Guru membagikan lembar teks bacaan yang berjudul “Kelinci Sombong dan
Kura-kura Lamban”, kemudian siswa membaca bersama-sama dengan teman satu
kelompok. Saat satu kelompok membaca, kelompok yang lain menyimak.
Sebagian besar dari mereka membaca dengan suara pelan. Setelah membacanya,
siswa merangkum dengan kata-kata mereka sendiri dari bacaan tadi. Saat guru
menjelaskan materi, siswa memperhatikan penjelasan guru tersebut dengan
konsentrasi, tidak bercanda dengan temannya. Setelah membaca teks tersebut,
siswa mengetahui deskripsi dari kelinci dan kura-kura, serta mengetahui sikap
mau menerima kekalahan.

Guru memutarkan rekaman suara yang sudah dipersiapkan sebelumnya.
Semua siswa mendengarkan dengan antusias dan sebagian dari mereka berhasil
menebak hewan yang dimaksud dari deskripsi yang telah disebutkan. Pukul 11.00
WIB siswa istirahat.

Pelajaran dimulai lagi pukul 11.15 WIB, guru menjelaskan penggunaan
media Picture Hanger dengan jelas, tetapi tidak memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya. Sehingga saat siswa menggunakan media tersebut, siswa
sering bertanya kepada guru. Siswa menggambar hewan yang ada pada media
tersebut, kemudian mewarnainya. Setelah itu, siswa menuliskan deskripsi hewan
yang sudah digambarnya tadi. Guru berkeliling membimbing siswa dalam
mengerjakan tugas tersebut.

Siswa menggantungkan hasil karangannya di jemuran yang sudah disiapkan.
Siswa membaca hasil karangan temannya lalu memberi masukan. Dalam

memberikan penguatan kepada siswa, guru hanya mengucapkan kata “bagus”
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tanpa memberi penghargaan (reward). Dalam pembelajaran ini, guru belum
mampu mengkondisikan kelas. Masih ada beberapa anak berlarian kesana-kemari
membuat kegaduhan.

Dalam menutup pelajaran, guru menyimpulkan pelajaran kemudian memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada yang belum dipahami. Guru
memberikan soal evaluasi. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaan mereka tersebut.
Siswa mengisi angket respons yang sudah dibagikan oleh guru. Setelah semuanya
selesai, siswa bersiap untuk pulang. Siswa bersama dengan guru berdo’a sebelum

meninggalkan ruang kelas, do’a dipimpin oleh ketua kelas.

Semarang, 27 April 2011

Observer,

Blita Rosalina
NIM 1402407151
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HASIL ANALISIS CATATAN LAPANGAN
Selama Pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui Model Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger
di SDN Tawang Mas 01 Semarang
Siklus Pertama

Hasil analisis catatan lapangan pada siklus pertama yaitu sebagai berikut:

1.

Guru mempersiapkan ruangan, tempat duduk, menempel nomor dada, dan
berbagai sumber belajar yang akan digunakan, seperti: sound system
(pengeras suara), media Picture Hanger, lembar teks bacaan, lembar soal, dan
gambar-gambar hewan.

Sebelum pembelajaran dimulai, siswa berdoa kemudian guru mengecek
kehadiran siswa dengan melihat jumlah dari masing-masing kelompok. Ada
beberapa siswa belum menempati tempat duduk, masih berlarian kesana-
kemari.

Guru membuka pelajaran dengan bertanya kepada siswa tentang sebuah
dongeng yang berjudul “Kelinci Sombong dan Kura-kura Lamban” dan siswa
mengangkat tangan berusaha untuk menjawab pertanyaan yang diajukan.
Pada saat menyampaikan tujuan pembelajaran, guru tidak menuliskannya di
papan tulis.

Dalam mengajukan pertanyaan, guru langsung menunjuk siswa tanpa
memberikan waktu berpikir sehingga siswa merasa kaget, belum siap, dan
kesulitan dalam menjawab pertanyaan tersebut.

Saat siswa membaca teks bacaan yang berjudul “Kelinci Sombong dan Kura-
kura Lamban” bersama-sama dengan teman satu kelompok, kelompok yang
lain menyimak. Sebagian besar dari mereka membaca dengan suara pelan.
Setelah membacanya, siswa merangkum dengan kata-kata mereka sendiri dari
bacaan tadi.

Saat guru menjelaskan materi, siswa memperhatikan penjelasan guru tersebut

dengan konsentrasi, tidak bercanda dengan temannya. Setelah membaca teks
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tersebut, siswa mengetahui deskripsi dari kelinci dan kura-kura, serta
mengetahui sikap mau menerima kekalahan.

Guru memutarkan rekaman suara yang sudah dipersiapkan sebelumnya.
Semua siswa mendengarkan dengan antusias dan sebagian dari mereka
berhasil menebak hewan yang dimaksud dari deskripsi yang telah disebutkan.
Guru menjelaskan penggunaan media Picture Hanger dengan jelas, tetapi
tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Sehingga saat siswa
menggunakan media tersebut, siswa sering bertanya kepada guru.

Guru berkeliling membimbing siswa dalam mengerjakan tugas tersebut.
Siswa menggantungkan hasil karangannya di jemuran yang sudah disiapkan.
Siswa membaca hasil karangan temannya lalu memberi masukan.

Dalam pembelajaran ini, guru belum mampu mengkondisikan kelas. Masih
ada beberapa anak berlarian kesana-kemari membuat kegaduhan.

Dalam menutup pelajaran, guru menyimpulkan pelajaran kemudian memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada yang belum dipahami.

Guru memberikan soal evaluasi.

(Wardhani, Igak, 2007: 5. 13)
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CATATAN LAPANGAN
Selama Pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui Model Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger

di SDN Tawang Mas 01 Semarang

Siklus Kedua
Ruang Kelas : 1I(Dua) B
Nama Guru :  Anjar Dwi Septiani
Hari/Tanggal : Kamis, 5 Mei 2011
Pukul : 09.30 WIB - 12.00 WIB

Proses belajar mengajar dimulai pukul 09.30 WIB. Seperti pada siklus
pertama, lima belas menit sebelum pembelajaran dimulai, guru mempersiapkan
ruangan dengan mengatur tempat duduk sesuai kelompok dan menempel nama
kelompok beserta anggotanya. Guru mempersiapkan berbagai sumber belajar
yang akan digunakan, seperti: sound system (pengeras suara), media Picture
Hanger, lembar teks bacaan, lembar soal, bunga mawar, dan bunga melati. Selain
itu, guru menempel nomor dada pada setiap siswa sesuai nomor urut mereka agar
mudah mengamati aktivitas mereka saat proses belajar mengajar berlangsung.

Sebelum pembelajaran dimulai, siswa berdo’a kemudian guru mengecek
kehadiran siswa dengan melihat jumlah dari masing-masing kelompok. Sebagian
besar siswa sudah menempati tempat duduk dan mengeluarkan alat tulis mereka di
atas meja. Untuk mengkondisikan kelas, guru menggunakan yel-yel yang sudah
sangat dimengerti oleh semua siswa. Sehingga setiap kali yel-yel itu diucapkan,
secara otomatis siswa tenang dengan sendirinya dan memperhatikan penjelasan
guru lagi. Pada saat menyampaikan tujuan pembelajaran, guru menuliskannya di
papan tulis, sehingga siswa lebih jelas kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan
dalam pembelajaran tersebut.

Guru membuka pelajaran dengan menunjukkan gambar jemuran dan bertanya
kepada siswa “Pernahkah kalian melihat benda ini di rumah?”, siswa sangat

antusias dalam menjawab pertanyaan tersebut. Siswa menjawabnya dengan
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serempak. Guru bertanya lagi kepada siswa, “Pernahkah kalian melihat ibu
menjemur pakaian di rumah?”, siswa juga menjawabnya dengan penuh semangat.

Guru membagikan lembar teks bacaan yang berjudul “Pengalaman Dita”,
kemudian siswa membaca bersama-sama dengan teman satu kelompok. Saat satu
kelompok membaca, kelompok yang lain menyimak. Sebagian dari mereka
membaca dengan suara keras. Pada awal pembelajaran, guru memberitahukan
apabila para siswa ingin mendapatkan bintang “The Best of Il B”, maka siswa
harus bisa jadi yang terbaik diantara teman-temannya. Setelah membacanya, siswa
merangkum dengan kata-kata mereka sendiri dari bacaan tadi. Saat guru
menjelaskan materi, siswa memperhatikan penjelasan guru tersebut dengan
konsentrasi dan sikap duduk baik, tidak bercanda dengan temannya. Setelah
membaca teks tersebut, siswa mengetahui deskripsi dari buah mangga, dan
mengetahui kegunaan panas dan cahaya matahari dalam kehidupan sehari-hari.
Guru memutarkan rekaman suara yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Semua
siswa mendengarkan dengan antusias dan sebagian dari mereka berhasil menebak
tumbuhan yang dimaksud dari deskripsi yang telah disebutkan. Pukul 11.00 WIB
siswa istirahat.

Setelah istirahat, pelajaran dimulai lagi pukul 11.15 WIB, guru menjelaskan
penggunaan media Picture Hanger dengan jelas, dan memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya. Sehingga saat siswa menggunakan media tersebut, siswa
tidak bertanya lagi kepada guru. Siswa menggambar tumbuhan yang ada pada
media tersebut, kemudian mewarnainya. Setelah itu, siswa menuliskan deskripsi
tumbuhan yang sudah digambarnya tadi. Guru berkeliling membimbing siswa
dalam mengerjakan tugas tersebut.

Siswa menggantungkan hasil karangannya di jemuran yang sudah disiapkan.
Siswa membaca hasil karangan temannya lalu memberi masukan. Dalam
memberikan penguatan kepada siswa, guru memberi reward (penghargaan)
berupa bintang “The Best of Il B”, ucapan “bagus”, dan tepuk tangan dari semua
siswa. Dalam pembelajaran ini, guru belum mampu mengkondisikan kelas. Masih

ada beberapa anak berlarian kesana-kemari membuat kegaduhan.
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Dalam menutup pelajaran, guru menyimpulkan pelajaran kemudian memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada yang belum dipahami. Guru
memberikan soal evaluasi. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaan mereka tersebut.
Siswa mengisi angket respons yang sudah dibagikan oleh guru. Setelah semuanya
selesai, siswa bersiap untuk pulang. Siswa bersama dengan guru berdo’a sebelum
meninggalkan ruang kelas, do’a dipimpin oleh ketua kelas. Siswa keluar dari

ruang kelas dengan berbaris satu persatu, sehingga tidak terlihat teratur.

Semarang, 5 Mei 2011

Observer,

Blita Rosalina
NIM 1402407151



319

HASIL ANALISIS CATATAN LAPANGAN
Selama Pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui Model Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger
di SDN Tawang Mas 01 Semarang
Siklus Kedua

Hasil analisis catatan lapangan pada siklus kedua yaitu sebagai berikut:

1.

Lima belas menit sebelum pembelajaran dimulai, guru mempersiapkan
ruangan dengan mengatur tempat duduk sesuai kelompok dan menempel
nama kelompok beserta anggotanya. Guru mempersiapkan berbagai sumber
belajar yang akan digunakan, seperti: sound system (pengeras suara), media
Picture Hanger, lembar teks bacaan, lembar soal, bunga mawar, dan bunga
melati.

Sebelum pembelajaran dimulai, siswa berdoa kemudian guru mengecek
kehadiran siswa dengan melihat jumlah dari masing-masing kelompok.
Sebagian besar siswa sudah menempati tempat duduk dan mengeluarkan alat
tulis mereka di atas meja.

Pada saat menyampaikan tujuan pembelajaran, guru menuliskannya di papan
tulis, sehingga siswa lebih jelas kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam
pembelajaran tersebut.

Guru membuka pelajaran dengan menunjukkan gambar jemuran dan bertanya
kepada siswa “Pernahkah kalian melihat benda ini di rumah?”, siswa sangat
antusias dalam menjawab pertanyaan tersebut. Siswa menjawabnya dengan
serempak. Guru bertanya lagi kepada siswa, “Pernahkah kalian melihat ibu
menjemur pakaian di rumah?”, siswa juga menjawabnya dengan penuh
semangat.

Siswa membaca teks bacaan yang berjudul “Pengalaman Dita” bersama-sama
dengan teman satu kelompok, kelompok yang lain menyimak. Sebagian dari
mereka membaca dengan suara keras. Setelah membacanya, siswa

merangkum dengan kata-kata mereka sendiri dari bacaan tadi.
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Saat guru menjelaskan materi, siswa memperhatikan penjelasan guru tersebut
dengan konsentrasi dan sikap duduk baik, tidak bercanda dengan temannya.
Setelah membaca teks tersebut, siswa mengetahui deskripsi dari buah
mangga, dan mengetahui kegunaan panas dan cahaya matahari dalam
kehidupan sehari-hari.

Guru memutarkan rekaman suara yang sudah dipersiapkan sebelumnya.
Semua siswa mendengarkan dengan antusias dan sebagian dari mereka
berhasil menebak tumbuhan yang dimaksud dari deskripsi yang telah
disebutkan.

Guru menjelaskan penggunaan media Picture Hanger dengan jelas, dan
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Sehingga saat siswa
menggunakan media tersebut, siswa tidak bertanya lagi kepada guru.

Guru berkeliling membimbing siswa dalam mengerjakan tugas tersebut.
Siswa menggantungkan hasil karangannya di jemuran yang sudah disiapkan.
Siswa membaca hasil karangan temannya lalu memberi masukan.

Dalam memberikan penguatan kepada siswa, guru memberi reward
(penghargaan) berupa bintang “The Best of Il B”, ucapan “bagus”, dan tepuk
tangan dari semua siswa.

Dalam pembelajaran ini, guru belum mampu mengkondisikan kelas. Masih
ada beberapa anak berlarian kesana-kemari membuat kegaduhan.

Dalam menutup pelajaran, guru menyimpulkan pelajaran kemudian memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada yang belum dipahami.

Guru memberikan soal evaluasi.

(Wardhani, Igak, 2007: 5. 13)



PERPUSTAKAAN

UNNES



DAFTAR NAMA KELOMPOK

Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi
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melalui Model Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger

KELOMPOK AYAM (Siklus Pertama)

pada Siswa Kelas II B SDN Tawang Mas 01 Semarang

KELOMPOK ANGGUR (Siklus Kedua)

No. Nama No. Absen | Jenis Kelamin | Nilai Awal
1. | Adenisa Suci Mersiany 1 Perempuan 60
2. | Dila Marcella 8 Perempuan 50
3. | Fery Fajar Febryanto 12 Laki-laki 100
4. | Peter Theola 25 Laki-laki 60
KELOMPOK BEBEK (Siklus Pertama)
KELOMPOK BELIMBING (Siklus Kedua)
No. Nama No. Absen | Jenis Kelamin | Nilai Awal
1. | Fauzy Akbar Restu Wijaya 11 Laki-laki 50
2. | Karisa Faizul Muna 16 Perempuan 60
3. | Kevin Adita Putra Jaya 18 Laki-laki 70
4. | Roro Puspitasari 30 Perempuan 100
KELOMPOK CICAK (Siklus Pertama)
KELOMPOK CERRY (Siklus Kedua)
No. Nama No. Absen | Jenis Kelamin | Nilai Awal
1. | Krisna Seta Bayu Aji 19 Laki-laki 70
2. | Reva Oktora Oriza 28 Laki-laki 50
3. | Rizky Nur Hidayati 29 Perempuan 60
4. | Silvira Nabila Anggita G. 31 Perempuan 100
KELOMPOK DOMBA (Siklus Pertama)
KELOMPOK DUKU (Siklus Kedua)
No. Nama No. Absen | Jenis Kelamin | Nilai Awal
1. | Ingka Amalia Nur Sabrina 15 Perempuan 50
2. | Labi’ib Wrakamurti 20 Laki-laki 70
3. | Vionadya Zahra A. Giral’di 37 Perempuan 100
4. | Zaenal Akbar Arifki 39 Laki-laki 60




KELOMPOK ELANG (Siklus Pertama)

KELOMPOK KELENGKENG (Siklus Kedua)
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No. Nama No. Absen | Jenis Kelamin | Nilai Awal
1. | Andini Nur Fadhila 5 Perempuan 90
2. | Mutiara Rinayah S. K. 22 Perempuan 50
3. | Nanda Putra Upaya Yuliadi 23 Laki-laki 80
4. | Zoya Harsa Riatuljannah 40 Perempuan 60
KELOMPOK KATAK (Siklus Pertama)
KELOMPOK LEMON (Siklus Kedua)
No. Nama No. Absen | Jenis Kelamin | Nilai Awal
1. | Aida Rieke Amro 3 Perempuan 50
2. | Dio Hendriawan 9 Laki-laki 40
3. | I Gusti Gian Dharma Putra 13 Laki-laki 60
4. | Vanesa Krisna Widya Putri 36 Perempuan 90
KELOMPOK GAJAH (Siklus Pertama)
KELOMPOK MANGGIS (Siklus Kedua)
No. Nama No. Absen | Jenis Kelamin | Nilai Awal
1. | Ahmad Akbar Riawan 2 Laki-laki 80
2. | Diva Evina Gamaella 10 Perempuan 40
3. | Nayaka Kaisa Audra K. 24 Perempuan 70
4. | Praditama Tegar Azhari 26 Laki-laki 60
KELOMPOK HARIMAU (Siklus Pertama)
KELOMPOK NANAS (Siklus Kedua)
No. Nama No. Absen | Jenis Kelamin | Nilai Awal
1. | Amelia Amiruddin 4 Perempuan 80
2. | Berlian Marsa Udaprasetyo 7 Laki-laki 60
3. | Indra Wijaya 14 Laki-laki 40
4. | Rayhan Muhammad Faqi 27 Laki-laki 60
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9. KELOMPOK IKAN (Siklus Pertama)
KELOMPOK ORANGE (Siklus Kedua)

No. Nama No. Absen | Jenis Kelamin | Nilai Awal
1. | Arya Putra Firmansyah 6 Laki-laki 80
2. | Marshalino Putra Perdana 21 Laki-laki 40
3. | Tasyalomita Intan P. 3 Perempuan 70
4. | Teddy Yazidditya 33 Laki-laki 60

10. KELOMPOK JERAPAH (Siklus Pertama)
KELOMPOK JAMBU (Siklus Kedua)

No. Nama No. Absen | Jenis Kelamin | Nilai Awal
1. | Kenny Alfin Kurniawan 17 Laki-laki 80
2. | Tirta Daniswara Adiarta 34 Laki-laki 60
3. | Valentino Daniel Adyputra 35 Laki-laki 40
4. | Viedya Isti Prameswari 38 Perempuan 70

Semarang, 21 April 2011

Mengetahui,
Guru Kelas II B, Peneliti,
] W ©
4 -
Sri Purwaningsih, S. Pd. Anjar Dwi Septiani
NIP 19551005 197701 2 007 NIM 1402407150

SD TAWANGMAS 01
KEC. SEMARANG BARAT
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Satuan Pendidikan

DAFTAR PRESENSI SISWA

Tahun Pelajaran  :2010/2011

: SDN Tawang Mas 01 Semarang
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Kelas : I (Dua) B
Jumlah Siswa : 40 siswa
NO. NAMA SISWA SIKLUS PERTAMA SIKLUS KEDUA

[

Adenisa Suci Mersiany

v v
2 | Ahmad Akbar Riawan \ N
3 | Aida Ricke Amro v v
4 | Amelia Amiruddin N N
5 | Andini Nur Fadhila v v
6 | Arya Putra Firmansyah \ N
7 | Berlian Marsa Udaprasetyo N N
8 | Dila Marcella N N
9 | Dio Hendriawan \ N
10 | Diva Evina Gamaella \ N
11 | Fauzy Akbar Restu Wijaya N N
12 | Fery Fajar Febryanto N N
13 | I Gusti Gian Dharma Putra N N
14 | Indra Wijaya N v
15 | Ingka Amalia Nur Sabrina N N
16 | Karisa Faizul Muna N N
17 | Kenny Alfin Kurniawan N N
18 | Kevin Adita Putra Jaya N N
19 | Krisna Seta Bayu Aji N N
20 | Labi’ib Wrakamurti N N
21 | Marshalino Putra Perdana N N
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22 | Mutiara Rinayah S. K. N N
23 | Nanda Putra Upaya Yuliadi N N
24 | Nayaka Kaisa Audra K. N N
25 | Peter Theola N N
26 | Praditama Tegar Azhari N N
27 | Rayhan Muhammad Faqi N N
28 | Reva Oktora Oriza N N
29 | Rizky Nur Hidayati N N
30 | Roro Puspitasari N N
31 | Silvira Nabila Anggita G. N N
32 | Tasyalomita Intan P. N N
33 | Teddy Yazidditya N N
34 | Tirta Daniswara Adiarta N N
35 | Valentino Daniel Adyputra N N
36 | Vanesa Krisna Widya Putri N N
37 | Vionadya Zahra A. Giral’di N N
38 | Viedya Isti Prameswari N v
39 | Zaenal Akbar Arifki N N
40 | Zoya Harsa Riatuljannah \ N

Semarang, 31 Mei 2011

SD TAWANGMAS 01
KEC. SEMARANG BARAT
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S, DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR (PGSD)
Kampus : J1. Beringin Raya No. 15 Ngaliyan Semarang 50186 Telp.
8660106

Nomor :21/H37.1.1.8/Km/2011

Hal : Permohonan

Kepada

Yth. Kepala SDN Tawang Mas 01
J1. Puri Anjasmoro Blok A-6
Di Semarang

Dengan hormat,

Dalam rangka penyusunan skripsi bagi mahasiswa S-1 PGSD FIP UNNES,
maka diperlukan data-data penelitian.

Untuk itu, Kepala Sekolah dimohon dapat membantu merealisasi tujuan
tersebut di atas dengan mengijinkan mahasiswa untuk melakukan observasi dan
pengambilan data pada sekolah yang bapak/ibu pimpin, mulai tanggal 28 Maret
2011 sampai 30 April 2011.

Adapun mahasiswa yang dimaksud adalah:

Nama : Anjar Dwi Septiani

NIM  : 1402407150

Jurusan : S-1 PGSD FIP UNNES

Judul  : Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi melalui  Model
Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger pada Siswa Kelas
IT B SDN Tawang Mas 01 Semarang

Demikian surat ini dibuat, atas kerjasama yang baik kami sampaikan terimakasih.

=Semarang, 21 Maret 2011
PENDIp,, "

s NEXKefifa

“Rrusan PGSD
1 ‘{

% |

v A
G2 YA
"E’prNN?‘_.

) °© 7
\i‘:_fj’_}is{ﬁéf Zaenal Abidin, M. Pd.

———

NIP 195605121982031003
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3 KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
| UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

j FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Kampus Sekaran Gd. A2 Telp. 8508019, Fax (024) 8508019 Gunungpati
Semarang

Nomor : 895/H37.1.1/PP/2011

Hal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SDN Tawang Mas 01
JI. Puri Anjasmoro Blok A-6

Di Semarang

Dengan hormat,
Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk penyusunan skripsi

oleh mahasiswa sebagai berikut:

Nama : Anjar Dwi Septiani

NIM : 1402407150

Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas [Imu Pendidikan

Judul : Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi melalui  Model
Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger pada Siswa Kelas
I B SDN Tawang Mas 01 Semarang

Waktu pelaksanaan 28 Maret 2011 sampai 30 April 2011

Atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Semarang, 2.2 Maret 2011
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG

SDN TAWANG MAS 01
UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN SEMARANG BARAT
Alamat: JI. Puri Anjasmoro Blok A—6 Semarang, Telepon 7605595

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.2/415/5/2011

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SDN Tawang Mas 01 UPTD Kec.
Semarang Barat menerangkan bahwa:

Nama : Anjar Dwi Septiani

NIM  : 1402407150

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Fakultas : FIP
benar-benar telah melakukan penelitian di SD Tawang Mas 01 UPTD Kec.
Semarang Barat pada tanggal 20 April 2011 sampai dengan 19 Mei 2011. Guna
memperoleh data skripsi yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis
Deskripsi melalui Model Pembelajaran Terpadu dengan Media Picture Hanger
pada Siswa Kelas Il B SDN Tawang Mas 01 Semarang .

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya agar dapat

digunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 19 Mei 2011

SD TAWANGMAS 01
KEC, SEMARANG BARAT
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Guru menyiapkan perlengkapan sebelum pembelajaran dimulai

Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran
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Guru menginformasikan tujuan pembelajaran
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Guru menjelaskan materi yang dipadukan dengan materi IPA

Siswa merangkum teks bacaan yang sudah dibaca bersama-sama
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Guru membimbing dalam menggunakan media Picture Hanger

Cﬁmnr .'

13, 28,29 31

Siswa menggunakan media Picture Hanger dalam menulis deskripsi
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Siswa antusias bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru

Guru membimbing siswa dalam kelompok
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Siswa menggantungkan media Picture Hanger mereka

Siswa membaca hasil karangan deskripsi teman
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Guru membagikan lembar evaluasi
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Media Picture Hanger



